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ABSTRAK

Fatihannisa, Fadhilah. 2019. Perbedaan Hasil Belajar IPS Siswa Model
Pembelajaran Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions
(STAD). Program Studi Pendidikan Dasar Konsentrasi PGSD.
Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing [ Dr.
Purwadi Suhandini. Pembimbing II Dr. Tri Suminar, M.Pd.

Kata Kunci: Hasil Belajar IPS, Jigsaw, STAD

IPS merupakan mata pelajaran penting bagi pengembangan intelektual,
emosional, cultural dan sosial bagi peserta didik, yaitu mampu
menumbuhkembangkan cara berfikir, bersikap, dan berperilaku yang
bertanggungjawab selaku individual, warga masyarakat, warganegara, dan warga
dunia. Rata-rata hasil kognitif siswa dari keempat sekolah berdasarkan nilai UTS I
hanya 35,4% siswa tuntas dan sisanya tidak tuntas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan dan keefektifan
hasil belajar IPS siswa antara model pembelajaran Jigsaw dan Student Team
Achievement Divisions (STAD) pada ranah kognitif, afektif dan psikomotor.
Penelitian eksperimen komparatif ini menggunakan desain pretest-posttest
comparations group design. Alat pengumpul data menggunakan instrumen tes dan
nontes dengan teknik analisis data kuantitatif. Ranah kognitif siswa diukur
menggunakan instrumen tes berupa soal pretes dan postes sedangkan untuk
mengukur afektif dan psikomotor diukur menggunakan instrumen nontes berupa
lembar observasi siswa.

Hasil penelitian ini: (1) Tidak terdapat perbedaan dan peningkatan hasil
belajar kognitif siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw dan
STAD,tetapi terdapat perbedaan untuk ranah afektif dan psikomotorik. (2) Model
pembelajaran Jigsaw lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS
dibandingkan dengan model pembelajaran STAD. Keunggulan jigsaw pada ranah
kognitif 84,17 dan ranah afektif 64,17 namun kelemahan jigsaw pada ranah
psikomotor 63,09. Keunggulan STAD terletak pada ranah psikomotor 81,40
namun kelemahan STAD pada ranah afektif 59,58 berdasarkan hasil belajar IPS
siswa.

Model pembelajaran ini dapat di implementasikan oleh guru kepada siswa
sebagai salah satu alternatif pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar IPS dari ranah kognitif, afektif dan
psikomotor.
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ABSTRACT

Fatihannisa, Fadhilah. 2019. Jigsaw Learning VS Student Team Achievementm
Divisions (STAD): Which One is Better in Improving Learning
Outcomes. Postgraduate Program. Semarang State University.
Conselor I Dr. Purwadi Suhandini. Conselor II Dr. Tri Suminar,
M.Pd.

Keywords : Learning Outcome Social Study, Jigsaw, STAD

Social study is an essential subject for intellectual, emotional, cultural
and social development for students, namely being able to develop responsible
ways of thinking, behaving and behaving as individuals, citizens, citizens, and
citizens of the world. The average cognitive results of students from the four
schools based on UTS I scores only 35.4% of students completed, while the rest
were failed.

The purpose of this study was to determine the differences oflearning
outcomesbetween the Jigsaw learning model and Student Team Achievement
Division (STAD) in the cognitive, affective and psychomotor domains.This
comparative experimental study uses a pre-test—post-test comparations group
design. The data collection tool uses test instruments and non-tests with
quantitative data analysis techniques. The cognitive domain of students was
measured using a test instrument in the form of a pretest, posttest and to measure
affective, psychomotor was measured using a non-test instrument in the form of a
student observation sheet.

The results of this study there is no difference and increase in cognitive
learning outcomes of students taught using Jigsaw and STAD learning models,
but there are differences for affective and psychomotor domains, the Jigsaw
learning model is more effective in improving social studies learning outcomes
compared to the learning model (STAD). The superiority of Jigsaw in the
cognitive domain is 84.17 and the affective domain is 64.17 but the weakness of
Jigsaw in the psychomotor domain is 63.09. The superiority of STAD in the
psychomotor domain 81.40 but the weakness of STAD in the affective domain is
59.58 based on students' social studies learning outcomes.

This learning model can be implemented by the teacher to students as an
alternative implementation of learning in the classroom that can improve the
quality of social studies learning outcomes from the cognitive, affective and
psychomotor domains.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh kualitas faktor
pendidikan pada masyarakatnya. Pembaharuan pendidikan selalu dilakukan demi
meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat
dari penataan pendidikan yang baik dan profesional. Upaya peningkatan mutu
pendidikan diharapkan mampu menaikkan harkat martabat manusia di Indonesia.
Peningkatan mutu pendidikan hendaknya diperkuat dari paling dasar sebagai
fondasi, yaitu pada jenjang sekolah dasar (SD). Jika fondasi dasar kuat maka
selanjutnya akan tercipta masyarakat yang berpendidikan, cerdas, berilmu,
terbuka, demokratis, mampu mengikuti arah perkembangan dunia. Namun
berpendidikan saja tidak cukup sebagai manusia harus memiliki jiwa sosial
sebagai identitas bangsa Indonesia. Terciptanya masyarakat yang memiliki jiwa
sosial dapat diperoleh dari mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang di
pelajari selama di sekolah.

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di sekolah dasar
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya mewujudkan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional. Dalam UU Sisdiknas dikemukakan bahwa

mata pelajaran IPS merupakan muatan wajib yang harus ada dalam kurikulum



pendidikan dasar dan menengah. IPS merupakan mata pelajaran penting bagi
pengembangan intelektual, emosional, kultural dan sosial bagi peserta didik, yaitu
mampu menumbuhkembangkan cara berfikir, bersikap, dan berperilaku yang
bertanggungjawab selaku individual, warga masyarakat, warga negara, dan warga
dunia. Pola interaksi antar manusia jika tidak terlaksana sesuai dengan kajian IPS
maka akan berakibat fatal pada rusaknya moral generasi bangsa, akan muncul
kerusakan dan penganiayaan seperti saat ini. Perlu kembali pada falsafah bangsa
Indonesia, kembali pada semboyan bangsa Indonesia yaitu Bhineka Tunggal Ika.

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri dalam arti
membutuhkan orang lain (pihak lain). Untuk itu bekerja sama dengan orang lain
merupakan keharusan bagi manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Melalui kerja sama yang baik, manusia dapat saling melengkapi, sehingga
diharapkan kesejahteraan hidupnya meningkat. Agar pola kerja sama tersebut
dapat terjalin dengan baik, maka manusia perlu memahami pola interaksi antar
manusia schingga terjadi hubungan yang selaras, serasi, dan seimbang yang
menguntungkan semua pihak (Gunawan, 2011).

IPS bertujuan mendidik siswa agar menjadi warganegara yang baik. Nilai-
nilai dan sikap hidup yang dikandung oleh Pancasila atau UUD 1945 secara dasar
dan intensif ditanamkan kepada siswa sehingga terpupuk kemauan dan tekad
untuk bertanggung jawab demi keselamatan diri, bangsa, negara, dan tanah air.
IPS mengajarkan konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, dan
kewarganegaraan, pedagogis, dan psikologis. Mengembangkan kemampuan

berpikir kritis, kreatif, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan sosial,



selain itu juga membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan yang mampu meningkatkan kemampuan bekerja sama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, baik secara nasional maupun
global (McGee, 2007).

Pelaksanaan kurikulum mata pelajaran IPS ditemukan berbagai
permasalahan diantaranya adalah dokumen kurikulum, implementasi kurikulum
dan strategi pembelajaran yang masih satu arah. Adanya temuan tersebut, IPS
menjadi program pendidikan yang banyak disoroti oleh beberapa pihak pada
tingkat pendidikan dasar dan menengah. Hal yang mendasari permasalahan ini
adalah lingkup pembelajaran IPS yang dilatarbelakangi oleh kehidupan nyata,
sehingga ilmu yang dipelajari terus berkembang sesuai dengan perubahan zaman.
Berdasarkan kajian mengenai manusia dan kehidupannya, IPS menjadi suatu yang
kompleks untuk dipelajari. Oleh karena itu, pembelajaran IPS harus dilaksanakan
secara sistematis dan terpadu serta membutuhkan strategi dan metode
pembelajaran yang inovatif (Depdiknas, 2007).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Depdiknas Balitbang Pusat
Kurikulum (2007) yang berisi mengenai kajian kebijakan kurikulum mata
pelajaran IPS menunjukan bahwa masih banyak permasalahan-permasalahan
pelaksanaan standar isi, salah satunya ialah strategi atau pendekatan pembelajaran
yang salah pemahaman yaitu menganggap bahwa pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial sebagai pelajaran yang cenderung hafalan. Pemahaman seperti ini berakibat

pada pembelajaran yang lebih menekankan verbalisme atau secara lisan.



Guru dalam menerapkan metode pembelajaran lebih menekankan pada
aktivitas guru, bukan aktivitas siswa. Pembelajaran yang dilakukan kurang
variatif, misalnya guru lebih banyak menggunakan metode ceramah atau bahkan
menyuruh siswanya untuk mencatat. Adanya temuan tersebut, IPS menjadi
program pendidikan yang disoroti oleh beberapa pihak pada tingkat pendidikan
dasar dan menengah. Hal yang mendasari permasalahan ini adalah lingkup
pembelajaran IPS yang dilatarbelakangi oleh kehidupan nyata, sehingga ilmu
yang dipelajari terus berkembang sesuai dengan perubahan zaman. Berdasarkan
kajian mengenai manusia dan kehidupannya, IPS menjadi suatu yang kompleks
untuk dipelajari. Oleh karena itu, pembelajaran IPS harus dilaksanakan secara
sistematis dan terpadu serta membutuhkan strategi dan metode pembelajaran yang
inovatif.Dengan demikian diharapkan siswa menjadi antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran serta dapat memahami materi ajar yang disampaikan
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

Berdasarkan data dari UPT Kecamatan Jekulo, diperoleh data yang
menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran yang berlangsung, guru
menggunakan metode yang konvensional, proses pembelajaran di dominasi oleh
guru, siswa bersikap pasif di dalam kelas. Guru kurang mengembangkan
kemampuan siswa pada ranah afektif dan psikomotor, hanya ranah kognitif saja
yang diutamakan. Data menunjukkan bahwa hanya 40% siswa yang tuntas pada
mata pelajaran IPS. Rendahnya hasil siswa pada mata pelajaran IPS juga
dibenarkan oleh beberapa guru dalam forum KKG (Kelompok Kerja Guru).

Belum ada solusi yang mendukung permasalahan ini, pada umumnya guru hanya



melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional. Siswa
datang ke sekolah, duduk, berdoa, membuka buku dan hanya mendengarkan
penjelasan dari guru. Tidak sedikit siswa yang pada akhirnya ngobrol dengan
temannya dan ramai di kelas. Siswa masih belum mengerti apa arti atau tujuan
pembelajaran yang mereka pelajari.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V di Kecamatan Jekulo
Kabupaten Kudus pada SD Negeri 06 Hadipolo, SD Negeri 04 Honggosoco, SD
Negeri 01 Tanjungrejo dan SD Negeri 02 Klaling peneliti memperoleh keterangan
bahwa guru dominan menggunakan metode ceramah. Guru beranggapan bahwa
dengan metode ceramah siswa lebih mudah dikontrol, lebih tenang dan tidak
ramai, selain metode ceramah guru juga melakukan tanya jawab dan diskusi
dalam pembelajaran. Dalam situasi ini siswa sebagai subyek yang pasif, siswa ke
sekolah hanya mendengarkan penjelasan guru, mencatat materi yag disampaikan
guru, mengerjakan soal, kemudian di akhir pembelajaran mereka menulis
pekerjaan rumah (PR). Kegiatan tersebut dilaksanakan secara berulang-ulang
tanpa adanya inovasi dalam pembelajaran. Selain itu berdasarkan pernyataan guru
yang mengajar menyatakan bahwa mata pelajaran IPS bukan materi yag penting
dan tidak masuk dalam mata pelajaran yang diajukan untuk Ujian Nasional.
Sehingga pengajaran mata pelajaran IPS dikesampingkan dari pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia, IPA dan Matematika. Hal tersebut berakibat pada hasil belajar
siswa. Hasil belajar siswa dapat diketahui dari nilai UTS IPS semester 1 sebagai

berikut.



Tabel 1.1 Nilai UTS I Siswa Kelas V Kec. Jekulo Kab. Kudus

No Nama Sekolah Jumlah KKM Tuntas % Tidak %

Siswa Tuntas
1.  SDN 06 Hadipolo 24 70 9 37,5 15 62,5
2.  SDN 04 Honggosoco 24 70 7 29 17 71
3.  SDN 01 Tanjungrejo 24 70 10 42 14 58
4. SDN 02 Klaling 24 70 8 33 16 67
Jumlah 96 34 35,4 62 64,6

(Sumber Data Sekunder: Nilai UTS Kelas V)

Berdasarkan tabel 1.1 diperoleh data yang menunjukkan bahwa jumlah
siswa dan KKM pada empat (4) sekolah sama. Namun, nilai ketuntasan setiap
sekolah tergolong rendah. Rata-rata ketuntasan hasil UTS I dari keempat sekolah
hanya 35,4% siswa, sedangkan siswa yag tidak tuntas 64,6%. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru pada masing-masing sekolah bahwa siswa banyak yang
sulit memahami pelajaran IPS karena syarat aka materi dan hafalan.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa tentang tanggapannya
pada proses pembelajaran pada mata pelajaran IPS. Menurut siswa mata pelajaran
IPS merupakan pelajara yang susah ntuk dimengerti dan dipahami. Materi yang
dipelajari dominan hafalan, monoton dan membuat bosan untuk dibaca. Sehingga
mempengaruhi nilai / hasil belajar pada mata pelajaran IPS. Untuk meminimalisir
hal tersebut maka perlu adanya komunikasi yang baik antara guru dan siswa, guru
berusaha dengan baik mengemas pembelajaran agar lebih bermakna, dan sikap
siswa yang bersemangat dan welcome terhadap pelajaran yang sangat penting
dalam proses penerimaan materi.

Senada dengan hal ini, penelitian yang dilakukan oleh Windia (2014:34)
yang mengungkapkan terdapat beberapa penyebab dari permasalahan siswa

mengalami kesulitan belajar IPS diantaranya: antusias belajar siswa rendah dalam



kegiatan belajar, strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih
menggunakan metode ceramah, siswa jarang sekali belajar berkelompok dan
berdiskusi, pembelajaran IPS lebih cenderung pada proses hafalan. Dalam proses
pembelajaran peranan dan kompetensi guru meliputi banyak hal, antara lain:guru
sebabai pengajar, pemimpin kelas, supervisor, motivator dan konselor (Usman,
2001); memberikan motivasi dan penguatan secara ilmiah(Singga, 2011);
pembekalan nilai-nilai sosial(Maftukhah, 2012). Pada dasarnya guru merupakan
pendidik yang mampu memahami siswanya baik secara psikologis, moral, dan
sosial supaya tujuan pengajaran dapat terlampaui dengan maksimal (Sarbaini,
2014 ; Lynch, 2015).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka model pembelajaran Jigsaw
dan Student Team Achievement Divisions (STAD)dapat menjadi pilihan karena
model pembelajaran Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD)
meningkatkan hasil belajar siswa. Alasan peneliti menggunakan model ini karena
dapat model pembelajaran ini mempengaruhi dua faktor yaitu:faktor dari dalam
dan faktor dari luar. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa yaitu siswa mampu
mengeksplore keaktifannya melalui tanya jawab di kelas, diskusi kelompok,
presentasi, motivasi belajar, minat, dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan siswa menjadi meningkat. Sedangkan dari faktor yang berasal dari luar
diri siswa atau faktor lingkungan salah satunya lingkungan belajar yang dominan
mempengaruhi prestasi belajar di sekolah adalah kualitas pengajaran, yaitu
pembelajaran lebih efektif karena pembelajaran bersifat inovatif, tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan baik, adanya belajar bersama kelompok dan



hasilnya prestasi belajar siswa meningkat serta diimbangi dengan pemberian
rewards kepada kelompok yang mampu mengumpulkan skor tertinggi (Rinawan,
2014).

Jigsaw merupakan salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang
fleksibel. Banyak riset telah dilakukan berkaitan dengan pembelajaran kooperatif
dengan dasar Jigsaw. Riset tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa siswa
yang terlibat di dalam pembelajaran model Jigsaw ini memperoleh prestasi lebih
baik, mempunyai sikap yang lebih baik dan lebih positif terhadap pembelajaran,
disamping saling menghargai perbedaan dan pendapat orang lain (Lei, 1994
(dalam Rusman, 2014)).

Model Pembelajaran kooperatif Jigsaw adalah sebuah model belajar
kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk
kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif model jigsaw ini merupakan model
belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri
dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling
ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri (Widayanti, 2017).
Model kooperatif Jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok bertanggung
jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang
dipelajari dan dapat menyampaikan informasi kepada kelompok lain.

Selain model pembelajaran Jigsaw terdapat model pembelajaran lain yang

menjadi pilihan yaitu model pembelajaran Student Team Achievement Division



(STAD). Model Student Team Achievement Division (STAD) merupakan variasi
pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti. Model ini juga sangat mudah
diadaptasi, telah digunakan dalam mata pelajaran matematika, IPA, IPS, Bahasa
Inggris, teknik dan subjek lainnya, dan pada tingkat sekolah dasar sampai
perguruan tinggi.Dengan diimplementasikannya model pembelajaran Student
Teams Achievement Divisions (STAD) ini peneliti berharap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPS dapat meningkat, karena peran utama Student Teams
Achievement Divisions (STAD) adalah memotivasi siswa agar saling membantu
satu sama lain dan terciptanya ketergantungan positif antar anggota dalam
kelompok tersebut (Slavin (dalam Rusman, 2014:); Achirudin, 2013).

Peneliti menggunakan dua model pembelajaran, yaitu Students Team
Achievement Divisions (STAD) dan Jigsaw yang lebih mengutamakan siswa aktif
di kelas. Alasan peneliti melakukan penelitian menggunakan model pembelajaran
ini terdapat beberapa faktor, yaitu: (1) model pembelajaran Students Team
Achievement Divisions (STAD) dan Jigsaw belum pernah digunakan oleh guru,
model pembelajaran, (2) model pembelajaran ini menjadi kegiatan siswa dalam
belajar, sehingga mampu meningkatkan semangat siswa dalam belajar dan hasil
belajar siswa lebih baik, (3) sintaks model pembelajaran ini mampu menambah
antusias siswa untuk belajar, selain siswa dituntut untuk belajar kelompok siswa
juga mampu meningkatkan hubungan sosial antar sesama kelompok.

Model Pembelajaran STAD berfokus pada pengelompokan siswa ke dalam
suatu team, team ini bekerjasama saling membantu dalam memahami materi

pelajaran, dan selanjutnya diakhiri dengan kuis/tes secara individual, skor hasil
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kuis/tes disamping untuk menentukan skor individu dan skor dalam kelompok
(Slavin, 2005). Sedangkan model pembelajaran Jigsaw berfokus pada
mengaktifkan skema pemahaman siswa, siswa bekerja dengan sesama siswa
dalam suasana bergotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk
mengelola informasi dan meningkatkan ketrampilan berkomunikasi serta menjalin
komunikasi yang menyeluruh. Model ini tidak hanya menginginkan siswa untuk
belajar ketrampilan dan isi akademik, tetapi juga melatih siswa dalam mencapai
tujuan-tujuan hubungan sosial dan manusia. Siswa dibagi menjadi kelompok ahli
dan kelompok asal yang bertujuanagar hasil belajar maksimal dan sejajar (Arends,

2008 ; Azni, 2015).

Untuk menguatkan teknis implementasi model Jigsaw dan STAD, berikut
ini dipertegas dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan oleh Qiao Menduo
and Jin Xiaoling (2010) dengan judul “Jigsaw Strategy as a Cooperative
Learning Technique: Focusing on the Language Learners” memperoleh hasil
sebagai berikut: “Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 82% dari siswa percaya
bahwa setiap anggota kelompok sangat menentukan keberhasilan kelompok; 71%
setuju bahwa motivasi untuk communicate dengan orang lain dan menyelesaikan
tugas bersama-sama adalah penting dalam Jigsaw, dan 82% berpikir bahwa setiap
anggota kelompok memiliki kontribusi yang unik untuk membuat ke upaya
bersama karena peran dan tanggung jawabnya. Itu jelas dari hasil kuesioner
bahwa siswa memiliki sikap positif ketika arah interaksi tatap muka. Dari mereka,
76% selalu atau biasanya merasa lebih baik dan belajar lebih baik sambil belajar

dalam kelompok-kelompok. Hanya 9% jarang atau tidak pernah menikmati
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diskusi di Jigsaw. Hal ini jelas bahwa Jigsaw memiliki kedudukan yang utama

dalam proses pembelajaran di kelas”.

Berdasarkan kajian latar belakang di atas, maka peneliti termotivasi untuk

melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Hasil Belajar IPS Siswa Model

Pembelajaran Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD)”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengiidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut.

1.

2.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih rendah;

Minimnya semangat siswa untuk belajar memahami materi IPS;
Pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada guru (Teacher
Centered Learning);

Rendahnya partisipasi aktif siswa selama pembelajaran berlangsung;
Model pembelajaran yang digunakan guru di kelas kurang variatif;

Guru kurang mengembangkan aktivitas siswa di kelas dan meningkatkan

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor.

1.3 Cakupan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti menyajikan batasan masalah

sebagai berikut;
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Variabel yang diteliti yaitu model pembelajaran Jigsaw dan Student Team
Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belajar IPS siswa;

Penelitian dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar di Kecamatan Jekulo
Kabupaten Kudus;

Penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS siswa
setelah menggunakan model pembelajaran Jigsaw dan Student Team

Achievement Divisions (STAD),

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

I.

Seberapa besar perbedaan dan peningkatan hasil belajar IPS siswa antara
model pembelajaran Jigsaw dan STAD pada ranah kognitif, afektif dan
psikomotor?

Manakah yang lebih efektif antara model pembelajaran Jigsaw dan STAD

terhadap hasil belajar IPS siswa pada ranah kognitif, afektif, psikomotor?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penlitian yang akan dicapai sebagai berikut;

1. Untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan dan peningkatan hasil

belajar IPS siswa antara model pembelajaran Jigsaw dan STADpada ranah
kognitif, afektif dan psikomotor.

Untuk mengetahui dan menganalisis keefektifan hasil belajar IPS siswa
pada ranah kognitif, afektif, psikomotor pada model pembelajaran Jigsaw

dan STAD;

1.6 Manfaat Penelitian
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1.6.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan perbendaharaan ilmu

pengetahuan yang ada selama ini, khususnya tentang keefektifan model

pembelajaran Jigsaw dan STAD terhadap hasil belajar IPS siswa sekolah

dasar.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1.

Model pembelajaran Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions
(STAD) diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa terutama
pada mata pelajaran IPS;

Membantu siswa memahami materi IPS melalui cara belajar dalam
suatu tim/kelompok;

Siswa mampu berpikir kritis, aktif, dan inovatif karena pembelajaran
yang dilaksanakan lebih bermakna melalui belajar dalam
tim/kelompok;

Siswa yang belum memahami materi dengan jelas, dapat bertukar

pikiran dengan teman sekelompoknya yang lebih paham/bisa;

b. Bagi Guru

1.

Menambah wacana dan pengalaman bagi guru tentang penggunaan
model pembelajaran yang bervariatif seperti Jigsaw dan Student

Team Achievement Divisions (STAD) untuk mengajarkan IPS;
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2. Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru untuk memperbaiki
pembelajaran IPS yang dikelolanya;

3. Meningkatkan motivasi guru untuk menciptakan dan mengembangkan
media yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa;

c. Bagi Sekolah
1) Keefektifan penggunaan model pembelajaran Jigsaw dan STAD

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di sekolah Dasar;
2) Menumbuhkan semangat belajar siswa pada mata pelajaran IPS,

sehingga hasil belajarnya dapat meningkat;



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, KERANGKA

BERPIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Kajian Pustaka

Pada setiap penelitian yang dilakukan pasti berpijak atau masih
mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang terdahulu. Penelitian mengenai
hasil belajar siswa yang telah dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
lain menggunakan model pembelajaran Jigsaw dan STAD digunakan untuk

menguatkan penelitian ini. Berikut ini peneliti jabarkan penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan hasil belajar dan model pembelajaran JigsawSTAD.

Penelitian dari Shan Ying Chu (2014) yang berjudul “Application of the
Jigsaw Cooperative Learning Method in Economics Course” menunjukkan
bahwa model pembelajaran Jigsaw memberikan pengaruh yang baik pada
pembelajaran, terbukti ketika Jigsaw diterapkan pada pembelajaran tradisional,
temuan hasil posttests berbeda dengan hasil dari pretest. Prestasi akademik pada
kelas Ekonomidibandingkan dalamPosttest 1 dan 2. Menurut hasil, titik rata-rata
dari kelompok eksperimen mengaplikasikan teknik Jigsaw yang digunakan dalam
pembelajaran kooperatif lebih besar dari kelompok control yang tidak
menggunakan model Jigsaw. Penelitian ini mampu memberikan penjelasan yang

cukup kuat guna mendukung penggunaan model pembelajaran Jigsaw dalam

15



16

proses belajar mengajar. Sehingga penggunaan model Jigsawdapat menjadi
alternatif dalam mengatasi kesulitan belajar di kelas dan meninggalkan kebiasaan
dengan menerapkan pembelajaran tradisional.

Penelitian yang dilakukan oleh Van Dat Tran dan Ramon (Rom) Lewis
(2012) yang berjudul “The Effects of Jigsaw Learning on Students ‘Attitudes in a
Viethamese Higher Education Classroom” yang memperoleh hasil sebegai
berikut “Penelitian eksperimental ini dilakukan, menggunakanPre-test-Post-
testNon-setara Perbandingan-Group Design, untuk mengujihubungan sebab dan
akibat antaravariabel perlakuan (Jigsaw belajar pedagogi) dan variabel hasil
(prestasi saja). Pembelajaran menggunakan sampel siswa 80 orang terdiri dari 32
perempuan dan 48 laki-laki, dari dua kelas matematika di Fakultas Pendidikan di
An Giang Universitas di Vietnam. Tiga puluh siswa dengan persentase (77,5%)
menyukai Jigsaw, tujuh siswa dengan persentase (17,5%) sedikit menyukainya,
hanya dua siswa dengan persentase (5%) tidak yakin menyukai cara belajar ini,
dan tidak ada yang tidak menyukai itu. Penelitian ini mampu memberikan hasil
bahwa sikap siswa terhadap pembelajaran Jigsaw sangat positif. Hal ini terlihat
dari sampelsiswa Vietnam diajarkan pembelajaran Jigsaw memiliki sikap positif

terhadap pembelajaran, dan proses pembelajarannya”.

Penelitian yang dilakukan oleh Qiao Menduo and Jin Xiaoling (2010)
dengan judul “Jigsaw Strategy as a Cooperative Learning Technique: Focusing
on the Language Learners” memperoleh hasil sebagai berikut: “Hasil kuesioner
bahwa siswa memiliki sikap positif ketika arah interaksi tatap muka. Dari mereka,

76% merasa lebih baik belajar dalam kelompok-kelompok. Hanya 24% tidak
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menikmati diskusi di Jigsaw. Hal ini jelas bahwa Jigsaw memiliki kedudukan
yang utama dalam proses pembelajaran di kelas”. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran di kelas dengan menggunakan model Jigsaw mampu membawa

sikap yang positif untuk siswa di kelas.

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyati (2013) dengan tesis yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) dan Tipe Jigsaw terhadap Prestasi Belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial Ditinjau dari Motivasi Siswa (Studi Eksperimental Kelas V
SD Negeri di Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri) mengungkapkan
bahwa” (1) Ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model
pembelajaran tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan Jigsaw
terhadap prestasi belajar [lmu Pengetahuan Sosial, hal ini dapat diketahui bahwa
hasil perolehan Fos = 63,024 > Fo0s= 4,02. (2) Ada perbedaan pengaruh yang
signifikan antara siswa yang memiliki motivasi tinggi dengan siswa yang
memiliki motivasi rendah terhadap prestasi belajar [lmu Pengetahuan Sosial (Fons=
21, 623 > Fops = 4,02), (3) ada interaksi pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran dan motivasi terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial

yang dicapai siswa (Fops = 7,466 > Fo 05 = 4,02).

Penelitian yang dilakukan Subyakto (2009) dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw dan STAD terhadap Prestasi Belajar IPA
ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama
Negeri Se Wilayah Ngawi Timur” diperoleh hasil uji hipotesis menunjukkan :

(1) Terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan model pembelajaran
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kooperatif tipe Jigsaw dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
terhadap prestasi belajar [PA. Model pembelajaran kooperatifJigsaw
menghasilkan prestasii belajar IPA yang lebih baik dibandingkan dengan model
pembelajaran kooperatif S7AD. Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
[PAyang diajar dengan model pembelajaran Jigsaw lebih baik daripada STAD.
Hal ini dibuktikan dari harga Fhitung=10,72 > F(a=0,05) = 4,00; (2) Terdapat
perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah terhadap prestasi
belajar IPA. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata
antara motivasi berprestasi tinggi danrendah. Dapat disimpulkan bahwa skor
prestasi belajar IPA yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih baik dari pada
siswa yang memiliki motivasi belajari rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Terang,Victor (2013) dengan penelitian
yang berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Jigsaw, Minat terhadap Hasil
Belajar IPS Ekonomi Kelas VIII SMP” menghasilkan data sebagai berikut
“Dalam koefisien korelasi ganda, korelasinya dinyatakan dalam R, berdasarkan
hasil tabel pengolahan dengan SPSS diperoleh nilai R = 0,172 , maka dapat
dinyatakan bahwa koefisien korelasi ganda dalam penelitian ini adalah sebesar
0,172. Apabila dibandingkan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi, maka
dalam penelitian ini nilai koefisien korelasi ganda sebesar 0,697 memiliki
tingkat hubungan antara X dengan Y, sedangkan untuk menentukan besarnya
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan

koefisien determinasi diperoleh nilai R2 = 0,461 maka dapat dinyatakan bahwa
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koefisien determinasinya adalah sebesar 46,10%. Oleh sebab itu hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan
minat belajar siswa secara bersama-sama mempengaruhi hasil belajar IPS-
Ekonomi Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kecamatan 17 Kabupaten Bengkayang
tahun ajaran 2012/2013 sebesar 46,10% dan sisanya 53,90 % hasil belajar
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini, berdasarkan
hipotesis penelitian dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh antara penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan minat belajar siswa terhadap
hasil belajar IPS Ekonomi.

Penelitian oleh Sagala, Yusria Sundari (The influence Of Cooperative
Learning Model Of Jigsaw type toward sains of Study result and Social Skill full
student of Vocational High School 2 — Binjai). Hasil penelitian dan pengujian
menunjukkan: (1) Hipotesis nihil 1 tidak diterima dengan tes T, dengan t hitung
3,65 taraf signifikan 0,02 > t tabel 2;01 taraf signifikan 0,05 dan 2,68 taraf
signifikan 0,01 ; (2) Hipotesis nihil 2 tidak diterima dengan uji Mann Whitney
dengan P 0.03 <P 0.05. Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar kognitif siswa.
Pada bagian ini juga diungkapkan bahwa I Made Arya Artama (Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) hasil belajar IPS siswa yang mengikuti model
pembelajaran koopeartif tipe Jigsaw lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti
model pembelajaran konvensional).

Penelitian oleh Priyatna (2013) dengan judul “Keefektifan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi
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Perjuangan Kemerdekaan Indonesia pada Siswa Kelas V SD Negeri Parereja 01
Kabupaten Brebes, menghasilkan data sebagai berikut: “Ada perbedaan hasil
belajar siswa kelas V antara siswa yang mendapat pembelajaran dengan metode
koopertif tipe Jigsaw dengan yang tidak pada materi perjuangan kemerdekaan
Indonesia. Hal ini, dapat dilihat dari hasil belajar pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukan adanya perbedaan yang signifikan, dengan rata-rata
nilai hasil belajar kelas eksperimen 60,12 dan kelas control 53. Dengan demikian
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada materi perjuangan kemerdekaan
Indonesia di SD Negeri Parereja 01 Kabupaten Brebes.

Penelitian oleh Siregar, Emmi Juwita (2018) dengan judul “Penggunaan
Model Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa di Kelas XI
SMA Negeri 6 Padang Sidimpuan” menghasilkan data sebagai berikut: hasil
belajar siswamateri  koloidsebelum menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD di peroleh nilai rata-rata 58,22yang berada pada ketogori
“Cukup”. Sedangkan hasil belajar siswa materi koloid setelah menggunakan
modelkooperatif tipe STAD diperoleh nilai rata-rata 80,63 yang berada pada
kategori “Sangat baik”. Berdasarkan Hasil perhitungan yang dilakukan diperole
thitung= 15,03 apabila dibandingkan dengan tpada tarafsignifikan 95% atau
tingkat kesalahan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = N — 2 =45 — 2 = 43, Maka
diperoleh nilai thitung= 15,03 lebih besar dibanding t= 1,67 atau (15,03> 1,67).
Hipotesis diterima. Artinya “Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Antara

Penggunaan Model Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajarkimia Siswa
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Materi koloid di Kelas XI SMA Negeri 6 Padang Sidimpuan. Dengan demikian
pada penelitian tersebut bahwa adanya pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran kimia dengan menerapkan model kooperatif
STAD.

Penelitian oleh Fadliyani (2014) dengan judul “Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw Pada Konsep Sistem Pencernaan Makanan Manusia Terhadap hasil
Belajar Siswa SMA Negeri 1 Sakti Kabupaten Pidie” menghasilkan data sebagai
berikut: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
yang diajarkan denganmenggunakan model pembelajaran kooperatif Jigsaw
dengan model pembelajaran konvensional.Hasil uji statistik untuk hasil belajar
siswamenunjukkan hasil thitung12,13 dengan t1,645. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah terdapat perbedaanhasil belajar pada siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif Jigsawdengan siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di SMA Negeri 1 Sakti
KabupatenPidie. Dengan demikian pada penelitian tersebut menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

Penelitian oleh Trisianawati (2016) dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap hasil Belajar Siswa pada Materi
Vektor di Kelas X SMA Negeri 1 Sanggau Ledo” menghasilkan data sebagai
berikut: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum
dan setelah diajarkanmenggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

dan mengetahui hasil belajar siswa sebelumdan setelah diajarkan menggunakan
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model pembelajaran diskusi -ceramah pada materi vektor di kelasX SMA Negeri
1 Sanggau Ledo, serta mengetahui perbandingan hasil belajar siswa yang
diajarkandengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan hasil
belajar siswa yang diajarkan denganmodel pembelajaran diskusi-ceramah pada
materi vektor di kelas X SMA Negeri 1 Sanggau Ledo. Penelitian ini juga
bertujuan  untuk  mengetahui  seberapa  besar  pengaruh  model
pembelajaranKooperatif Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada materi
vektor di kelas X SMA Negeri 1Sanggau Ledo.Berdasarkan hasil analisis data
penelitian diperoleh temuan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw cukup berpengaruh terhadap peningkatan hasilbelajar siswa pada
materi vektor di kelas X SMA Negeri 1 Sanggau Ledo. Dengan demikian hasil
penelitian tersebut menunjukan adanya pengaruh yang cukup baik terhadap
peningkatan hasil belajar siswa, terbukti dengan hasil data mulai dari eksperimen
1 sampai dengan eksperimen 2.

Penelitian oleh Hertiavi (2010) dengan judul ‘“Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa SMP” menghasilkan data sebagai berikut: penelitian
ini berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif yang berupa kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan afektif siswa yang berupa keaktifan siswa
saat berlangsungnya pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mampu meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah.Dengan demikian hasil penelitian trsebut
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menunjukkan adanya peningkatan pemecahan masalah setelah menggunakan
model kooperatif tipe Jigsaw.

Penelitian oleh Budiawan (2013) dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Ilmu Fisiologi Olahraga” diperoleh data sebagai berikut: hasil analisis
data pada taraf signifikansi a=0,05 sebagai berikut: (1) Prestasi
belajarmahasiswa yang diajarkan dengan model Pembelajaran Kooperatif tipe
Jigsaw(mean=60,81) lebih baik dari pada mahasiswa yang diajarkan dengan
model konvensional(mean=60,21) diperoleh nilai statistik 7,234 dengan
signifikansi 0,002. (2) Prestasi belajarmahasiswa dengan motivasi tinggi
(mean=71,05) lebih baik daripada mahasiswa yangbelajar dengan motivasi
rendah (mean= 50,00) diperoleh nilai statistik 146,905 dengansignifikansi
0,000. (3) Terdapat interaksi pengaruh antara model pembelajaran dan
motivasidalam meningkatkan prestasi belajar pada mata kuliah Ilmu Fisiologi
Olahraga diperolehnilai statistik 12,342 dengan signifikansi 0,001. Simpulannya
adalah bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baikdaripada
model konvensional, dan motivasi belajar yang tinggi lebih baik daripada
motivasibelajar yang rendah. Dengan demikian motivasi tinggi sangat
berpengaruh terhadapprestasi belajar, dan pembelajaran dengan model
Kooperatif tipe Jigsaw lebih tepatdilaksanakan.

Penelitian oleh Fauziah(2013) dengan judul “Studi Komparasi Metode
Pembelajaran Student Teams Achievement Division (Stad) MenggunakanPeta

Pikiran (Mind Mapping) Dan Peta Konsep (Concept Mapping) Terhadap Prestasi
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BelajarSiswa Pada Materi Pokok Sistem Periodik Unsur Siswa Kelas X
Semester Ganjil Sma NegeriKebakkramat Tahun Pelajaran 2012/2013”
menghasilkan data sebagai berikut: metode pembelajaran kooperatif
STADmenggunakan peta pikiran menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi
dibandingkan metode STAD menggunakan peta konsep pada materi pokok
Sistem Periodik Unsur diukur dari aspek kognitif. Hal ini terbukti dari hasil uji t-
pihak kanan untuk prestasi belajar kognitif diperoleh harga tiune (4,60) > tipel
(1,669), dan (2) metode pembelajaran kooperatif STAD menggunakan peta
pikiran menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan metode
STAD menggunakan peta konsep pada materi pokok Sistem Periodik Unsur
diukur dari aspek afektif. Hal ini terbukti dari hasil uji t-pihak kanan untuk
prestasi belajar afektif diperoleh harga thwne (2,73) > twe (1,669). Dengan
demikian penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model
pembelajaran STAD menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi pada aspek
kognitif dan aspek afektif.

Penelitian oleh Muslichatun (2016) dengan judul “Efektivitas Metode
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan Teams
Games Tournament(Tgt) Berbantuan Media PetaKonsep Terhadap Prestasi
BelajarDitinjau Dari Motivasi Berprestasi Pada Materi Stoikiometri(Siswa Kelas
X Semester Genap Sma N 2 Wonogiri Tahun Pelajaran 2014/2015)”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada perbedaanprestasi belajar aspek
pengetahuan dan keterampilan siswa menggunakan metode kooperatiftipe STAD

dan tipe TGT berbantuan media peta konsep pada materi stoikiometri, akan
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tetapitidak terdapat perbedaan prestasi belajar aspek sikap siswa menggunakan
metode kooperatif tipe STAD dan tipe TGT berbantuan media peta konsep pada
materi stoikiometri , dengan hasil rataan nilai prestasi pengetahuan dan
keterampilan siswa dengan metode kooperatif tipe S7A4Dberbantuan media peta
konsep lebih baik dibandingkan metode kooperatif tipe 7GT berbantuan media
peta konsep, (2) tidak ada perbedaan prestasi belajar aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan rendah
pada materi stoikiometri, (3) tidak ada interaksi antara metode kooperatif tipe
STAD dengan tipe TGTberbantuan media peta konsep dengan motivasi
berprestasi terhadap prestasi belajar aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan
siswa pada materi stoikiometri.

Penelitian oleh Sumuri (2015) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD UntukMeningkatkan Hasil Belajar Siswa
Pada Materi Energi Panas di Kelas IV SD Inpres Siuna”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan yang cukup berarti
dari tindakan I ke tindakan II. Hasil tindakan juga meningkatkan hasil belajar
siswa secara klasikal sebesar 26% yaitu dari 67% pada tindakan I menjadi 93%
pada tindakan II. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa di
kelas IV SD Inpres Siuna pada Materi Energi Panas.

Penelitian oleh Ismiyatuun (2015) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw UntukMeningkatkan Hasil Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD Inpres 2 Ambesia Kecamatan



26

Tomini”. Hasil penelitian pada tindakan I diperoleh Ketuntasan Belajar Klasikal
sebesar 33,3% dan daya serap klasikal 44,9%, Aktivitas guru berada pada
kategori sangat kurang yaitu dengan rata-rata persentase aktivitas guru 45,4%
dan aktivitas siswa berada pada kategori sangat kurang dengan rata-rata
persentase 45,%. Hasil belajar siswa pada tindakan II diperoleh ketuntasan
belajar klasikal meningkat menjadi 80,% dan daya serap klasikal meningkat
menjadi 80,60%, aktivitas guru berada pada kategori sangat baik yaitu 95,% dan
aktivitas siswa berada pada kategori sangat baik dengan ratarata persentase
97,5%. Ketuntasan klasikal yang didapatkan pada tindakan II telah memenuhi
indikator keberhasilan penelitian, yaitu 80%, maka dapat disimpulkan bahwa
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres 2 Ambesia.
Penelitian oleh Talamoa (2015) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD(Student Teams Achievement Division)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V
SDN 14 Ampana”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe ST4ADdapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA di kelas V SDN 14 Ampana pada materi alat pernapasan
pada manusia. Pada tes awal siswa yang tuntas 7 orang (persentase tuntas
klasikal 31,8%) dan (daya serap klasikal 54,5%). Pada tindakan I siswa yang
tuntas 13 orang (persentase tuntas klasikal 59,1% dan daya serap klasikal
63,6%). Pada tindakan II meningkat menjadi siswa yang tuntas 20 orang atau

persentase ketuntasan klasikal 90,9% dan daya serap klasikal 86,4%. Pada
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tindakan II sudah memenuhi standar ketuntasan belajar, demikian pula dengan
hasil observasi terhadap aktivitas siswa dan aktivitas guru. Pada tindakan I dan II
dikategorikan cukup dan sangat baik. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa dengan memanfaatkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 14 Ampana pada pelajaran IPA
khususnya materi alat pernapasan pada manusia.

Penelitian oleh Widiastini (2014) dengan judul “ Keefektifan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas V”. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menghasilkan data bahwa dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Tejakula. Pada siklus I
hasil belajar sebesar 69,83% (kategori cukup), kemudian meningkat menjadi
86,67% (kategori baik) pada siklus II. Maka dari itu hasil penelitian ini mampu
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan
model pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw.

Penelitian oleh Suarsana (2015) dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif JigsawUntuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas X Mm (Multi Media) Dalam Mata Pelajaran Jaringan Dasar Di Smk Pgri
2 Badung Tahun Ajaran 2014/2015”. Data dianalisis dengan menggunakan
teknik deskriptif kualitatif.Hasil penelitian ini adalah (1) siswa yang dinyatakan
tuntas pada siklus I adalah 23orang siswa (65,71%); (2) siswa yang tuntas pada
siklus IT sebanyak 30 orang siswa (85,71%) dan (3) terdapat peningkatan jumlah

siswa yang dinyatakan tuntas dari siklusl ke siklus II sebanyak 20,00 %.
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Sehingga dapat diketahui bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar jaringan dasar siswakelas X MM (Multi
Media) SMK PGRI 2 Bandung.

Penelitian oleh Arya Wardana (2014) dengan judul “ Penerapan Model
Pembelajaran Jigsaw untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca dalam
Memahami Isi Cerita Pendek pada Siswa Kelas V SDN Mayangan V Kota
Probolinggo” menjelaskan bahwa model pembelajaran Jigsaw mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman isi cerita pendek siswa kelas V di SDN
Mayangan Kota Probolinggo.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan mengingat pentingnya penggunaan
model pembelajaran Jigsaw dan STAD khususnya mata pelajaran IPS. Maka
peneliti melakukan penelitian dengan membandingkan model pembelajaran
Jigsaw dan STAD untuk mengukur hasil belajar siswa di SD berdasarkan ranah
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.

Perbedaan penelitian-penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah penelitian di atas hanya terfokus pada penggunaan model
pembelajaran Jigsaw dan STAD dengan materi yang diarkan saja, belum tampak
meningkatkan aspek yang lain. Lokasi penelitian dan subjek penelitian berbeda
dengan penelitian yang peneliti lakukan.

Persamaan penelitian-penelitian di atas dengan peneliti lakukan adalah
sama-sama menggunakan model pembelajaran Jigsaw dan STAD. Berdasarkan
pendapat-pendapat tentang model pembelajaran Jigsaw dan STAD yang sudah

dipaparkan di atas, maka peneliti melakukan penelitian “Perbedaan Hasil Belajar
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IPS Siswa Model Pembelajaran Jigsaw dan Student Team Achievement
Divisions (STAD) untuk kelas V SD.
2.2 Kerangka Teoretis

Bahan kajian yang digunakan sebagai kerangka teoritis dalam penelitian
ini adalah (1) model pembelajaran kooperatif (cooperative learning), (2) model
pembelajaran Jigsaw, (3) model pembelajaran Student Team Achievement
Divisions (STAD), (4) hasil belajar dan (5) [Imu Pengetahuan Sosial (IPS).

2.2.1 Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Model adalah pola (contoh, acuan, ragam, dan sebagainya) dari sesuatu
yang akan dibuat atau dihasilkan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005). Mills
(dalam Suprijono, 2010) menyatakan bahwa model adalah bentuk representasi
akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok

orang mencoba bertindak berdasarkan model itu.

Pengertian dari model pembelajaran dari berbagai sudut pandang adalah

berikut ini .

1.Istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model
pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Contohnya: pada model
pembelajaran yang berdasarkan masalah, kelompok-kelompok kecil siswa
bekerjasama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh siswa
dan guru.

2.Model-model pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan
pembelajarannya, sintaks (pola wurutannya), dan sifat lingkungan
belajarnya.

3. Sintaks (pola urutan) dari suatu model pembelajaran adalah pola yang
menggambarkan urutan alur tahap-tahap keseluruhan yang pada
umumnya disertai dengan serangkaian kegiatan pembelajaran. Sintaks
(pola urutan) dari suatu model pembelajaran tertentu menunjukkan
dengan jelas kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan oleh guru dan
siswa.
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4. Tiap-tiap model pembelajaran membutuhkan sistem pengelolaan dan
lingkungan belajar yang sedikit berbeda. Misalnya: model pembelajaran
kooperatif memerlukan lingkungan belajar yang fleksibel seperti penataan
meja dan kursi yang mudah dipindahkan. Pada model pembelajaran
diskusi, siswa duduk dibangku yang disusun secara melingkar atau seperti
tapal kuda. Sedangkan model pembelajaran langsung siswa duduk
berhadap-hadapan dengan guru, siswa dikondisikan tenang dan
memperhatikan guru. Pada model pembelajaran kooperatif siswa perlu
berkomunikasi satu sama lain. (Trianto, 2010).

Model-model pembelajaran sepenuhnya dirancang untuk memenuhi konsep-
konsep informasi, cara-cara berpikir, studi nilai-nilai sosial dengan melibatkan
siswa untuk terlibat secara aktif dalam tugas-tugas kognitif, afektif maupun
psikomotorik yang dapat mengarahkan siswa (Mooij 2004), (Putra,
2015).Modelpembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas”(Arends (dalam
Suprijono, 2010); (Aditama, 2014). Selain itu berkaitan dengan model
pembelajaran Joyce (dalam Trianto, 2007) menyatakan bahwa model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam
tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di
dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain. Model
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang berisi
serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di dalam
kelompok-kelompok dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan, peran guru hanya sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran

dikelas (Suarsana, 2015), (Anggraeni, 2017). Pemilihan model pembelajaran yang
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digunakan guru ketika mengajar di kelas bertujuan agar tercipta iklim dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan siswa serta

kecakapan hidup (Suprihatiningsih, 2016), (Suminar, 2016).

Rusman (2012) menjelaskan ciri-ciri khusus model pembelajaran dan

dampaknya , sebagai berikut.

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.
Sebagai contoh model penelitian kelompok disusun oleh Hebbert Thelen
dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih
partisipasi dalam kelompok secara demokratis.

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di
kelas, misalnya model Synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas
dalam pelajaran mengarang.

4. Memiliki bagian-bagian model dinamakan: (1) urutan langkah-langkah
pembelajaran (syntax); (2) adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) sistem sosial;
(4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman
praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak
tersebut meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat
diukur; (2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.

6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman
model pembelajaran yang dipilihnya.

Peneliti menyimpulkan bahwa model adalah ragam yang digunakan,
sedangkan model pembelajaran adalah suatu pola/rencana yang digunakan guru
untuk merancang kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas dan sebagainya.
Selain itu model pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan sintaks (pola
urutannya), dan sifat lingkungan belajarnya, dengan tujuan agar proses
pembelajaran yang dilaksanakan guru dapat terlaksana sesuai dengan yang

diharapkan, dan yang paling penting pembelajaran tersebut mengena pada siswa.
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Johnson and Hasanmenyatakan bahwa kooperatif mengandung pengertian
bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif,
siswa secara individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota
kelompoknya. Jadi, belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam
pengajaran yang memungkinkan siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan
belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut (Mulyarani,
2012). Kerja kelompok merupakan kunci terpenting untuk menyelesaikan suatu
tugas dan memecahkan permasalahan, sehingga diskusi akan semakin berwarna
jika kerja kelompok mampu melaksanakan tugas masing-masing secara bersama-

sama (Wood, 2011); (Berlin, 2012).

Suparto (2011) menjelaskan pengertian pembelajaran kooperatif dan ciri

pokoknya, adalah berikut ini.

Pembelajaran  kooperatif —merupakan model pembelajaran  yang
mengutamakan kerja sama di antara siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Model ini, memiliki ciri pokok yaitu siswa belajar dalam
kelompok secara kooperatif yang dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Selain itu penghargaan atau
penilain lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan.

Aplikasi di dalam pembelajaran di kelas, siswa diajak untuk mempersiapkan
diri ketika menghadapi realita kehidupan masyarakat yang dirasakan dan dialami
oleh siswa dalam kesehariannya, dengan bentuk yang disederhanakan dalam
kehidupan kelas. Sehingga siswa lebih siap sejak dini dalam menghadapi berbagai
realita yang terdapat dalam masyarakat sehingga siswa cerdas pada aspek
kognitif. Tujuan penting dari Cooperative Learning adalah memberikan para siswa

pengetahuan, konsep, kemampuan dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya



33

dapat menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi

(Slavin, 2009)

(Johnson and Johnson dan Sutton (dalam Trianto, 2010)) terdapat lima unsur
penting dalam Cooperative Learning sebagai berikut.

“(1) saling ketergantungan bersifat positif antara siswa, (2) interaksi antara
siswa yang semakin meningkat, (3) tanggung jawab individual, (4)
keterampilan interpersonal dan kelompok kecil, (5) proses kelompok™.

Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi
dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling
membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Hakikat sosial dan
penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran

kooperatif (Trianto, 2010; Novianti, 2012).

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang
mengutamakan adanya kelompok, setiap siswa dalam kelompok memiliki tingkat
kemampuan yang berbeda-beda berasal dari ras, budayadan suku yang berbeda
yang mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan masalah untuk menerapkan
pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
(Suprapti, 2016;Harahap, 2013). Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah
siswa dituntut untuk belajar keterampilan bekerjasama dalam kelompok untuk
mencapai tujuan bersama yang efektif dan mengutamakan pada adanya aktivitas

dan interaksi diantara siswa (Nelly Laa, 2017).

Eggen and Kauhack mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif

merupakan sebuah kelompok strategi pengajaranyang melibatkan siswa bekerja
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secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama (Trianto, 2010).
Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan
partisipasi siswa memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan
dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada
siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar

belakangnya (Trianto, 2010).

Langkah-langkah Cooperative Learning meliputi sebagai berikut.

a. Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

b. Fase 2 : Menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan.

c. Fase 3 : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien.

d. Fase 4 : membimbing kelompok kerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.

e. Fase 5 : Evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari
atau masing-masing kelompok memepresntasikan hasil kerjanya.

f. Fase 6 : Memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil
belajar individu dan kelompok (Ibrahim, dkk (dalam Trianto, 2010))

Selama proses pembelajaran berlangsung, seorang guru perlu memahami
betul langkah-langkah Cooperative Learning agar dalam proses pembelajarannya

di kelas dapat terlaksana secara tertib dan disiplin. Namun pada Cooperative
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Learning selain guru harus memamahami langkah-langkah dalam pembelajaran,
seorang guru perlu paham tentang ciri-ciri pembelajaran kooperatif.Sistem
pengajaran dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama
dengan siswa yang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas terstruktur disebut
sebagai pengajaran gotong royong. Sistem pengajaran gotong royong merupakan
alternatif pembelajaran yang menarik dan dapat mencegah timbulnya kegresifan
dalam kompetisi dan keterasingan dalam sistem individu tanpa mengorbankan

aspek kognitif (Esminarto, 2016); (Helda, 2015); (Indrianie, 2015).

Pembelajaran kooperatif mempunyai ciri-cirisebagai berikut.

(1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajar.

(2) Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi,
sedang rendah.

(3) Apabila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya,
suku, jenis kelamin yang beragam.

(4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu
(Ibrahim, dkk (dalam Trianto, 2010: 66-67)).

Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran kooperatif di atas dapat kita ketahui
bahwa sebelum melaksanakan proses pembelajaran guru harus memahami ciri-ciri
pembelajaran kooperatif, agar ketika pembelajaran berlangsung guru tidak
mengalami kesulitan. Selain itu, tujuan penting lain dari pembelajaran kooperatif
adalah untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi.
Keterampilan ini sangat penting untuk dimiliki pada setiap individu. Dalam
pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja. Namun siswa juga

harus mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yag disebut dengan
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keterampilan kooperatif. Keterampilan kooperatif berfungsi untuk melancarkan
hubungan, kerja dan tugas. Peranan hubunga kerja dapat dibangun dengan
mengembangkan komunikasi antaranggota kelompok, sedangka peranan tugas
dilakukan dengan membagi tugas antar anggota kelompok selamakegiata
berlangsung. Di awah ini peneliti sajikan tugas bentuk keterampilan kooperatif
berdasarkan teori dari Lundgren (dalam Rusman, 2014:210); (Jarmita, 2012);

(Syarifuddin, 2011).

Tiga bentuk keterampilan kooperatif pada dunia pendidikan, adalah

berikut ini:

a. Keterampilan kooperaratif tingkat awal. Meliputi: (a) menggunakan
kesepakatan; (b) menghargai kontribusi; (c) mengambil giliran dan
berbagi tugas; (d) berada dalam kelompok; (e) berada dalam tugas; (f)
mendorong partisipasi; (g) mengundang oranglain untuk berbicara; (h)
menyelesaikan tugas pada waktunya; dan (i) menghormati perbedaan
individu.

b. Keterampilan kooperatif tingkat menengah. Meliputi:(a) menunjukkan
penghargaan dan simpati;(b) mengungkapkan ketidaksetujuan dengan
cara yang dapat diterima; (c) mendengarkan dengan aktif; (d) bertanya;
(e) membuat ringkasan; (f) menafsirkan; (g) mengatur dan
mengorganisir; (h) menerima, tanggung jawab; (i) mengurangi
ketegangan.

c. Keterampilan kooperatif tingkat mahir. Meliputi: (a) mengelaborasi;
(b) memeriksa dengan cermat; (c) menanyakan kebenaran; (d)
menetapka tujuan.; dan (e) berkompromi (Lundgren (dalam Rusman,
2014 : 210))

Pengertian Cooperative Learning yang dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa Cooperative Learning adalah proses pembelajaran yang
dilaksanakan secara bekerja sama yang saling menguntungkan antar siswa, karena

siswa dapat bersosialisasi dengan teman sekelompoknya, siswa dapat
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mengembangkan pengetahuan yang dimiliki dengan charing (bertukar pendapat)
serta siswa dapat mencapai tujuan bersama dalam pembelajaran yaitu dapat
menguasai materi secara bersama-sama (Sayidatun Nisa, 2012). Kelebihan
pembelajaran kooperatif menurut peneliti bahwa siswa lebih aktif dalam
pembelajaran, siswa lebih leluasa menyampaikan pendapat serta mengkritisi

pendapat teman ketika proses diskusi antar kelompok terjadi.

Berbagai hasil penelitian menyimpulkan manfaat Cooperative learning.
Robert E.Slavin dan Nancy A.Madden, hasil penelitian tentang “school Practice
That improve Race Relations” yang dimuatpada AmericanEducational
ResearchJournalmenyatakan, dibandingkan dengan model pembelajaranyang lain,
Cooperativelearningdalam proses pembelajaranmenghasilkan prestasi akademik
yanglebihtinggi untuk seluruh siswa, kemampuan lebihbaik ketika melakukan
hubungan sosial, meningkatkanrasapercaya diri, serta mampu mengembangkan
salingkepercayaan sesamanya, baik secara indovidual maupun secara

berkelompok (Munawaroh, 2012).

2.2.2 Model Pembelajaran Jigsaw
2.2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Jigsaw

Jigsaw adalah model pembelajaran kooperatif yang didesain untuk
meningkatkan rasa tanggungjawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan
juga pembelajaran oranglain. Model ini dikembangkan dan diujicoba oleh Elliot
Aronson dan teman-temannya di Universitas Texas. Arti Jigsaw dalam bahasa
Inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang menyebutnya dengan istilah

puzzleyaitu sebuah teka-teki menyusun potongan gambar. Pembelajaran



38

kooperatif model Jigsaw ini mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag),
yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan
satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama.

Model pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah sebuah model belajar
kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk
kelompok kecil. Seperti yang diungkapkan oleh Lie (dalam Rusman, 2014) bahwa
“pembelajaran kooperatif model jigsaw ini merupakan model belajar kooperatif
dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai
enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan
positif dan bertanggung jawab secara mandiri”. Model kooperatif Jigsaw ini siswa
memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah
informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi,
anggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan
ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan informasi
kepada kelompok lain (Syaripah, 2017; Meilawati, 2013).

Jigsaw merupakan salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif
yang fleksibel. Banyak riset telah dilakukan berkaitan dengan pembelajaran
kooperatif dengan dasar Jigsaw. Riset tersebut secara konsisten menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat di dalam pembelajaran model kooperatif model Jigsaw
ini memperoleh prestasi lebih baik, mempunyai sikap yang lebih baik dan lebih
positif terhadap pembelajaran, disamping saling menghargai perbedaan dan

pendapat orang lain (Lei, 1994 (dalam Rusman, 2014:218); Palennari, 2011).
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Hasil studi kasus yang dilaksanakan salah satu peneliti lain bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan di Amerika asli keturunan Afrika, keturunan
Hispanik (latin), dan kulit putih Amerika untuk yang pertama kalinya berada
dalam sebuah kelas bersama-sama. Situasi semakin memanas dan mangancam
lingkungan belajar mereka. Dan pada tahun 1971 Aronson dan beberapa lulusan
pembelajaran lainnya menciptakan Jigsaw dan mencoba untuk menerapkannya di
dalam kelas. Usaha keras ini berhasil dengan sukses, pembelajar yang pada
awalnya kurang berkomunikasi mulai berkomunikasi dan mulai bekerjasama.

Pelaksanaannya membentuk kelompok pembelajaran (kelompok Jigsaw)
dimana tiap pembelajaran tergantung kepada anggota kelompoknya untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk lulus dalam ujian/tes. Tanpa
memandang ras, mereka digabungkan menjadi sebuah grup dan wajib
berkerjasama diantara anggotanya agar mencapai sukses akademik. Ketika
dibandingkan dengan kelas tradisional dimana pembelajar-pembelajar bersaing
secara individu, pembelajar-pembelajar di dalam kelas (Isman, 2014; Priyadi,
2016).
2.2.2.2 Teknis Pelaksanaan Model Pembelajaran Jigsaw

Model pembelajaran ini merupakan model yang cukup memakan waktu dan
secara teknis siswa harus betul-betul mengerti alur pembelajarannya (Jiwanto,
2017). Karena jika siswa lupa dan tidak paham akan membuat model
pembelajaran ini menjadi gaduh di dalam pelaksanaannya.

Kurniasih (2015) menjelaskan langkah-langkah penerapan model pembelajaran

Jigsaw, sebagai berikut:
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. Persiapan

Guru menjelaskan isi topik secara umum, disertai memotivasi siswa dan
menjelaskan tujuan mempelajari topik yang akan dibahas.

. Penjelasan Materi

Materi pembelajaran kooperatif model Jigsaw dibagi menjadi beberapa
bagian pembelajaran tergantung pada banyak anggota dalam setiap
kelompok serta banyaknya konsep materi pembelajaran yang ingin dicapai
dan yang akan dipelajari oleh siswa.

Guru Membagi Siswa ke dalam Kelompok Asal dan Ahli

Kelompok dalam pembelajaran kooperatif model Jigsaw beranggotakan 3
— 5 orang yang heterogen baik dari kemampuan akademis, jenis kelamin,
maupun latar belakang sosialnya.

Guru menentukan Skor Awal masing-masing kelompok

Skor awal merupakan skor rata-rata siswa diambil dari kuis atau nilai

tertentu yang telah di tetapkan.

. Rencana Kegiatan

a. Setiap kelompok membaca dan mendiskusikan sub topik masing-
masing dan guru menetapkan anggota ahli yang akan bergabung
dalam kelompok ahli;

b. Anggota ahli  masing-masing kelompok  berkumpul dan
mengintergrasikan semua sub topik yang telah dibagikan sesuai

dengan banyaknya kelompok;
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c. Siswa ahli kembali ke kelompok masing-masing untuk menjelaskan
topik yang didiskusikan pada kelompoknya;
d. Siswa mengerjakan tes individual atau kelompok yang mencakup
semua topik yang sudah dipelajari;
e. Pemberian penghargaan kelompok berupa skor individu dan skor
kelompok atau menghargai prestasi kelompok;
6. Melakukan Evaluasi
Dalam evaluasi ada tida cara yang dapat dilakukan:
a. Mengerjakan kuis individual yang mencakup semua topik
b. Membuat laporan mandiri atau kelompok
c. Presentasi
2.2.2.3 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Jigsaw
Kurniasih (2015) menjelaskan kelebihan dan kelemahan dari model
pembelajaran Jigsaw, sebagai berikut.
1. Kelebihan Model Pembelajaran Jigsaw
Berikut ini merupakan penjelasan dari kelebihan model pembelajaran Jigsaw,
antara lain:
a. Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena sudah ada
kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-rekannya;
b. Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih
singkat;
c. Model pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif dalam

berbicara dan berpendapat di depan banyak orang
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Melakukan penelitian tentang pembelajaran kooperatif model Jigsaw yang

hasilnya menunjukkan bahwa interaksi kooperatif memiliki berbagai pengaruh

positif terhadap perkembangan anak. Pengaruh positif tersebut sebagai berikut:

D
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9

meningkatkan hasil belajar;

meningkatkan daya ingat;

dapat digunakan untuk mencapai taraf penalaran tingkat tinggi,
mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik (kesadaran individu);
meningkatkan hubungan antarmanusia yang heterogen;
meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah;
meningkatkan sikap positif terhadap guru;

meningkatkan harga diri anak;

meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif;

10) meningkatkan keterampilan hidup bergotong-royong;

2. Kelemahan Model Pembelajaran Jigsaw

Berikut ini merupakan penjelasan kelemahan dari model pembelajaran

Jigsaw antara lain:

a. Siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan cenderung

mengontrol jalannya diskusi;

b. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berfikir rendah akan

mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila ditunjuk sebagai

tenaga ahli;

c. Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan.
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Kunci tipe Jigsaw ini adalah interdependence setiap siswa terhadap anggota
tim yang memberikan informasi yang diperlukan. Artinya para siswa harus
memiliki tanggungjawab dan kerjasama yang positif dan saling ketergantungan
untuk mendapatkan informasi dan memecahkan masalah yang diberikan.
Sehingga pencapaian hasil belajar siswa pada model pembelajaran Jigsaw
dinyatakan berhasil merubah iklim belajar siswa dari konvensional menjadi lebih
bermakna dan bervariasi (Rusmartini, 2015); (Satria, 2015)

Berdasarkan pendapat para ahli di atas jelas bahwa model pembelajaran
Jigsaw memiliki beberapa kelebihan atau pengaruh positif terhadap
perkembangan siswa. Diantara kelebihan pasti ada kelemahan yang terdapat pada
setiap pembelajaran termasuk pelaksanaan model pembelajaran Jigsaw. Oleh
karena itu kebijakan guru dalam menerapkan model pembelajaran ini sangat

berpengaruh pada proses pembelajaran yang diimplementasikan di kelasnya.

2.2.3 Model Pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD)

2.2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Student Team Achievement Divisions
(STAD)

Divisi Pencapaian Kelompok atau Student Team Achievement Divisions (STAD)

sebagai berikut.

“Salah satu rangkaian teknik pengajaran yang dikembangkan dan diteliti di
Universitas John Hopkins yang secara umum dikenal sebagai kelompok
belajar siswa. Teknik ini didasarkan pada gagasan tentang siswa-siswa
yang belajar dalam kelompok kooperatif untuk memahami pelajaran.
Teknik kelompok belajar siswa bukanlah aktivitas satu waktu yang
dirancang untuk berjalan di kelas dari waktu ke waktu, tetapi merupakan
pengganti pengajaran tradisional yang bisa digunakan sebagai cara
pengorganisasian kelas yang permanen untuk mengajarkan berbagai
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macam subjek pelajaran secara efektif. Metode kelompok belajar siswa
menekankan pada penggunaan tujuan kelompok dan keberhasilan
kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua anggota kelompok
mempelajarai objek yang sedang diajarkan”. (Slavin, dalam Sharan, 2012).

Cooperative Learning merupakan dua dari bentuk Cooperative Learning
yang paling tua dan paling banyak diteliti adalah Student Teams Achievement
Divisions (STAD) (Pembagian Pencapaian Tim Siswa) dan Teams Game
Tournaments (TGT). Kedua model ini merupakan bentuk Cooperative Learning
yang paling banyak diaplikasikan, pada mata pelajaran Matematika, Seni Bahasa,

Ilmu Sosial, dan IImu Pengetahuan Alam (Slavin, 2005).

Dengan diimplementasikannya Coperative LearningStudent Teams
Achievement Divisions (STAD) ini peneliti berharap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS dapat meningkat, karena peran utama Student Teams Achievement
Divisions (STAD) adalah memotivasi siswa agar saling membantu satu sama lain

dan terciptanya ketergantungan positif antar anggota dalam kelompok tersebut.

Student Teams Achievement Divisions (STAD) terdiri dari lima komponen

utama, sebagai berikut.

a. Presentasi kelas
Materi pada Student Teams Achievement Divisions (STAD) pertama-
tama diperkenalkan dalam prestasi di dalam kelas. Dengan cara ini, para
siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi

perhatian penuh selama presentasi kelas, karena dengan demikian akan
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sangat membantu mereka mengerjakan kuis-kuis dan skor kuis mereka

menentukan skor tim mereka.

. Tim

Tim terdiri atas 4 atau 5 peserta didik yang homogen. Fungsi utama dari
tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar
belajar, dan lebih khusus untuk menyiapkan anggotanya untuk dapat

mengerjakan kuis dengan baik.

Kuis

Sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan presentasi dan
sekitar satu dan dua periode praktik tim, para peserta didik akan
mengerjakan kuis individual. Para peserta didik tidak boleh saling

membantu dalam mengerjakan kuis.

. Skor Kemajuan Tim

Gagasan balik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan
kepada peserta didik tujuan kinerja yang lebih baik dari pada
sebelumnya. Peserta didik mengumpulkan poin untuk tim mereka
berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis mereka dibandingkan dengan

skor awal mereka.

. Rekognisi Tim (penghargaan kelompok)
Tim akan mendapat sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain
apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tim

peserta didik digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari
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peringkat mereka. Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksahasil kerja
siswa dan diberikan angka dengan rentang O — 100. Selanjutnya
pemberian penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan

oleh guru (Slavin, 2005).

Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan Cooperative

Learning Student Teams Achievement Divisions (STAD), sebagai berikut.

1. Membagi para siswa ke dalam tim

Tim STAD mewakili seluruh bagian di dalam kelas, yang terdiri dari
siswa laki-laki dan siswa perempuan yang terbentuk dalam empat orang pada
setiap kelompok. Tim tersebut harus terdiri dari siswa berprestasi tinggi,
sedang, rendah. Terdapat langkah-langkah yang dikemukakan Slavin dalam
menentukan pembagian kelompok tim: a) langkah pertama, ,memfotokopi
lembar rangkuman tim. b) langkah kedua, susun peringkat siswa. Buatlah
pada selembar kertas berdasarkan urutan peringkat siswa pada kelas tersebut
dari yang tertinggi sampai yang terendah kinerjanya. c) langkah ketiga,
tentukan berdasarkan jumlah tim. Tiap tim harus terdiri dari empat orang,
namun jika memungkinkan tergantung jumlah siswa pada kelas yang anda
teliti. d) langkah keempat, bagikan siswa ke dalam tim. Pembagian siswa
dalam tim perlu adanya keseimbangan supaya tiap tim terdiri dari prestasi
siswa tinggi, sedang, rendah serta pada sudut pandang kinerja tiap tim harus
setara. e) langkah kelima, istilah lembar rangkuman tim, biarkan tempat
menulis nama siswa kosong. Pembagian siswa ke dalam tim harus heterogen

sesuai dengan peringkat siswa berprestasi tinggi, sedang dan rendah selain itu
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juga terdiri dari ras, jenis kelamin yang berbeda agar proses diskusi dapat

terjalin dengan baik (Solikhati, 2009).

2. Menentukan Skor Awal Pertama
Skor awal mewakili skor rata-rata siswa pada kuis-kuis sebelumnya.
Namun apabila kita memulai STAD setelah tiga kali atau lebih kuis,

gunakan rata-rata skor kuis siswa sebagai skor awal.

3. Membangun Tim
Membangun tim dimulai sebelum memulai program pembelajaran
Cooperative dengan melakukan latihan pembentukan tim untuk
memberikan kesempatan pada anggota tim untuk melakukan sesuatu yang

mengasyikkan dan saling mengenal satu sama lain (Slavin, 2005).

2.2.3.2 Evaluasi Model PembelajaranStudent Team Achievement Division
(STAD)

Seperti langkah-langkah sebelumnya tim-tim pada Student Teams
Achievement Divisions (STAD) mewakili seluruh bagian dalam kelas. Maka dalam
mengevaluasi hasil pembelajaran ada pembelajaran penilaian tim dan penilaian
individual. Menghitung skor kemajuan individual dan skor tim serta memberikan
sertifikat atau bentuk penghargaan lainnya, sesegera mungkin setelah melakukan
kuis, hitunglah skor kemajuan individual dan skor tim, dan berikanlah
penghargaan lainnya kepada tim dengan skor tertinggi. Jika memungkinkan
umumkan skor tim pada setiap periode setelah mengerjakan kuis. Hal ini akan

terlihat jelas hubungan antara melakukan tugas dengan baik dan menerima
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rekognisi, pada akhirnya akan meningkatkan motivasi mereka untuk melakukan

yang terbaik, seperti yang akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Menghitung Skor Individu
Dalam perhitungan skor individu peneliti perlu membuat rincian nilai
siswa mulai dari nilai awal siswa, nilai kuis kemudian dapat diketahui nilai
kemajuan siswa yang kemudian nilai kemajuan tersebut digunakan untuk
nilai kelompok. Perhitungan skor individu dapat dibuat dalam lembar skor

kuis, yang terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.1 Lembar Skor Kuis
Student Team Achievement Divisions (STAD)

Tanggal:

Kuis:
Siswa Skor Awal Skor Kuis Point Kemajuan

Sumber: Slavin (2005: 162)

Merekap hasil skor siswa mulai dari skor awal dan skor kuis dan
kemudian di cari point kemajuannya. Untuk mencari point kemajuan setiap
individu, penulis dapat mencocokkan dengan kriteria kemajuan pada tabel

berikut ini.

Tabel 2.2 Perhitungan Perkembangan Skor Individu

Nilai Tes Skor Perkembangan
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Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 0 poin
10 sampai 1 poin di bawah skor dasar 10 poin
Skor 0 sampai 10 poin di atas skor dasar 20 poin
Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin
Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan 30 poin

skor dasar)

Sumber: Rusman (2012: 216)

Pentingnya point kemajuan pada setiap individu, sebagai berikut.

1) Tujuan utama dari sistem point kemajuan adalah memberikan kepada
semua orang skor minimum untuk bisa dilampaui dan untuk membuat
skor minimum sebelumnya tersebut menjadi dasar sehingga semua siswa
mempunyai kesempatan yang sama untuk sukses jika mereka bisa
melakukan yang terbaik dalam bidang akademik.

2) Para siswa harus menyadari bahwa skor tiap orang dalam tim mereka
adalah penting. Bahwa semua anggota tim dapat mengumpulkan point
kemajuan maksimal jika mereka bisa melakukan yang terbaik.

3) Sistem point kemajuan ini sifatnya adil karena tiap orang hanya
berkompetisi dengan dirinya sendiri, berusaha untuk meningkatkan
kinerja mereka terlepas dari apa yang dilakukan oleh anak lain di kelas

tersebut (Slavin, 2005).

2. Menghitung Skor Kelompok
Skor Kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan
anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor perkembangan

individu anggota kelompok dan membagi sejumlah anggota kelompok tersebut.
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Menentukan skor kelompok peneliti perlu membuat lembar rekapitulasi
kelompok dengan tujuan agar skor kemajuan tiap individu dalam kelompok
tersebut dijadikan satu, kemudian dicari rata-rata tim. Untuk lebih jelasnya

perhatikan tabel berikut ini.

Tabel 2.3 Lembar Rekapitulasi Kelompok

Anggota Tim 1 2 3 4 5

mC AR >

Total Skor Tim

Rata-rata Tim

Rata-rata Tim =

Jumlah nilai kelompok /
Jumlah anggota kelompok

Sumber : Slavin (2005: 163)

Setelah dicari rata-rata nilai pada setiap tim melalui lembar rekapitulasi
kelompok maka langkah selanjutnya adalah menentukan rata-rata skor
perkembangan kelompok. Untuk mengetahui 3 kelompok yang dikategorikan
sebagai kelompok istimewa (Super Team), kelompok baik sekali (Great Team),
dan Kelompok baik (Good Team). Untuk lebih jelasnya untuk proses perhitungan

perkembangan skor kelompok dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.4 Perhitungan Perkembangan Skor Kelompok

No Rata-rata Skor Kualifikasi
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1. 0SNS5 -

2. 6<NZ<I5 Tim yang Baik (Good Team)

3. 16<N=<20 Tim yang Baik Sekali (Great Team)
4. 21 <N=<30 Tim yang Istimewa (Super Team)

Sumber: Rusman (2012)

Skor kriteria kemajuan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
perkembangan penerapan model pembelajaranStudent Team Achievement
Divisions (STAD) pada pembelajaran IPS menelaah juga tentang bagaimana skor
kuis yang dilakukan untuk melihat kemajuan siswa ketika mengikuti proses
belajar mengajar. Siswa dikatakan prestasinya meningkat apabila skor kuis

individunya mencapai skor yang memuaskan/sesuai harapan.

Teori ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yasir (2015)
bahwa “Pemberian model pembelajaran Student Teams Achievement
Division(STAD) memberikan dampak positif yaitu peserta didik lebih
bersemangat dalam prosespembelajaran dan mampu meningkatkan ketelitiannya,
sehingga melatih kesiapan pesertadidik dalam menjawab pertanyaan. Dengan
model pembelajaran Student TeamsAchievement Division (STAD), memudahkan
peserta didik untuk bertukar pikiran antaranggota kelompok sehingga peserta
didik lebih percaya diri pada saat menyelesaikan soal ,karena peserta didik dapat
bertanya (jika kurang mengerti) kepada teman sekelompok mereka tanpa ada rasa
malu. Dalam proses pembelajaran ini, guru berperan sebagaifasilitator,
memfasilitasi aktivitas belajar siswa dengan menyajikan masalah agar

siswamemperoleh pengetahuan barunya dengan penyelidikan dan diskusi.
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2.2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Student Team
Achievement Divisions (STAD)
Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Student Team
Achievement Divisions (STAD), sebagai berikut.
1) Kelebihan Model Pembelajaran Student Team Achievement Divisions
(STAD)
Berikut ini merupakan kelebihan dari model pembelajaran Student Team
Achievement Divisions (STAD), antara lain:

1. Dalam kelompok, siswa dituntut untuk aktif sehingga dengan model
ini siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan meningkatkan
kecakapan individunya;

2. Interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan sendirinya
siswa belajar dalam bersosialisasi dengan lingkungannya (kelompok);

3. Dengan kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk membangun
komitemen dalam mengembangkan kelompoknya;

4. Mengajarkan menghargai oranglain dan saling percaya;

5. Dalam kelompok, siswa diajarkan untuk saling mengerti dengan
materi yang ada, sehingga siswa saling memberitahu dan mengurangi

sifat kompetitif;

2) Kekurangan Model Pembelajaran Tipe Student Team Achievement

Divisions (STAD)
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Berikut ini merupakan kekurangan dari model pembelajaran Student
Team Achievement Divisions (STAD), sebagai berikut.
1. Karena tidak adanya kompetisi diantara anggota masing-masing
kelompok, anak yang berprestasi bisa saja menurun semangatnya;
2. Jika guru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak yang berprestasi

bisa jadi lebih dominan dan tidak terkendali (Slavin, 2005).

2.2.3.4 Perbandingan Pembelajaran Kooperatif Jigsaw dan Student Team
Achievement Divisions (STAD)
Perbandingan pembelajaran kooperatif menurut Arends (2008) seperti yang

terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.5 Perbandingan Tipe Pembelajaran

Jigsaw STAD

Tujuan kognitif Pengetahuan konseptual, Pengetahuan akademis
faktual, dan akademis faktual

Tujuan sosial Kerja kelompok dan Kerja kelompok dan
kerjasama kerja sama

Struktur tim Tim-tim belajar Tim-tim belajar
heterogen beranggota 4-6  heretrogen beranggota 4-
orang; menggunakan 6 orang
tim-tim asal dan tim-tim

ahli
Pemilihan topik pelajaran  Biasanya guru Biasanya guru



Tugas utama

Asessmen

Rekognisi

Siswa menyelidiki
berbagai materi di
kelompok ahli;
membantu anggota-
anggota di kelompok asal
untuk mempelajari
berbagai materi

Tes

Newsletter dan publikasi
lain
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Siswa mungkin
menggunakan
worksheets dan saling
membantu dalam
menguasai materi belajar

Bervariasi dapat berupa
tes

Newsletter dan publikasi
lain

Sumber: Arends (2008)
2.2.4 Hasil Belajar
2.2.4.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar. Berakhirnya suatu proses belajar,
maka siswa memperoleh suatu hasil belajar. Dari sisi guru,
tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.
Sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya
penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar untuk sebagian
adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran.
Pada bagian lain, merupakan peningkatan kemampuan mental
siswa. Hasil belajar tersebut dapat dibedakan menjadi dampak
pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah
hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor,

angka dalam ijazah, atau kemampuan meloncat setelah latihan.
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Dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan
dibidang lain, suatu transfer ilmu (Dimyati, 2009).

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajar (Slavin, 2005).Selanjutnya Warsito (dalam Depdiknas, 2006)
mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya
perubahan perilaku ke arah positif yang relatif permanen pada diri orang yang
belajar. Sehubungan dengan pendapat itu, maka Wahidmurni (2010) menjelaskan
bahwa sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu
menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di
antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya
terhadap suatu objek.

Gambaran bahwa hasil belajar yang diperoleh dapat diukur melalui
kemajuan yang diperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-sungguh. Hasil
belajar tampak terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat
diamati dan diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik

dibandingkan dengan sebelumnya (Slavin, 2005).

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, sebagai berikut.

a. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri.

1) Kecerdasan (intelegensi)



2)

3)
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Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini
sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi yang selalu
menunjukkan sesuai dengan tingkat perkembangan teman sebayanya.
Faktor jasmaniah atau faktor fisiologis
Kondisi jasmaniah atau fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh
terhadap kemampuan belajar seseorang. Ketika kondisi jasmani seseorang
mengalami penurunan (drop) maka akan menghambat ketika melakukan
segala hal khususnya ketika belajar.
Sikap (action)
Sikap yaitu suatu kecenderungan untuk mereaksi terhadap suatu hal,
orang, atau benda dengan suka, tidak suka, atau acuh tak acuh. Pada sikap
dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu:
1) Minat
Minat menurut para ahli psikologi adalah suatu kecenderungan untuk
selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus.

Minat erat kaitannya dengan perasaan, terutama perasaan senang.

2) Bakat
Syah (dalam Ghufron dan Risnawita, 2011) bahwa bakat adalah
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai

keberhasilan pada masa yang akan datang. Setiap orang memiliki
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bakat (berpotensi) untuk mencapai prestasi sampai tingkat tertentu
sesuai dengan kapasitas masing-masing.
3) Motivasi
Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan
sehingga semakin besar kesuksesan belajarnya. Motivasi dalam
belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut merupakan
keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk melakukan belajar.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal berhubungan dengan kondisi lingkungan siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Faktor eksternal terdiri dari dua macam, antara
lain: lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial terdiri
dari guru, kepala sekolah, staf administrasi, teman-teman sekelas, rumah
tempat tinggal siswa. Lingkungan nonsosial terdiri dari gedung sosial,
tempat tinggal, dan waktu belajar (Slavin, 2005).
Faktor eksteren yang dapat mempengaruhi belajar adalah keadaan
keluarga, keadaan sekolah, dan lingkungan masyarakat
1) Keadaan keluarga
Hasbullah (dalam Hamdani, 2011) mengatakan bahwa keluarga
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama karena dalam
keluarga anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan
bimbingan, sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi pendidikan
anak adalah sebagai peletak dasar bagi akhlak dan pandangan

hidup keagamaan. Peranan orangtua dalam proses pembelajaran
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merupakan salah satu tolok ukur keberhasilan belajar siswa (Aulia,

2018)

2) Keadaan sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar. Keadaan
sekolah meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan
siswa, alat-alat pelajaran, dan kurikulum. Hubungan antara guru dan

siswa yang kurang baik akan mempengaruhi hasil-hasil belajarnya.

3) Lingkungan masyarakat
Keberadaan lingkungan masyarakat pun penting ketika ia
bersosialisasi dengan masyarakat sekitar pada waktunya nanti.
Lingkungan anak sekitar sangat berpengaruh terhadap
perkembangan pribadi anak sebab dalam kehidupan sehari-hari
anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan tempat ia

berada. ( Hamdani, 2011).

2.2.4.2 Jenis dan Indikator Hasil Belajar

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian
yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik
(Sudjana, 2011).Pengukuran hasil belajar terlihat pada ketiga ranah (kognitif,
afektif dan psikomotor) yang diperlukan patokan-patokan atau indikator sebagai

penunjuk bahwa seseorang telah berhasil mencapai hasil belajar pada tingkat
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tertentu, karena pengetahuan dan pemahaman yang mendalam mengenai
indikator-indikator hasil belajar. Tujuan dari pengetahuan dan pemahaman yang
mendalam mengenai jenis-jenis hasil belajar daan indikatornya adalah agar
pemilihan dan penggunaan alat evaluasi menjadi lebih tepat, reliabel, dan valid.
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa sebagaimana
yang terurai di atas adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk
adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan
atau diukur (Sudjana, 2011).

Desain proses pembelajaran di kelas menentukan hasil
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Desain
tersebut harus disesuaikan dengan kondisi masing-masing siswa,
materi yang dipelajari, dan sarana prasarana sekolah. Dengan
terciptanya kondisi pembelajaran yang tepat, akan berpengaruh
pada faktor eksternal siswa, siswa lebih siap menerima pelajaran
sehingga pembelajaran lebih bermakna (Amargawati, 2017).
Berpikir kreatif dan motivasi yang tinggi diperlukan untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Asrul, 2018), (Prastiwi, 2018).

Hasil belajar adalah ketercapaian setiap kemampuan dasar, baik kognitif,
afektif maupun psikomotorik, yang diperoleh peserta didik selama mengikuti
kegiatan pembelajaran tertentu (Amaliah, 2012). Hasil belajar dapat
dikelompokan kedalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor
”Ranah kognitif merupakan tujuan pendidikan yang sifatnya menambahkan

pengetahuan atauhasil belajar seperti pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
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aplikasi (penerapan), analisis, sistematis, dan evaluasi (Hanifah, 2016). Ranah
afektif merupakan tujuan pendidikan yang sifatnya menambah kemampuan atau
hasil belajar yang berhubungan dengan sikap, yang terdiri dari aspek penerimaan,
partisipasi, penilaian, organisasi. Sedangkan ranah psikomotor merupakan tujuan
pendidikan yang sifatnya menambah pengetahuan atau hasil belajar yang
berhubungan dengan keterampilan atau keaktifan fisik (motor skill), yang terdiri
dari aspek observasi, imitasi, pembiasaan dan penyesuaian (Benyamin S. Bloom,
dkk (dalam Amaliah, 2012: 21)).

Taksonomi bloom yang kemudian direvisi oleh Aderson dan Krathwohl
(2001) yang dideskripsikan menjadi 3 ranah yaitu: ranah kognitif, ranah afektif

dan ranah psikomotorik, sebagai berikut:

1) Ranah Kognitif (Pengetahuan)
Ranah kognitif berkaitan erat dengan kognisi atau penalaran/pemikiran
dalam bahasa pendidikan Indonesia disebut cipta. Ranah kognitif ini
mencakup kategori yaitu: mengingat (remembering), memahami
(understanding), menerapkan (applying), menganalisis (analysing),
menilai (evaluating), dan mencipta (creating).

2) Ranah Afektif (Sikap)
Ranah afektif berkenaan dengan nilai (value). Pada ranah afektif ini
menurut bloom mencakup kategori: menerima, merespon, menghargai,
mengorganisasikan, dan karakterisasi menurut nilai.

3) Ranah Psikomotorik (Keterampilan)
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Ranah psikomotorik terlihat pada kemampuan fisik seperti keterampilan
motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf. Pada ranah
ini mencakup kategori: meniru, menipulasi, presisi, artikulasi dan
naturalisasi.

Pada penelitian ini mengukur semua ranah untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Ranah kognitif aspek yang diukur adalah melalui tes, pada kategori
memahami dan menganalisis setiap permasalahan yang disajikan. Ranah afektif,
aspek yang diukur pada kategori merespon dan mengorganisasikan yaitu agar
peserta didik selalu termotivasi dan mampu mengorganisasikan berbagai macam
jawaban pada setiap permasalahan. Ranah psikomotorik, aspek yang diukur pada
kategori artikulasi dan naturalisasi. Pada kategori artikulasi dan naturalisasi,
peserta didik mampu merumuskan dan mengembangkan ide-ide yang dimiliki.
Hasil belajar yang dianalisis adalah hasil belajar pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor, hasil belajar ini diperoleh guru melalui nilai pretst dan postest dan
kemudian dicari gain score (GS) untuk analisis data (Dwipayana, 2017);
(Hidayah, 2014).Pendidik perlu memberikan yang sesuai dengan kebutuhan siswa
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dengan upaya pemberian model
pembelajaran yang didasarkan pada 3 aspek dan karakter di tingkat pendidikan

dasar (Saputra, 2018 ; Sarie, 2016).

Peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh
seseorang dalam proses proses belajar mengajar (PBM) di kelas yang diukur
dengan nilai. Hasil belajar siswa dapat diketahui setelah diadakannya evaluasi,

untuk mengetahui tinggi rendahnya hasil belajar siswa. Selain itu terdapat faktor-
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faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor eksternal dan internal

yang seharusnya selalu ditingjkatkan dari waktu ke waktu.

2.2.5 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

IPS dikenal sebagai suatu bidang keilmuwan yang dinamis, karena
mempelajari tentang keadaan masyarakat yang cepat perkembangannya. Selain itu
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai program pendidikan, tidak hanya
menyajikan pengetahuan sosial, melainkan membina siswa menjadi warga negara

yang memiliki tanggung jawab atas kesejahteraan bersama-sama.

Latar belakang perkembangan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)muncul di

Indonesia, sebagai berikut.

1) Pengalaman hidup masa lampau dengan situasi sosialnya yang labil
memerlukan masa depan yang lebih mantap dan utuh sebagai suatu
bangsa yang bulat;

2) Laju perkembangan pendidikan, teknologi, dan budaya Indonesia
memerlukan kebijakan pendidikan pengajaran yang seirama dengan
laju perkembangan tersebut;

3) Agar output pendidikan persekolahan benar-benar lebih relevan
dengan tuntutan masyarakat yang akan menjadi bagian dan materi
yang dimuat dalam kurikulum atau dipelajari peserta didik dapat
bermanfaat (Gunawan (2011).

Dari sudut pandang lain sebagai alasan dikembangkannya kurikulum IPS

sebagai mata pelajaran wajib bagi setiap anak didik adalah menyiapkan mereka
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ketika terjun dalam kehidupan masyarakat. Sehingga istilah IPS ini digunakan
pada mata pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program
studi di perguruan tinggi yang identik dengan istilah “social studies” yang
terdapat pada kurikulum di negara-negara Barat seperti Australia dan Amerika
Serikat. Namun mata pelajaran IPS di Indonesia juga telah diatur dalam

kurikulum untuk tingkat SD/MI/SDLB maupun SMP/MTS/SMPLB.

Pada Kurikulum pendidikan dasar 2006 (dalam Martini, 2012) menyatakan
bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan di SD/MI/SDLB sampai SMP/MTS/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat
peristwa, fakta, konsep dan generalisasi yang diberkaitan dengan isu sosial. Pada
jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi,
dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS peserta didik diarahkan untuk menjadi
warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, serta warga

Negara dunia yang cinta damai.

Pelaksanaan  kurikulum mata pelajaran  [PSditemukan berbagai
permasalahan diantaranya adalah dokumen kurikulum, implementasi kurikulum
dan strategi pembelajaran yang masih satu arah. Adanya temuan tersebut, IPS
menjadi program pendidikan yang banyak disoroti oleh beberapa pihak pada
tingkat pendidikan dasar dan menengah. Hal yang mendasari permasalahan ini
adalah lingkup pembelajaran IPS yang dilatarbelakangi oleh kehidupan nyata,
sehingga ilmu yang dipelajari terus berkembang sesuai dengan perubahan zaman.
Berdasarkan kajian mengenai manusia dan kehidupannya, IPS menjadi suatu yang

kompleks untuk dipelajari. Oleh karena itu, pembelajaran IPS harus dilaksanakan
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secara sistematis dan terpadu serta membutuhkan strategi dan metode
pembelajaran yang inovatif (Depdiknas, 2007). Sehingga guru harus mampu
mengolah pembelajaran dan mengkonstruksikan dengan kehidupan nyata
sehingga dalam proses mengajar siswa mampu menelaah secara nyata kehidupan

sosial yang ada disekitarnya (Halim, 2015).

Tujuan pendidikan IPS, diantaranya untuk membangun tumbuhnya
berpikir ilmuwan sosial dan memahami konsep-konsepnya, serta membantu
tumbuhnya warga negara yang baik (Gunawan, 2011). Selain itu tujuan
pengajaran IPS di sekolah tidak lagi memberikan pengetahuan dan menghapal
sejumlah fakta dan informasi akan tetapi peserta didik diharapkan memiliki
pengetahuan serta mengembangkan keterampilan dalam berbagai segi kehidupan
mulai dari keterampilan akademik sampai pada keterampilan sosial (Wahab,
2007), Sesuai dengan tujuan IPS untuk membentuk siswa yang memiliki
kemampuan mengembangkan interaksi sosial (Oktaviyanti, 2016). Peranan
penting pendidikan IPS yaitu memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya
mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Gunawan, 2011). Hal ini karena
mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab, sebagaimana yang menjadi tujuan

pendidikan nasional, juga merupakan tujuan pendidikan IPS.

Alasan pentingnya diajarkan mata pelajaran I[lmu Pengetahuan Sosial (IPS)

di sekolah sebagai berikut.






2) Waktu, Keberlanjutan dan Perubahan
3) Sistem Sosial dan Budaya
4) Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan

(Standar Isi pada kurikulum 2006 (dalam Gunawan, 2011)).

2.3  Kerangka Berpikir

Merujuk dari uraian di atas, berikut ini peneliti paparkan kerangka berpikir

dari penelitian ini.

PERMASALAHAN
V
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o —

Centered Learning),

N

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih rendah,;
. Minimnya semangat siswa untuk memahami materi IPS;
3. Pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada guru (Teacher

Rendahnya partisipasi aktif siswa selama pembelajaran berlangsung;
Model pembelajaran yang digunakan guru di kelas kurang variatif, dan
kurang mengembangkan aktivitas siswa di kelas;

Pemberian treatment

I

(kesadaran individu)

4. Mencapai taraf penalaran
tingkat tinggi

5. Meningkatkan hubungan

6. Meningkatkan sikap positif
terhadap guru

Model Jigsaw

1. Meningkatkan hasil belajar
2. Meningkatkan daya ingat
3. Mendorong motivasi intrinsik

antarmanusia yang heterogen

Model Student Teams J’
Achievement Divisions
1. Meningkatkan rasa percaya diri
dan kecakapan individu
2. Interaksi sosial terbangun
dalam kelompok
3. Mengajarkan membangun
komitmen dalam kelompok
4. Mengajarkan menghargai orang
lain dan saling percaya
5. Menciptakan sikap saling
mengerti antar individu

]

|

Perbedaan:
1. Jigsaw ketercapaian taraf penalaran tingkat tinggi, ST4AD meningkatkan kecakapan
individu dan komitmen berkelompok
2. Jigsaw membagi siswa kelompok ahli dan asal, STAD ketercapaian rekognisi tim

Hasil yag diharapkan

Divisions

1. Ada perbedaan hasil belajar dari 3 ranah yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik dengan model Jigsaw dan Student Teams Achievement

2. Model Jigsaw lebih efektif dari pada Student Teams Achievement
Divisions dalam meningkatkan hasil belajar siswa

2.4 Hipotesi

Gambar 2.1Kerangka Berpikir

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
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kalimat pertanyaan.Merujuk uraian teori dan kerangka berpikir di atas, maka
hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Hasil belajar IPS siswa pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor pada
model pembelajaran Jigsaw ( > ) lebih baik dari pada model
pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD);

2. Adanya keefektifan hasil belajar IPS siswa pada ranah kognitif, afektif,
psikomotor pada model pembelajaran Jigsaw dan Student Team

Achievement Divisions (STAD);



BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan tentang Perbedaan
Hasil Belajar IPS Siswa Model Pembelajaran Jigsaw dan Student Team
Achievement Divisions (STAD). Secara rinci, simpulan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Tidak terdapat perbedaan dan peningkatan hasil belajar kognitif siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran Jigsaw dan STAD,tetapi
terdapat perbedaan untuk ranah afektif dan psikomotorik berdasarkan hasil
belajar IPS siswa kelas V Sekolah Dasar.

2. Model pembelajaran Jigsaw lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
IPS dibandingkan dengan model pembelajaran STAD. Keunggulan Jigsaw
pada ranah kognitif 84,17 dan ranah afektif 64,17 namun kelemahan
Jigsaw pada ranah psikomotor 63,09. Keunggulan STAD terletak pada
ranah psikomotor 81,40 namun kelemahan STAD pada ranah afektif 59,58

berdasarkan hasil belajar IPS siswa.

5.2 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas maka implikasi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut. (1) Perbedaan hasil belajar siswaranah kognitif, afektif dan

psikomotor pada awal pelaksanaan di sekolah mengalami hambatan, namun sudah

145
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mengalami kemajuan dengan ketelatenan guru dengan memahami masing-masing
karakteristik siswa. (2) Implementasi model pembelajaran Jigsaw dan STAD
masih terkendala beberapa hal terutama pembagian alokasi waktu, pembuatan soal
kuis namun hal ini sudah mulai terlaksana dengan runtut dan menuju ke arah yang

lebih baik.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyampaikan beberapa saran

sebagai berikut.

(1) Bagi guru yang ingin meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS disarankan menggunakan model pembelajaran Jigsaw /
STAD.

(2) Model pembelajaran Jigsaw ini mampu membantu siswa yang
mengalami kesulitan belajar materi IPS dengan cara pembagian sub
materi yang berbeda antara siswa 1dan siswa yang lain dalam kelompok.

(3) Penerapan model pembelajaran Jigsaw ini mampu meningkatkan
kemampuan belajar siswa secara kelompok dengan cara belajar secara
tutor sebaya. Temannya menjelaskan teman yang lain mendengarkan
kemudian secara bergantian menjelaskan sub materi yang diperoleh dari
guru.

(4) Dalam pembelajaran IPS dengan model pembelajaran Jigsaw
hendaknya guru memperhatikan alokasi waktu pada setiap tahap

pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.
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Guru harus lebih aktif untuk memonitor dan menjadi fasilitator dalam
dikusi kelompok supaya seluruh siswa mampu memahami dengan baik
pelajaran yang dilaksanakan dan untuk mencegah terjadinya
miskonsepsi pada siswa yang hanya menggantung pada kelompoknya,
sehingga pembelajaran lebih bermakna.

(5) Model pembelajaran Jigsaw merupakan model pembelajaran yang
inovatif sehingga pengalaman belajar siswa dapat bertambah, disamping
itu guru dapat mengukur tiga ranah belajar sekaligus, yaitu ranah
kognitif, afektif dan psikomotor. Sehingga guru lebih mengetahui hasil

secara optimal perkembangan belajar siswa dari ketiga ranah tersebut.
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Mata Pelajaran
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“MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW”
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: [lmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas/Semester :V/1
Hari / Tanggal D e [ i
Pertemuan : 1 sampai 4
Alokasi Waktu : 12 x 35 menit
K(?ltril[l)l(:lt:lsi Kog:se;: - Ki':ltlter 11\::::31? Indikator Kegiatan Pemlall;‘:ntuk Alokasi Sumber /
Pembelajaran Teknik Waktu Bahan Ajar
Instrumen
Menghargai | 1.5 Mengenal Rasa Jenis- 1.5.1Menyebutkan |»> PERTEMUANI Buku BSE
berbagai jenis-jenis ingin Jenis jenis-jenis 1. Guru menunjukkan | Tertulis Pilihan 3x35 IPS kelas 5
peninggalan usaha dan tahu Usaha usaha gambar-gambar Ganda dan menit Gambar-
dan sejarah kegiatan Mandiri | 9an . perekonomian jenis-jenis kegiatan .Isian gambar
yang ckonomi di Bertang Keglatan. dalam ekonomi; singkat jenis-jenis
berskala Indonesia gung Ekonomi masyarakat 2. Siswa menebak usaha
nasional jawab Indonesia; gambar yang ekonomi,
pada masa Kerjasa 1.5.2 Memberi disajikan guru di contoh usaha
Hindu - ma contoh usaha depan kelas; yang
Budha, Kreatif yang dikelola 3. Guru menjelaskan dikelola
Islam, Kerja sendiri dan model sendiri dan
keragaman keras kelompok; pembelajaran yang kelompok,
kenampakan 1.5.3 Menguraikan digunakan adalah kegiatan
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alam dan
suku bangsa
serta
kegiatan
ekonomi di
Indonesia

Disiplin
Tekun
Komuni
katif.

cara
menghargai
kegiatan orang
dalam usaha;

1.5.4 Menganalisis
kegiatan
produksi,
distribusi, dan
konsumsi  di
Indonesia;

model Jigsaw yang
terdiri dari
kelompok asal dan
kelompok ahli,
Guru menjelaskan
perbedaan
kelompok asal dan
kelompok ahli;
Setelah siswa
paham, guru
membagi siswa ke
dalam tim, setiap
tim terdiri dari 4-6
siswa
Masing-masing
anggota kelompok
diberikan sub

materi yang
berbeda;

Antar anggota
kelompok yang
memiliki sub
materi yang sama
bertemu dalam
kelompok

(kelompok  ahli)
untuk

ekonomi di
Indonesia
e Lingkungan
sekitar siswa
e Buku-buku
yang relevan
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10.

11.

12.

mendiskusikan sub
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Setelah selesai
berdiskusi di
kelompok ahli,
tiap anggota
kembali ke
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Secara bergantian
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temannya di
kelompok asal
tentang materi
yang diperoleh;
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LKS untuk
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berkelompok;
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dengan suara yang
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Kelompok  yang
lain
memperhatikan
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15.
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yang
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penguatan tentang
materi yang
dipelajari;

Guru memberikan
berupa
yang
secara

evaluasi
soal  kuis
dikerjakan
individu;
Guru memberikan
refleksi dan
mempersiapkan
siswa untuk materi

berikutnya;

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar

Nilai
karakter

Materi
pokok

Indikator

Kegiatan
pembelajaran

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber/ Bahan

Ajar

Menghargai
berbagai
peninggalan
dan sejarah
yang
berskala

1.5 Mengenal
jenis-jenis
usaha dan
kegiatan
ekonomi di
Indonesia

Rasa
ingin
tahu
Mandiri
Bertang

gung

Jenis-
Jenis
Usaha
dan
Kegiatan
Ekonomi

1.5.1

Menyebutkan
jenis-jenis
usaha
perekonomian
dalam
masyarakat

PERTEMUAN II
Guru menunjukkan
gambar-gambar
contoh usaha yang
dikelola sendiri
dan kelompok;

Tertulis

Pilihan
Ganda dan
Isian
singkat

3x35

menit

e Buku BSE
IPS kelas 5

e Gambar-
gambar
jenis-jenis
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nasional
pada masa
Hindu -
Budha,
Islam,
keragaman
kenampakan
alam dan
suku bangsa
serta
kegiatan
ekonomi di
Indonesia

jawab
Kerjasa
ma
Kreatif
Kerja
keras
Disiplin
Tekun
Komuni
katif.

1.5.2

1.5.3

1.5.4

Indonesia;
Memberi
contoh usaha
yang dikelola
sendiri dan
kelompok;
Menguraikan
cara
menghargai
kegiatan orang
dalam usaha;
Menganalisis
kegiatan
produksi,
distribusi, dan
konsumsi  di
Indonesia;

Guru memberikan
tanya jawab,
tentang usaha yang
dikelola kelompok
dan dikelola
sendiri contoh:
BUMN, BUMS,
perusahaan
perorangan;

Guru menjelaskan
model
pembelajaran yang
digunakan adalah
model Jigsaw yang
terdiri dari
kelompok asal dan
kelompok ahli,
Guru menjelaskan
perbedaan
kelompok asal dan
kelompok ahli;
Setelah siswa
paham, guru
membagi siswa ke
dalam tim, setiap
tim terdiri dari 4-6
siswa

usaha
ekonomi,

contoh usaha

yang
dikelola
sendiri dan
kelompok,
kegiatan
ekonomi di
Indonesia
Lingkungan
sekitar siswa
Buku-buku
yang relevan
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Masing-masing
anggota kelompok
diberikan sub

materi yang
berbeda;

Antar anggota
kelompok yang
memiliki sub
materi yang sama
bertemu dalam
kelompok

(kelompok  ahli)
untuk
mendiskusikan sub
materi mereka;

Setelah selesai
berdiskusi di
kelompok ahli,
tiap anggota
kembali ke

kelompok asal;
Secara bergantian
siswa menjelaskan

kepada teman-
temannya di
kelompok asal
tentang materi
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

yang diperoleh;
Guru membagikan
LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan
di depan kelas
dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain
memperhatikan
dan  memberikan
masukan  kepada
kelompok yang
maju;

Guru memberikan
penguatan tentang
materi yang
dipelajari;

Guru memberikan
evaluasi berupa
soal kuis yang
dikerjakan secara
individu;

Guru memberikan
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refleksi dan

mempersiapkan

siswa untuk materi

berikutnya;
Standar Kompetensi Nilai Materi Indikator Kegiatan Teknilf em:;é::ltluk Alokasi i?:;ber/ Bahan

Kompetensi Dasar Karakter Pokok Pembelajaran Waktu
Instrumen
Menghargai | 1.5 Mengenal |e Rasa Jenis- 1.5.1 Menyebutkan PERTEMUAN III
berbagai jenis-jenis ingin Jenis jenis-jenis 1. Guru menunjukkan | Tertulis Soal 3x35 e Buku BSE
peninggalan usaha dan tahu Usaha usaha gambar cara Pilihan menit IPS kelas 5
dan sejarah kegiatan  |e Mandiri | 420 perekonomian menghargai orang Ganda dan e Gambar-
yang ckonomi di |e Bertang Keglataq dalam dalam berusaha; Elan gambar
berskala Indonesia Ekonomi 2. Siswa Singkat jenis-jeni
gung masyarakat jenis-jenis

nasional jawab Indonesia; mengidentifikasi usaha
pada  masa e Kerjasa 1.5.2Memberi cara  menghargai ekonomi,
Hindu - ma contoh usaha orang dalam contoh usaha
Budha, o Kreatif yang dikelola berusghan dan yang
Islam, .« Kerja sendiri  dan kelebihan serta dikelola
keragaman Keras kelompok; kelemahan  usaha sendiri dan
kenampakan e Disiplin 1.5.3Menguraikan perorangan kelompok,
alam  dan e Tekun cara maupun kel.ornpok; kegiatan
suku bangsa . Komuni menghargai 3. Guru menjelaskan ekonomi di
serta Catif kegiatan orang model . Indonesia
kegiatan . dalam usaha; pembelajaran yang e Lingkungan
ckonomi  di 1.5.4Menganalisis digunakan  adalah sekitar siswa
Indonesia kegiatan model Jigsaw yang e Buku-buku
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produksi,

distribusi, dan

konsumsi
Indonesia;

di

terdiri dari
kelompok asal dan
kelompok ahli,
Guru menjelaskan
perbedaan
kelompok asal dan
kelompok ahli;
Setelah siswa
paham, guru
membagi siswa ke
dalam tim, setiap
tim terdiri dari 4-6
siswa;
Masing-masing
anggota kelompok

diberikan sub
materi yang
berbeda;

Antar anggota
kelompok yang
memiliki sub
materi yang sama
bertemu dalam
kelompok

(kelompok  ahli)
untuk
mendiskusikan sub

yang relevan
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10.

11.

12.

materi mereka;

Setelah selesi
berdiskusi di
kelompok ahli,
tiap anggota
kembali ke

kelompok asal;
Secara bergantian
siswa menjelaskan
kepada teman-
temannya di
kelompok asal
tentang materi
yang diperoleh;
Guru membagikan
LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan
di depan kelas
dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain
memperhatikan
dan  memberikan
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masukan  kepada
kelompok yang
maju;

13. Guru memberikan
penguatan tentang

materi yang
dipelajari;

14. Guru memberikan
evaluasi berupa
soal kuis yang
dikerjakan  secara
individu;

15. Guru memberikan

refleksi dan

mempersiapkan

siswa untuk materi

berikutnya;
Standar Kompetensi Nilai Materi Indikator Kegiatan Tekniiemlag:n tuk ‘::;:lils: Sumb:g;:'}ahan

Kompetensi Dasar Karakter Pokok Pembelajaran
Instrumen
Menghargai | 1.5 Mengenal Rasa Jenis- 1.5.1Menyebutkan | PERTEMUAN IV
berbagai jenis-jenis ingin Jenis jenis-jenis 1. Guru menunjukkan | Tertulis Soal 3x35 e Buku BSE
peninggalan usaha dan tahu Usaha usaha kegiatan ekonomi Pilihan menit 1PS kelas 5
dan sejarah kegiatan Mandiri | 9an perekonomian di Indonesia Ganda dan e Gambar-
yang ekonomi di Bertang Kegiatan dalam (kegiatan produksi, Isian gambar
Ekonomi Singkat
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berskala
nasional
pada masa
Hindu -
Budha,
Islam,
keragaman
kenampakan
alam dan
suku bangsa
serta
kegiatan
ekonomi di
Indonesia

Indonesia

gung
jawab
Kerjasa
ma
Kreatif
Kerja
keras
Disiplin
Tekun
Komuni
katif.

masyarakat
Indonesia;
1.5.2Memberi
contoh usaha
yang dikelola
sendiri dan
kelompok;
1.5.3Memberikan
contoh  cara
menghargai
kegiatan orang
dalam usaha;
1.5.4Memberi
contoh
kegiatan
produksi,
distribusi, dan
konsumsi  di
Indonesia;

distribusi dan
konsumsi)

Siswa
membedakan
ketiga kegiatan
ekonomi tersebut;
Guru menjelaskan
model
pembelajaran yang
digunakan adalah
model Jigsaw yang
terdiri dari
kelompok asal dan
kelompok ahli,
Guru menjelaskan
perbedaan
kelompok asal dan
kelompok ahli;
Setelah siswa
paham, guru
membagi siswa ke
dalam tim, setiap
tim terdiri dari 4-6
siswa;
Masing-masing
anggota kelompok
diberikan sub

jenis-jenis
usaha
ekonomi,
contoh usaha
yang
dikelola
sendiri dan
kelompok,
kegiatan
ekonomi di
Indonesia
Lingkungan
sekitar siswa
Buku-buku
yang relevan
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10.

materi yang
berbeda;

Antar anggota
kelompok yang
memiliki sub
materi yang sama
bertemu dalam
kelompok

(kelompok  ahli)
untuk
mendiskusikan sub
materi mereka;

Setelah selesai
berdiskusi di
kelompok ahli,
tiap anggota
kembali ke

kelompok asal;
Secara bergantian
siswa menjelaskan

kepada teman-
temannya di
kelompok asal
tentang materi
yang diperoleh;

Guru membagikan
LKS untuk
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11.

12.

13.

14.

15.

dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan
di depan kelas
dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain
memperhatikan
dan  memberikan
masukan  kepada
kelompok yang
maju;

Guru memberikan
penguatan tentang
materi yang
dipelajari;

Guru memberikan
evaluasi berupa
soal postes yang
dikerjakan secara
individu;

Guru memberikan
reward kepada 3




kelompok
memiliki
terbaik;

yang
point

Guru Kelas V

e &5

SRI SUGIARTATI, S.Pd
NIP. 19570427 197701 2 001

Kudus,  November 2016
Peneliti

-

FADHILAH FATIHANNISA, S.Pd
NIM. 0103514042
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ﬁ Lampiran 1

SILABUS PEMBELAJARAN
“MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW”

Satuan Pendidikan : SDN 06 HADIPOLO

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Kelas/Semester :V/1

Hari / Tanggal D e [ e November 2016

Pertemuan : 1 sampai 4

Alokasi Waktu : 12 x 35 menit

K(?ltlil:)lgtiflsi Kog:se::nm Kg:lilter 1}‘:3:::11;1 Indikator Kegiatan Pemlall;l:ntuk Alokasi Sumber /
Pembelajaran Teknik Waktu Bahan Ajar
Instrumen

Menghargai | 1.5 Mengenal |e Rasa Jenis- 1.5.5Menyebutkan » PERTEMUANI Buku BSE
berbagai jenis-jenis ingin Jenis jenis-jenis 16. Guru menunjukkan | Tertulis Pilihan 3x35 IPS kelas 5
peninggalan usaha dan tahu Usaha usaha gambar-gambar Gandadan | menit Gambar-
dan sejarah kegiatan e Mandiri | 9an . perekonomian jenis-jenis kegiatan .Isian gambar
yang ckonomidi |e Bertang Keglatan' dalam ekonomi; singkat jenis-jenis
berskala Indonesia gung Ekonomi masyarakat 17. Siswa  menebak usaha
nasional jawab Indonesia; gambar yang ekonomi,
pada masa e Kerjasa 1.5.6 Memberi disajikan guru di contoh usaha
Hindu - ma contoh usaha depan kelas; yang
Budha, o Kreatif yang dikelola 18. Guru menjelaskan dikelola
Islam, e Kerja sendiri  dan model sendiri dan
keragaman kelompok; pembelajaran yang kelompok,
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kenampakan
alam dan
suku bangsa
serta
kegiatan
ekonomi di
Indonesia

keras
Disiplin
Tekun
Komuni
katif.

1.5.7 Menguraikan
cara
menghargai
kegiatan orang
dalam usaha;

1.5.8 Menganalisis
kegiatan
produksi,
distribusi, dan
konsumsi  di
Indonesia;

19.

20.

21.

22.

digunakan adalah
model Jigsaw yang
terdiri dari
kelompok asal dan
kelompok ahli,
Guru menjelaskan
perbedaan
kelompok asal dan
kelompok ahli;
Setelah siswa
paham, guru
membagi siswa ke
dalam tim, setiap
tim terdiri dari 4-6
siswa
Masing-masing
anggota kelompok
diberikan sub

materi yang
berbeda;

Antar anggota
kelompok yang
memiliki sub
materi yang sama
bertemu dalam
kelompok

(kelompok  ahli)

kegiatan
ekonomi di
Indonesia
e Lingkungan
sekitar siswa
e Buku-buku
yang relevan
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23.

24.

25.

26.

27.

untuk
mendiskusikan sub
materi mereka;

Setelah selesai
berdiskusi di
kelompok ahli,
tiap anggota
kembali ke

kelompok asal;
Secara bergantian
siswa menjelaskan
kepada teman-
temannya di
kelompok asal
tentang materi
yang diperoleh;
Guru membagikan
LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan
di depan kelas
dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain

176



177

28.

29.

30.

memperhatikan

dan  memberikan
masukan
kelompok

kepada
yang
maju;
Guru memberikan
penguatan tentang
materi yang
dipelajari;
Guru memberikan
berupa
yang
secara

evaluasi
soal  kuis
dikerjakan
individu;

Guru memberikan
refleksi dan
mempersiapkan

siswa untuk materi

berikutnya;

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar

Nilai
karakter

Materi
pokok

Indikator

Kegiatan
pembelajaran

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber/ Bahan

Ajar

Menghargai
berbagai
peninggalan
dan sejarah

yang

1.5 Mengenal
jenis-jenis
usaha dan
kegiatan
ekonomi di

Rasa
ingin
tahu
Mandiri

Bertang

Jenis-
Jenis
Usaha
dan
Kegiatan
Ekonomi

1.5.5 Menyebutkan
jenis-jenis
usaha
perekonomian
dalam

16.

PERTEMUAN II
Guru menunjukkan
gambar-gambar

contoh usaha yang
dikelola sendiri

Tertulis

Pilihan
Ganda dan
Isian
singkat

3x35
menit

e Buku BSE
IPS kelas 5

e Gambar-
gambar

177
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berskala
nasional
pada masa
Hindu -
Budha,
Islam,
keragaman
kenampakan
alam dan
suku bangsa
serta
kegiatan
ekonomi di
Indonesia

Indonesia

gung
jawab
Kerjasa
ma
Kreatif
Kerja
keras
Disiplin
Tekun
Komuni
katif.

1.5.6

1.5.7

1.5.8

masyarakat
Indonesia;
Memberi
contoh usaha
yang dikelola
sendiri dan
kelompok;
Menguraikan
cara
menghargai
kegiatan orang
dalam usaha;
Menganalisis
kegiatan
produksi,
distribusi, dan
konsumsi  di
Indonesia;

17.

18.

19.

20.

dan kelompok;

Guru memberikan
tanya jawab,
tentang usaha yang
dikelola kelompok

dan dikelola
sendiri contoh:
BUMN, BUMS,
perusahaan
perorangan;

Guru menjelaskan
model

pembelajaran yang
digunakan adalah
model Jigsaw yang
terdiri dari
kelompok asal dan
kelompok ahli,
Guru menjelaskan
perbedaan
kelompok asal dan
kelompok ahli;
Setelah siswa
paham, guru
membagi siswa ke
dalam tim, setiap
tim terdiri dari 4-6

jenis-jenis
usaha
ekonomi,
contoh usaha
yang
dikelola
sendiri dan
kelompok,
kegiatan
ekonomi di
Indonesia
Lingkungan
sekitar siswa
Buku-buku
yang relevan
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siswa

21. Masing-masing
anggota kelompok
diberikan sub
materi yang
berbeda;

22. Antar anggota
kelompok yang
memiliki sub
materi yang sama
bertemu dalam
kelompok
(kelompok  ahli)
untuk
mendiskusikan sub
materi mereka;

23. Setelah selesai
berdiskusi di
kelompok ahli,
tiap anggota
kembali ke
kelompok asal;

24. Secara bergantian
siswa menjelaskan
kepada teman-
temannya di
kelompok asal
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25.

26.

27.

28.

29.

tentang materi
yang diperoleh;
Guru membagikan
LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan
di depan kelas
dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain
memperhatikan
dan  memberikan
masukan  kepada
kelompok yang
maju;

Guru memberikan
penguatan tentang

materi yang
dipelajari;
Guru memberikan

evaluasi berupa
soal kuis yang
dikerjakan secara
individu;
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30. Guru memberikan

refleksi dan

mempersiapkan

siswa untuk materi

berikutnya;
Standar . Kompetensi Nilai Materi Indikator Kegiatan Teknilf eni::izltluk Alokasi i‘;::.ber/ Bahan

Kompetensi Dasar Karakter Pokok Pembelajaran Instrumen Waktu

Menghargai | 1.5 Mengenal |e Rasa Jenis- D.5.1 Menyebutkan | PERTEMUAN III
berbagai jenis-jenis ingin Jenis jenis-jenis 16. Guru menunjukkan | Tertulis Soal 3x35 e Buku BSE
peninggalan usaha dan tahu Usaha usaha gambar cara Pilihan menit IPS kelas 5
dan sejarah kegiatan e Mandiri | dan . perekonomian menghargai  orang Gan@a dan e Gambar-
yang ckonomi di |e Bertang Keglatan. dalam dalam berusaha; ¥s1an gambar
berskala Indonesia gung Ekonomi masyarakat 17. Siswa Singkat jenis-jenis
nasional jawab Indonesia; mengidentifikasi usaha
pgda masa e Kerjasa 1.5.2Memberi cara  menghargai ekonomi,
Hindu _ ma contoh usaha orang dalam contoh usaha
Budha, o Kreatif yang dikelola berusahan dan yang
Islam, e Kerja sendiri  dan kelebihan serta dikelola
keragaman Keras kelompok; kelemahan  usaha sendiri dan
kenampakan e Disiplin 1.5.3Menguraikan perorangan kelompok,
alam dan e Tekun cara maupun kelompok; kegiatan
suku bangsa e Komuni menghargai 18. Guru menjelaskan ekonomi di
sertg Katif kegiatan orang model Indonesia
kegiatan ' dalam usaha; pembelajaran yang e Lingkungan

ekonomi di

1.5.4Menganalisis

digunakan adalah

sekitar siswa
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Indonesia

kegiatan
produksi,

distribusi, dan

konsumsi
Indonesia;

di

19.

20.

21.

22,

model Jigsaw yang
terdiri dari
kelompok asal dan
kelompok ahli,
Guru menjelaskan
perbedaan
kelompok asal dan
kelompok ahli;
Setelah siswa
paham, guru
membagi siswa ke
dalam tim, setiap
tim terdiri dari 4-6
siswa;
Masing-masing
anggota kelompok
diberikan sub

materi yang
berbeda;

Antar anggota
kelompok yang
memiliki sub
materi yang sama
bertemu dalam
kelompok

(kelompok  ahli)
untuk

Buku-buku
yang relevan

182



183

23.

24,

25.

26.

27.

mendiskusikan sub
materi mereka;

Setelah selesai
berdiskusi di
kelompok ahli,
tiap anggota
kembali ke

kelompok asal;
Secara bergantian
siswa menjelaskan
kepada teman-
temannya di
kelompok asal
tentang materi
yang diperoleh;
Guru membagikan
LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan
di depan kelas
dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain
memperhatikan
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dan  memberikan
masukan  kepada
kelompok yang
maju;

28. Guru memberikan
penguatan tentang
materi yang
dipelajari;

29. Guru memberikan
evaluasi berupa
soal kuis yang
dikerjakan secara
individu;

30. Guru memberikan

refleksi dan
mempersiapkan
siswa untuk materi
berikutnya;
Standar Kompetensi Nilai Materi Indikator Kegiatan Teknilr;emlall::n tuk ‘::;:ljls: Sumb;nj:;fahan
Kompetensi Dasar Karakter Pokok Pembelajaran
Instrumen
2. Menghargai | 1.5 Mengenal |e Rasa Jenis- 1.5.1Menyebutkan PERTEMUAN IV
berbagai jenis-jenis ingin Jenis jenis-jenis 16. Guru menunjukkan | Tertulis Soal 3x35 e BukuBSE
peninggalan usaha dan tahu Usaha usaha kegiatan ekonomi Pilihan menit IPS kelas 5
dan sejarah kegiatan dan perckonomian di Indonesia Ganda dan e Gambar-
Kegiatan Isian
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yang
berskala
nasional

pada masa

Hindu
Budha,
Islam,
keragama

n

kenampakan

alam

dan

suku bangsa

serta
kegiatan
ekonomi
Indonesia

di

ekonomi di
Indonesia

Mandiri
Bertang
gung
jawab
Kerjasa
ma
Kreatif
Kerja
keras
Disiplin
Tekun
Komuni
katif.

Ekonomi

dalam
masyarakat
Indonesia;
1.5.2Memberi
contoh usaha
yang dikelola
sendiri dan
kelompok;
1.5.3Memberikan
contoh  cara
menghargai
kegiatan orang
dalam usaha;
1.5.4Memberi
contoh
kegiatan
produksi,
distribusi, dan
konsumsi  di
Indonesia;

17.

18.

19.

20.

21.

(kegiatan produksi,

distribusi dan
konsumsi)

Siswa
membedakan
ketiga kegiatan

ekonomi tersebut;
Guru menjelaskan
model
pembelajaran yang
digunakan adalah
model Jigsaw yang
terdiri dari
kelompok asal dan
kelompok ahli,
Guru menjelaskan
perbedaan
kelompok asal dan
kelompok ahli;
Setelah siswa
paham, guru
membagi siswa ke
dalam tim, setiap
tim terdiri dari 4-6
siswa;
Masing-masing
anggota kelompok

Singkat

gambar
jenis-jenis
usaha
ekonomi,
contoh usaha
yang
dikelola
sendiri dan
kelompok,
kegiatan
ekonomi di
Indonesia
Lingkungan
sekitar siswa
Buku-buku
yang relevan
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22.

23.

24.

25.

diberikan sub

materi yang
berbeda;

Antar anggota
kelompok yang
memiliki sub
materi yang sama
bertemu dalam
kelompok

(kelompok  ahli)
untuk
mendiskusikan sub
materi mereka;

Setelah selesai
berdiskusi di
kelompok ahli,
tiap anggota
kembali ke

kelompok asal;

Secara bergantian
siswa menjelaskan
kepada teman-
temannya di
kelompok asal
tentang materi
yang diperoleh;

Guru membagikan
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26.

27.

28.

29.

30.

LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan
di depan kelas
dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain
memperhatikan
dan  memberikan
masukan  kepada
kelompok yang
maju;

Guru memberikan
penguatan tentang
materi yang
dipelajari;

Guru memberikan
evaluasi berupa
soal postes yang
dikerjakan  secara
individu;

Guru memberikan
reward kepada 3
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SDN 01 TANJUNGREJO
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas / Semester : V (Lima) / 1 (Satu)
Alokasi Waktu : 12 x 35 menit ( 4 X pertemuan)

I. Standar Kompetensi
1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada
masa Hindu — Budha, Islam, keragaman kenampakan alam dan suku bangsa
serta kegiatan ekonomi di Indonesia.
I1. Kompetensi Dasar
1.5 Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia
III. Indikator

1.5.9 Menyebutkan jenis-jenis usaha perekonomian dalam  masyarakat
Indonesia;

1.5.10 Memberi contoh usaha yang dikelola sendiri dan kelompok;
1.5.11 Memberikan contoh cara menghargai kegiatan orang dalam usaha,;

1.5.12 Memberi contoh kegiatan produksi, distrbusi, dan konsumsi di
Indonesia;

IV. Tujuan Pembelajaran

e Melalui mengamati gambar, siswa mampu menyebutkan jenis-jenis usaha
perekonomian dalam masyarakat dengan tepat;

e Melalui tanya jawab, siswa mampu memberi contoh usaha yang dikelola
sendiri dan kelompok dengan benar;

e Melalui tanya jawab dan diskusi, siswa mampu memberikan contoh cara
menghargai kegiatan orang dalam usaha dengan teliti;

e Melalui diskusi, siswa mampu memberi contoh kegiatan produksi,
distribusi, dan konsumsi di Indonesia secara tepat;

» Karakter siswa yang diharapkan:

Rasa ingin tahu, Mandiri, Bertanggungjawab, Kerjasama, Kreatif, Kerja
keras, Disiplin, Tekun dan Komunikatif.
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V. Materi Ajar (terlampir)

e Jenis usaha perekonomian dalam masyarakat

Jenis usaha menurut bentuknya

Pengelolaan usaha secara perorangan dan kelompok

Cara menghargai setiap orang dalam berusaha

Kegaiatan produksi, distribusi dan konsumsi
VI. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
a) Metode Pembelajaran:
- Tanya jawab
- Diskusi
- Demonstrasi
- Latihan
b) Pendekatan Pembelajaran
- Kontekstual
VII.Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN 1

1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi
1) Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran
2) Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa
3) Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;
4) Guru menyiapkan buku,

5) Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan;

6) Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:
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- Siapa yang sudah belajar materi hari ini?
- Apa sajakah jenis usaha perekonomian dalam masyarakat?

- Apakah pertanian termasuk jenis usaha perekonomian?

2. Kegiatan Inti (75 menit)

>

1))
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

Guru memajang gambar jenis-jenis usaha perekonomian dalam mayarakat;
Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari;

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan
model pembelajaran Jigsaw yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok
ahli;

Guru menjelaskan perbedaan kelompok asal dan kelompok ahli;

Guru membagi siswa menjadi beberapa tim secara heterogen, setiap tim
terdiri dari 5 - 6 siswa;

Masing - masing anggota kelompok diberikan sub materi yang berbeda,

Misalnya: 1 kelompok terdiri dari 4-6 siswa

Nama Siswa Sub Materi

Siswa 1 Bidang Pertanian
Siswa 2 Bidang Perdagangan
Siswa 3 Bidang Perikanan
Siswa 4 Bidang Peternakan
Siswa 5 Industri

Siswa 6/7 Jasa

Antar anggota kelompok dengan sub materi yang sama bertemu dalam
kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub materi mereka;

Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok
asal dan bergantian mengajar/ menjelaskan materi kepada teman satu tim
mereka tentang sub materi yang mereka kuasai dan anggota lainnya
mendengarkan sungguh-sungguh,;
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9) Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan
motivasi dan pengawasan;

10) Setelah siswa paham, materi yang di sampaikan teman-temannya
kemudian guru mengkondisikan siswa untuk dibagikan LKS;

11) Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok;

> Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan
menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;

2) Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham
materi yang sedang dipelajari;

3) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan
kelompok lainnya;

4) Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi
kelompok tersebut;

> Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

1) Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya
jawab secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi
yang sedang dipelajari;

3. Kegiatan Akhir (15 menit)
1) Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

2) Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk
mengetahui siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

3) Guru melakukan refleksi dan mempersiapkan siswa untuk materi
berikutnya;

PERTEMUAN II

1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
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Apersepsi

1)
2)
3)

4)

5)

Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran
Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa
Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;

Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan;

Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:
- Siapa yang tadi malam sudah belajar?

- Ayo sebutkan, perusahaan apa saja termasuk dalam BUMN?

- Apa saja perusahaan yang termasik dalam BUMS?

- Apakah di sekolahmu ada koperasi?

- Apa saja yang dijual di koperasi sekolah?

4. Kegiatan Inti (75 menit)

>

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

Guru memajang gambar jenis usaha menurut bentuknya (Badan Usaha
Milik Negara, Badan Usaha Milik Swasta, Koperasi);

Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari;

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan
model pembelajaran Jigsaw yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok
ahli;

Guru menjelaskan perbedaan kelompok asal dan kelompok ahli;

Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 4 - 6
siswa;

Masing - masing anggota kelompok diberikan sub materi yang berbeda,

Misalnya: 1 kelompok terdiri dari 4-6 siswa

Nama Siswa Sub Materi

Siswa 1 BUMN  (Pengertian BUMN dan Perusahaan




7)

8)

9
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Jawatan)

Siswa 2 BUMN ( Perusahaan Umum dan Yayasan)

Siswa 3 BUMS  (Pengertian BUMS dan Perusahaan
Perorangan)

Siswa 4 BUMS ( Firma dan Perseroan Terbatas / PT)

Siswa 5 BUMS (Persekutuan Komanditer / CV)

Siswa 6/ 7 Koperasi dan Jenis-jenis Koperasi

Antar anggota kelompok dengan sub materi yang sama bertemu dalam
kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub materi mereka;

Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok
asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub materi
yang mereka kuasai dan setiap anggota lainnya mendengarkan sungguh-
sungguh;

Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan
motivasi

10) Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara

berkelompok;

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

1)

2)

3)

4)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan
menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;

Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham
materi yang sedang dipelajari;

Setiap tim mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan tim
lainnya;

Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi
kelompok tersebut;

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

1)

Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya
jawab secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi
yang sedang dipelajari;
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2) Kegiatan Akhir (15 menit)

1))
2)

3)

Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk
mengetahui siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

Guru melakukan reflekasi dan mempersiapkan siswa untuk materi
berikutnya;

PERTEMUAN III

1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Apersepsi

1)
2)
3)

4)

5)

1)

2)

Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran
Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa
Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;

Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi pokok dan
tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan;

Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:
- Adakah usaha yang dikelola perseorangan?
- Apa sajakah contoh perusahaan yang dikelola oleh perseorangan?

- Firma, koperasi termasuk usaha yang dikelola oleh kelompok atau
perseorangan?

Kegiatan Inti (75 menit)
Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari tentang
kelebihan dan kelemahan usaha yang dikelola sendiri dan kelompok, serta
cara menghargai usaha oranglain;

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan
model pembelajaran Jigsaw yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok
ahli;



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9
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Guru menjelaskan perbedaan kelompok asal dan kelompok ahli;

Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 4 - 6
siswa;

Masing - masing anggota kelompok diberikan sub materi yang berbeda,
Misalnya: 1 kelompok terdiri dari 6 siswa

Nama Siswa Sub Materi

Siswa 1 Kelebihan usaha yang dikelola perorangan

Siswa 2 Kelemahan usaha yang dikelola perorangan

Siswa 3 Usaha yang dikelola oleh kelompok

Siswa 4 Cara menghargai orang dalam berusaha

Siswa 5 Cara menghargai kegiatan orang dalam perusahaan

atau pabrik

Antar anggota kelompok dengan sub materi yang sama bertemu dalam
kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub materi mereka;

Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok
asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub materi
yang mereka kuasai dan setiap anggota lainnya mendengarkan sungguh-
sungguh;

Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan
motivasi

Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok;

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

)

2)

3)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan
menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;

Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham
materi yang sedang dipelajari;

Setiap tim mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan tim
lainnya;
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4) Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi
kelompok tersebut;

> Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

1) Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya
jawab secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi
yang sedang dipelajari;

3) Kegiatan Akhir (15 menit)
1) Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

2) Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk
mengetahui siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

3) Guru melakukan reflekasi dan mempersiapkan siswa untuk materi
berikutnya;

PERTEMUAN III

1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi
1) Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran
2) Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa
3) Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;

4) Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan;

5) Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:

- Siapa yang tahu, apa sajakah kegiatan ekonomi yang ada di
Indonesia?

- Ada suatu cerita, Pak Ali setiap hari menggiling kedelai untuk dibuat
kecap. Kegiatan pak Ali ini termasuk kegiatan produksi, distribusi,
ataukah konsumsi?

2. Kegiatan Inti (75 menit)

> Eksplorasi
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Dalam kegiatan eksplorasi:

1) Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan
model pembelajaran Jigsaw;

2) Guru memajang gambar kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi;
3) Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari;

4) Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 5 - 6
siswa;

5) Masing - masing anggota kelompok diberikan sub materi yang berbeda,

Misalnya: 1 kelompok terdiri dari 6 siswa

Nama Siswa Sub Materi

Siswa 1 Pengertian Kegiatan Produksi

Siswa 2 Pengertian Kegiatan Distribusi

Siswa 3 Lembaga dalam distribusi (Agen, Pedagang besar)

Siswa 4 Lembaga dalam distribusi (Makelar, Komisioner)

Siswa 5 Faktor-faktor ~ yang mempengaruhi  konsumsi
seseorang

10) Antar anggota kelompok dengan sub materi yang sama bertemu dalam
kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub materi mereka;

11) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok
asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub materi
yang mereka kuasai dan setiap anggota lainnya mendengarkan sungguh-
sungguh;

12) Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan
motivasi

13) Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok;

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

5) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan
menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;
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6) Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham
materi yang sedang dipelajari;

7) Setiap tim mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan tim
lainnya;

8) Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi
kelompok tersebut;

> Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

2) Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya
jawab secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi
yang sedang dipelajari;

3. Kegiatan Akhir (15 menit)
6) Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

7) Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk
mengetahui siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

8) Guru melakukan reflekasi dan mempersiapkan siswa untuk materi
berikutnya;

VIII. Alat dan Sumber Belajar
®  Sumber Belajar:

1) Buku [lmu Pengetahuan Sosial BSE Kelas V

Penulis: - Siti Syamsiyah - Sutono - Sutrisno

- Sri Utami - Sri Sadiman - Abdul Kharis A.
Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 2008
Halaman :56-62

2) Buku Paket Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) BSE SD/MI Kelas V

Penulis : Reny Yuliati, Ade Munajat
Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 2008

Halaman 176 -91



200

3) Buku Paket [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) SD/MI Kelas V

Penulis : Endang Susilaningsih, Linda S. Limbong
Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 2008
Halaman 2103 - 121

4) PAKEM Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD / MI (Sesuai KTSP Standar Isi
2006)

Penyususn  : Widya Ristanti, S.Pd
Drs. Budi Waluyo
Ester Upik S. Si

Penerbit : CV Teguh Karya
Halaman :50-55

= Alat Peraga

Gambar tentang jenis-jenis usaha ekonomi dalam masyarakat

IX. Penilaian
a) Penilaian proses dan hasil belajar
b) Teknik Penilaian :
- Tes

- Non Tes

A\ Dantils Trctmanaan:

Kudus, November 2016
Guru Kelas V Peneliti
SRI SUGIARTATI, S.Pd FADHILAH FATIHANNISA, S.Pd
NIP. 19570427 197701 2 661

NIM. 8103514042

o Mengetahui,
| /‘@@w é}gg%la Sekolah
N

fy

gl

AT ‘ ARIFIN, S.Pd
: 10820 198405 1 642
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Alokasi Waktu

I. Standar Kompetensi

(RPP)

: SDN 06 HADIPOLO
: [lmu Pengetahuan Sosial (IPS)
: V(Lima) / 1 (Satu)

: 12 x 35 menit ( 4 x pertemuan)
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2. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada
masa Hindu — Budha, Islam, keragaman kenampakan alam dan suku bangsa
serta kegiatan ekonomi di Indonesia.

II. Kompetensi Dasar
1.5 Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia
I1I1. Indikator

1.5.13 Menyebutkan jenis-jenis usaha perekonomian dalam  masyarakat
Indonesia;

1.5.14 Memberi contoh usaha yang dikelola sendiri dan kelompok;
1.5.15 Memberikan contoh cara menghargai kegiatan orang dalam usaha,;

1.5.16 Memberi contoh kegiatan produksi, distrbusi, dan konsumsi di
Indonesia;

IV. Tujuan Pembelajaran

e Melalui mengamati gambar, siswa mampu menyebutkan jenis-jenis usaha
perekonomian dalam masyarakat dengan tepat;

e Melalui tanya jawab, siswa mampu memberi contoh usaha yang dikelola
sendiri dan kelompok dengan benar;

e Melalui tanya jawab dan diskusi, siswa mampu memberikan contoh cara
menghargai kegiatan orang dalam usaha dengan teliti;

e Melalui diskusi, siswa mampu memberi contoh kegiatan produksi,
distribusi, dan konsumsi di Indonesia secara tepat;

» Karakter siswa yang diharapkan:

Rasa ingin tahu, Mandiri, Bertanggungjawab, Kerjasama, Kreatif, Kerja
keras, Disiplin, Tekun dan Komunikatif.

V. Materi Ajar (terlampir)
e Jenis usaha perekonomian dalam masyarakat
e Jenis usaha menurut bentuknya
e Pengelolaan usaha secara perorangan dan kelompok
e (Cara menghargai setiap orang dalam berusaha
e Kegaiatan produksi, distribusi dan konsumsi
VI. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

¢) Metode Pembelajaran:
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- Tanya jawab
- Diskusi
- Demonstrasi
- Latihan
d) Pendekatan Pembelajaran
- Kontekstual
VII.Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN 1

1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi
1) Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran
2) Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa
3) Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;
4) Guru menyiapkan buku,

5) Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan;

6) Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:
- Siapa yang sudah belajar materi hari ini?
- Apa sajakah jenis usaha perekonomian dalam masyarakat?
- Apakah pertanian termasuk jenis usaha perekonomian?
2. Kegiatan Inti (75 menit)
> Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

7)  Guru memajang gambar jenis-jenis usaha perekonomian dalam mayarakat;

8)  Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari;
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Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan
model pembelajaran Jigsaw yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok
ahli;

10) Guru menjelaskan perbedaan kelompok asal dan kelompok ahli;

11) Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 5 - 6

siswa;

12) Masing - masing anggota kelompok diberikan sub materi yang berbeda,

13)

14)

15)

16)

17)

>

Misalnya: 1 kelompok terdiri dari 4-6 siswa

Nama Siswa Sub Materi

Siswa 1 Bidang Pertanian

Siswa 2 Bidang Perdagangan

Siswa 3 Bidang Perikanan

Siswa 4 Bidang Peternakan

Siswa 5 Industri

Siswa 6 /7 Jasa
Antar anggota kelompok dengan sub materi yang sama bertemu dalam
kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub materi mereka;
Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok
asal dan bergantian mengajar/ menjelaskan materi kepada teman satu tim
mereka tentang sub materi yang mereka kuasai dan anggota lainnya
mendengarkan sungguh-sungguh;
Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan
motivasi dan pengawasan;
Setelah siswa paham, materi yang di sampaikan teman-temannya kemudian
guru mengkondisikan siswa untuk dibagikan LKS;
Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok;

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

18) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan

menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;
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19) Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham
materi yang sedang dipelajari,

20) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan
kelompok lainnya;

21) Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi
kelompok tersebut;

> Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

22) Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya jawab
secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi yang
sedang dipelajari;

3. Kegiatan Akhir (15 menit)
23) Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

24) Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk
mengetahui siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

25) Guru melakukan refleksi dan mempersiapkan siswa untuk materi
berikutnya;

PERTEMUAN II

1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi
1) Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran
2) Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa
3) Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;

4) Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan;

5) Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:

- Siapa yang tadi malam sudah belajar?
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Ayo sebutkan, perusahaan apa saja termasuk dalam BUMN?
Apa saja perusahaan yang termasik dalam BUMS?

Apakah di sekolahmu ada koperasi?

- Apa saja yang dijual di koperasi sekolah?

2. Kegiatan Inti (75 menit)

» Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

6) Guru memajang gambar jenis usaha menurut bentuknya (Badan Usaha
Milik Negara, Badan Usaha Milik Swasta, Koperasi);

7)  Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari;

8) Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan
model pembelajaran Jigsaw yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok

ahli;

9)  Guru menjelaskan perbedaan kelompok asal dan kelompok ahli;

10) Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 4 - 6

siswa,

11) Masing - masing anggota kelompok diberikan sub materi yang berbeda,

Misalnya: 1 kelompok terdiri dari 6 siswa

Nama Siswa Sub Materi

Siswa 1 BUMN (Pengertian BUMN dan Perusahaan
Jawatan)

Siswa 2 BUMN ( Perusahaan Umum dan Peseroan Terbatas)

Siswa 3 BUMS (Pengertian BUMS dan Perusahaan
Perorangan)

Siswa 4 BUMS ( Firma dan Perseroan Terbatas / PT)

Siswa 5 BUMS (Persekutuan Komanditer / CV)

Siswa 6 /7 Koperasi dan Jenis-jenis Koperasi

12) Antar anggota kelompok dengan sub materi yang sama bertemu dalam
kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub materi mereka;
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13) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok
asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub materi
yang mereka kuasai dan setiap anggota lainnya mendengarkan sungguh-
sungguh;

14) Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan
motivasi

15) Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok.

> Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

16) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan
menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;

17) Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham
materi yang sedang dipelajari,

18) Setiap tim mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan tim
lainnya;

19) Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi
kelompok tersebut;

> Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

20) Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya jawab
secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi yang
sedang dipelajari;

3. Kegiatan Akhir (15 menit)
21) Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

22) Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk
mengetahui siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

23) Guru melakukan reflekasi dan mempersiapkan siswa untuk materi
berikutnya;

PERTEMUAN III
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3. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi
6) Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran
7) Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa
8) Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;

9) Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi pokok dan
tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan;

10) Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:
- Adakah usaha yang dikelola perseorangan?
- Apa sajakah contoh perusahaan yang dikelola oleh perseorangan?

- Firma, koperasi termasuk usaha yang dikelola oleh kelompok atau
perseorangan?

4. Kegiatan Inti (75 menit)
» Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

14) Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari tentang
kelebihan dan kelemahan usaha yang dikelola sendiri dan kelompok, serta
cara menghargai usaha oranglain;

15) Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan
model pembelajaran Jigsaw yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok
ahli;

16) Guru menjelaskan perbedaan kelompok asal dan kelompok ahli;

17) Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 4 - 6
siswa;

18) Masing - masing anggota kelompok diberikan sub materi yang berbeda,

Misalnya: 1 kelompok terdiri dari 6 siswa

Nama Siswa Sub Materi

Siswa 1 Kelebihan usaha yang dikelola perorangan

Siswa 2 Kelemahan usaha yang dikelola perorangan
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Siswa 3 Usaha yang dikelola oleh kelompok

Siswa 4 Cara menghargai orang dalam berusaha

Siswa 5 Cara menghargai kegiatan orang dalam perusahaan
atau pabrik

19) Antar anggota kelompok dengan sub materi yang sama bertemu dalam
kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub materi mereka;

20) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok
asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub materi
yang mereka kuasai dan setiap anggota lainnya mendengarkan sungguh-
sungguh;

21) Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan
motivasi

22) Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok;

> Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

9) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan
menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;

10) Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham
materi yang sedang dipelajari;

11) Setiap tim mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan tim
lainnya;

12) Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi
kelompok tersebut;

> Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

3) Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya
jawab secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi
yang sedang dipelajari;

5. Kegiatan Akhir (15 menit)
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4) Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

5) Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk
mengetahui siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

6) Guru melakukan reflekasi dan mempersiapkan siswa untuk materi
berikutnya;

PERTEMUAN IV

4. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi
9) Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran
10) Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa
11) Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;

12) Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan;

13) Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:

- Siapa yang tahu, apa sajakah kegiatan ekonomi yang ada di
Indonesia?

- Ada suatu cerita, Pak Ali setiap hari menggiling kedelai untuk dibuat
kecap. Kegiatan pak Ali ini termasuk kegiatan produksi, distribusi,
ataukah konsumsi?

6. Kegiatan Inti (75 menit)
» Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

6) Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan
model pembelajaran Jigsaw;

7) Guru memajang gambar kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi;

8) Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari;
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9) Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 5 - 6
siswa;

10) Masing - masing anggota kelompok diberikan sub materi yang berbeda,

Misalnya: 1 kelompok terdiri dari 6 siswa

Nama Siswa Sub Materi

Siswa 1 Pengertian Kegiatan Produksi

Siswa 2 Pengertian Kegiatan Distribusi

Siswa 3 Lembaga dalam distribusi (Agen, Pedagang besar)

Siswa 4 Lembaga dalam distribusi (Makelar, Komisioner)

Siswa 5 Faktor-faktor ~yang mempengaruhi  konsumsi
seseorang

23) Antar anggota kelompok dengan sub materi yang sama bertemu dalam
kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub materi mereka;

24) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok
asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang sub materi
yang mereka kuasai dan setiap anggota lainnya mendengarkan sungguh-
sungguh;

25) Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan
motivasi

26) Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok;

> Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

13) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan
menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;

14) Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham
materi yang sedang dipelajari,

15) Setiap tim mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan tim
lainnya;
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16) Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi
kelompok tersebut;

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

4) Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya
jawab secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi
yang sedang dipelajari;

Kegiatan Akhir (15 menit)
14) Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

15) Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk
mengetahui siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

16) Guru melakukan reflekasi dan mempersiapkan siswa untuk materi
berikutnya;

Alat dan Sumber Belajar
Sumber Belajar:

5) Buku Ilmu Pengetahuan Sosial BSE Kelas V

Penulis: - Siti Syamsiyah - Sutono - Sutrisno

- Sri Utami - Sri Sadiman - Abdul Kharis A.
Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 2008
Halaman :56-62

6) Buku Paket Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) BSE SD/MI Kelas V

Penulis : Reny Yuliati
Ade Munajat
Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 2008

Halaman 176 -91



213

7) Buku Paket Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) SD/MI Kelas V

Penulis : Endang Susilaningsih

Linda S. Limbong
Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 2008
Halaman 2103 - 121

8) PAKEM Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD / MI (Sesuai KTSP Standar Isi
20006)

Penyususn  : Widya Ristanti, S.Pd
Drs. Budi Waluyo
Ester Upik S. Si
Penerbit : CV Teguh Karya
Halaman :50-55
= Alat Peraga
- Gambar tentang jenis-jenis usaha ekonomi dalam masyarakat
9. Penilaian

10. Penilaian proses dan hasil belajar

11. Teknik Penilaian :

- Tes
Kudus, November 2016
Guru Kelas V Peneliti
| k/@ﬁ%/ ’ U@/
MU’ALLIFAH, S.Pd.SD FADHILAH FATIHANNISA, S.Pd

NIP. 19970709 200501 2 008 NIM. 0103514042
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Lampiran 3 ﬁ]

SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW

Menurut Kurniasih,dkk (2015: 26) bahwa langkah-langkah penerapan
model pembelajaran Jigsaw, sebagai berikut:

7. Persiapan
Guru menjelaskan isi topik secara umum, disertai memotivasi siswa dan
menjelaskan tujuan mempelajari topik yang akan dibahas.

8. Penjelasan Materi
Materi pembelajaran kooperatif model Jigsaw dibagi menjadi beberapa
bagian pembelajaran tergantung pada banyak anggota dalam setiap
kelompok serta banyaknya konsep materi pembelajaran yang ingin dicapai
dan yang akan dipelajari oleh siswa.

9. Guru Membagi Siswa ke dalam Kelompok Asal dan Ahli



10.

11.

12.
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Kelompok dalam pembelajaran kooperatif model Jigsaw beranggotakan 3

— 5 orang yang heterogen baik dari kemampuan akademis, jenis kelamin,

maupun latar belakang sosialnya.

Guru menentukan Skor Awal masing-masing kelompok

Skor awal merupakan skor rata-rata siswa diambil dari kuis atau nilai

tertentu yang telah di tetapkan.

Rencana Kegiatan

f.

Setiap kelompok membaca dan mendiskusikan sub topik masing-
masing dan guru menetapkan anggota ahli yang akan bergabung
dalam kelompok ahli;

Anggota  ahli  masing-masing  kelompok  berkumpul dan
mengintergrasikan semua sub topik yang telah dibagikan sesuai
dengan banyaknya kelompok;

Siswa ahli kembali ke kelompok masing-masing untuk menjelaskan
topik yang didiskusikan pada kelompoknya;

Siswa mengerjakan tes individual atau kelompok yang mencakup
semua topik yang sudah dipelajari;

Pemberian penghargaan kelompok berupa skor individu dan skor

kelompok atau menghargai prestasi kelompok;

Melakukan Evaluasi

Dalam evaluasi ada tida cara yang dapat dilakukan:

d. Mengerjakan kuis individual yang mencakup semua topik

.

Membuat laporan mandiri atau kelompok
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LEMBAR PENILAIAN ASPEK KONITIF (PENGETAHUAN)

SD 6 HADIPOLO
Nilai Siswa Rata -
No. Nama Siswa rata
Pretest | Kuis 1 | Kuis 2 | Kuis 3 | Kuis 4 | Postes
1 MM 47 67 60 78 60 68 63
2 MW 50 70 67 70 60 70 65
3 DB 50 63 60 68 67 69 63
4 M 55 80 78 75 79 85 75
5 M 50 87 80 80 80 85 77
6 S 67 80 98 80 78 80 81
7 A 60 79 80 95 79 87 80
8 A 57 80 100 100 100 87 87
9 C 73 80 100 95 100 87 89
10 | D 50 80 80 78 80 80 75
11 |F 50 80 80 78 80 80 75
12 |J 57 80 100 82 100 85 84
13 | M 60 100 100 95 80 83 86
14 | M 70 100 100 80 100 83 89
15 | M 50 80 100 95 86 85 83
16 | M 50 80 80 83 100 87 80
17 | M 50 80 100 95 87 85 83
18 | M 67 80 100 100 100 90 90
19 | M 63 80 80 93 88 87 82
20 | N 67 80 100 100 100 84 89
21 | N 50 80 80 83 85 85 77
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22 | R 47 80 100 78 98 80 81
23 |R 57 80 100 80 87 80 81
24 | Si 50 100 80 80 80 90 80
Jumlah Nilai Siswa 1258 1347 1946 2103 2041 2054 1982
Rata-Rata Nilai 52 56 81 88 85 86 83

Lampiran 4 Q]

LEMBAR PENILATAN ASPEK KONITIF (PENGETAHUAN)

SDN 01 TANJUNGREJO

. Nilai Siswa Rata -

No. Nama Siswa Pretest | Kuis 1 | Kuis 2 | Kuis 3 | Postes rata
1 BR 60 100 100 80 80 83
2 PA 70 80 100 80 85 93
3 AR 63 85 95 85 80 73
4 AN 67 100 100 100 80 97
5 CM 47 80 80 80 100 87
6 DN 53 80 80 100 80 80
7 ES 57 100 100 100 80 80
8 EE 67 80 80 80 75 77
9 FL 70 95 100 100 100 80
10 FK 47 80 80 80 85 87
11 HI 67 100 85 100 80 83
12 |JE 53 60 80 65 80 63
13 JC 73 80 100 80 90 100
14 | KF 57 100 75 80 85 93
15 MA 60 80 80 100 80 97
16 |MA 53 80 80 80 100 87
17 | MR 67 100 80 80 85 93
18 | MR 63 100 100 100 90 83
19 MW 57 95 85 80 80 77
20 SP 53 100 80 100 100 80
21 TB 70 100 100 100 100 90
22 TF 53 60 80 60 60 67
23 TA 43 80 80 80 100 87
24 YA 63 100 100 95 80 83

r : 1433 | 2115 | 2120 | 2085 | 2055 | 2020

ﬂ Lampiran 5 60 88 88 87 | 86 84

U

HASIL OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF - SIKAP (ATTITUDE)




M

. IDENTITAS

1.

Nama Sekolah : SD 01 TANJUNGREJO
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi

Pertemuan ke |
Kelas / Semester :V /11
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PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI DAN PENILAIAN
Berilah skor pada butir-butir indikator pada penilaian hasil belajar siswa

dengan mengisi angka sesuai dengan kriteria berikut.

No.

Indikator / Aspek yang diamati

Skor

5 Ranah
Taksonomi Bloom

Mendengarkan pendapat teman

Tidak pernah mendengar pendapat teman dan
tidak konsentrasi

Mulai mendengarkan pendapat teman namun
tidak konsentrasi

Mulai konsentrasi mendengarkan pendapat
teman

Konsentrasi mendengarkan pendapat teman

Al
(Penerimaan)

Mempresentasikan LKS di depan kelas

Tidak berani mempresentasikan LKS di depan
kelas

Mulai berani mempresentasikan LKS di depan
kelas

Berani mempresentasikan LKS di depan kelas
Berani mempresentasikan LKS di depan kelas
dengan baik

[98)

A2
(Responsif)

Menunjukkan sikap santun kepada guru

Tidak menunjukkan sikap santun kepada guru
Mulai menunjukkan sikap santun kepada guru
namun (kadang-kadang)

Menunjukkan sikap santun kepada guru (mulai
terlihat)

Menunjukkan sikap santun kepada guru (sering
terlihat)

[

A3
(Nilai yang dianut /
Nilai diri)

Mentaati peraturan sekolah

Tidak pernah mentaati peraturan sekolah

Mulai mentaati peraturan sekolah (kadang-
kadang)

Mentaati peraturan sekolah (mulai terlihat)
Mentaati peraturan sekolah dengan baik

[S—

W

A4
(Organisasi)
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Kooperatif dalam aktivitas kelompok

- Tidak mampu kooperatif dalam aktivitas 1
kelompok

- Mulai kooperatif dalam aktivitas kelompok 2
(kadang-kadang)

- Kooperatif dalam aktivitas kelompok (mulai 3
terlihat)

- Kooperatif dalam aktivitas kelompok dengan 4
baik

AS
(Karakterisasi)

2. Rumus menentukan hasil belajar siswa ranah afektif

Presentase = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah skor maksimal

Kriteria persentase dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel
Kriteria persentase hasil belajar siswa

Presentase % Kriteria
80 - 100 Sangat baik
60 - 79 Baik
40 - 59 Cukup
21 - 39 Kurang
0 - 20 Sangat Kurang

Sumber: Yonny,dkk (2010: 175)

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF
KELASV SD 1 TANJUNGREJO
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Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi

Pertemuan ke 01

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di

kelas.
No Aspek / Ipdika?or

Nama Siswa yang diamati Jumlah Persen (%) Predikat
1 |2 (3 4|5
1. |BR 212 1313[2 12 60 Baik
2. |PA 312131312 13 65 Baik
3. |AR 212 13]13]2 12 60 Baik
4. | AN 31313 ]13]2 14 70 Baik
5. |CM 3122122 11 55 Cukup
6. |DN 3123122 12 60 Cukup
7. |ES 31212132 12 60 Baik
8. |EE 21212122 10 50 Baik
9. |FL 31321313 14 70 Baik
10. |FK 31212132 12 60 Cukup
11. |HI 21313122 12 60 Baik
12. |JE 21112121 8 40 Kurang
13. |JC 21213122 11 55 Cukup
14. | KF 21213122 11 55 Cukup
15. |[MA 31213122 12 60 Baik
16. | MA 312131312 13 65 Baik
17. | MR 21313122 12 60 Baik
18. | MR 31213 ]13]2 13 65 Baik
19. MW 21313213 13 65 Baik
20. |SP 213131212 12 60 Baik
21. |TB 3133313 15 75 Baik
22. |TF 21212111 8 40 Cukup
23. |TA 21213122 11 55 Cukup
24. | YA 31231312 13 65 Baik
Jumlah 286
Rata —rata 11,91
Persentase 59,55% ~ 60%
Predikat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan kelas (3)
menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif dalam aktivitas
kelompok.

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20
(sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF
KELAS 'V SD 1 TANJUNGREJO
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: [lmu Pengetahuan Sosial
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Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi (BUMN, BUMS)

Pertemuan ke 2

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di

kelas.
No Nama Siswa As)?:::;?;i:;i:or Jumlah Persen (%) Predikat

1 |2 (3 |4 |5
1. |BR 21313122 12 60 Baik
2. |PA 213 |13]13]2 13 65 Baik
3. |AR 213 13]13]2 13 65 Baik
4. | AN 313131313 15 75 Baik
5. |CM 21313122 12 60 Baik
6. |DN 21313122 12 60 Baik
7. |ES 31231312 13 65 Baik
8. |EE 21213122 11 55 Baik
9. |FL 3133313 15 75 Baik
10. | FK 212 13]13]2 12 60 Baik
11. |HI 213 13]13[2 13 65 Baik
12. |JE 1221211 8 40 Cukup
13. |JC 21313122 12 60 Baik
14. | KF 21313122 12 60 Baik
15. IMA 313|322 13 65 Baik
16. | MA 213 |13]13]2 13 65 Baik
17. | MR 2131313 ]2 13 65 Baik
18. | MR 3131313 ]2 14 70 Baik
19. | MW 21313133 14 70 Baik
20. | SP 213 |13]13]2 13 65 Baik
21. | TB 3141333 16 80 Sangat Baik
22. |TF 122211 8 40 Cukup
23. | TA 21313122 12 60 Baik
24. | YA 2131313 ]2 13 65 Baik
Jumlah 302
Rata — rata 12,54
Persentase 62,7%
Predikat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan kelas (3)
menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif dalam aktivitas

kelompok.

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20

(sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA

RANAH AFEKTIF

KELAS 'V SD 1 TANJUNGREJO
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Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Pengelolaan Usaha

Pertemuan ke :3

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di

kelas.
No Nama Siswa As)?:::;?;i:;i:or Jumlah Persen (%) Predikat

1 (2 (3 |4 |5
1. |BR 313141313 16 80 Sangat Baik
2. |PA 313141313 16 80 Sangat Baik
3. AR 314131313 16 80 Sangat Baik
4. | AN 3134313 16 80 Sangat Baik
5. |CM 3 13[4]13]3 16 80 Sangat Baik
6. |DN 31314133 16 80 Sangat Baik
7. |ES 31314133 16 80 Sangat Baik
8. EE 313131313 15 75 Baik
9. FL 313141313 16 80 Sangat Baik
10. | FK 313141313 16 80 Sangat Baik
11. |HI 313131313 15 75 Baik
12. |JE 313131313 15 75 Baik
13. |JC 313141313 16 80 Sangat Baik
14. | KF 313131313 15 75 Baik
15. [MA 313131313 15 75 Baik
16. |[ MA 313131313 15 75 Baik
17. | MR 314131313 16 80 Sangat Baik
18. |[ MR 41314143 18 90 Sangat Baik
19. MW 313131313 15 75 Baik
20. | SP 313131313 15 75 Baik
21. |TB 41314143 18 95 Sangat Baik
22. |TF 314131413 17 85 Sangat Baik
23. |TA 313131313 15 75 Baik
24. |[YA 313141314 17 85 Sangat Baik
Jumlah 365
Rata — rata 15,91
Persentase 79,55%
Predikat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan kelas (3)
menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif dalam aktivitas
kelompok.

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20
(sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF
KELAS 'V SD 1 TANJUNGREJO
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Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Kegiatan Ekonomi di Indonesia

Pertemuan ke 04

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di

kelas.
No Nama Siswa As;::!;?;:::;i:or Jumlah Persen (%) Predikat

1 (2 |3 |4 |5
1. BR 31414143 18 90 Sangat Baik
2. |PA 414141313 18 90 Sangat Baik
3. |AR 314141313 16 80 Sangat Baik
4. AN 41414144 20 100 Sangat Baik
5. |CM 3131413 1(3 16 80 Sangat Baik
6. DN 31414 (13]|3 17 85 Sangat Baik
7. |ES 414141413 19 95 Sangat Baik
8. |EE 31314143 17 85 Sangat Baik
9. |FL 41414144 20 100 Sangat Baik
10. | FK 414141313 18 90 Sangat Baik
11. | HI 31414143 18 90 Sangat Baik
12. |JE 31313313 15 75 Baik
13. |JC 414141413 19 95 Sangat Baik
14. | KF 414141313 18 90 Sangat Baik
15. | MA 413141413 18 90 Sangat Baik
16. | MA 314141413 18 90 Sangat Baik
17. | MR 314141413 18 90 Sangat Baik
18. | MR 31414133 17 85 Sangat Baik
19. MW 414141413 19 95 Sangat Baik
20. | SP 3141414]|3 18 90 Sangat Baik
21. |TB 41414144 20 100 Sangat Baik
22. |TF 313131313 15 75 Baik
23. |TA 31414133 17 85 Sangat Baik
24. |YA 414141413 19 95 Sangat Baik
Jumlah 428
Rata — rata 17,83
Persentase 89,15%
Predikat Sangat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan kelas (3)
menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif dalam aktivitas

kelompok. )
Keteran{9 Lampiran 5 } baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20
(sangat k| |-

HASIL OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF - SIKAP (ATTITUDE)
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. IDENTITAS

Nama Sekolah: SD 6 HADIPOLO

Mata Pelajaran
Materi
Kelas / Semester

: [lmu Pengetahuan Sosial
: Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi
:V /1

PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI DAN
PENILAIAN
Berilah skor pada butir-butir indikator pada penilaian hasil belajar siswa

dengan mengisi angka sesuai dengan kriteria berikut.
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No. Indikator / Aspek yang diamati Skor 5 Ranah
Taksonomi Bloom
1. Mendengarkan pendapat teman
- Tidak pernah mendengar pendapat teman dan 1
tidak konsentrasi
- Mulai mendengarkan pendapat teman namun 2 C1
tidak konsentrasi (Penerimaan)
- Mulai konsentrasi mendengarkan pendapat 3
teman
- Konsentrasi mendengarkan pendapat teman 4
2. Mempresentasikan LKS di depan kelas
- Tidak berani mempresentasikan LKS di depan 1
kelas
- Mulai berani mempresentasikan LKS di depan 2 C2
kelas (Responsif)
- Berani mempresentasikan LKS di depan kelas 3
- Berani mempresentasikan LKS di depan kelas 4
dengan baik
3. Menunjukkan sikap santun kepada guru
- Tidak menunjukkan sikap santun kepada guru 1
- Mulai menunjukkan sikap santun kepada guru 2
C3
namun (kadang-kadang) Lai dianut /
- Menunjukkan sikap santun kepada guru (mulai 3 (Nilai yang clanu
. Nilai diri)
terlihat)
- Menunjukkan sikap santun kepada guru (sering 4
terlihat)
4. Mentaati peraturan sekolah C4
- Tidak pernah mentaati peraturan sekolah 1 (Organisasi)
- Mulai mentaati peraturan sekolah (kadang- 2
kadang)
- Mentaati peraturan sekolah (mulai terlihat) 3
- Mentaati peraturan sekolah dengan baik 4
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Kooperatif dalam aktivitas kelompok
Tidak mampu kooperatif dalam aktivitas 1
kelompok
Mulai kooperatif dalam aktivitas kelompok 2
(kadang-kadang) CS. .
Kooperatif dalam aktivitas kelompok (mulai 3 (Karakterisasi)
terlihat)
Kooperatif dalam aktivitas kelompok dengan 4
baik

Rumus menentukan hasil belajar siswa ranah afektif

Presentase = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah skor maksimal

Kriteria persentase dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Kriteria persentase hasil belajar siswa

Presentase % Kriteria
80 -100 Sangat baik
60 - 79 Baik
40 - 59 Cukup
21 - 39 Kurang
0 -20 Sangat Kurang
Sumber: Yonny,dkk (2010: 175)

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF




KELAS 'V SD 6 HADIPOLO

Mata Pelajaran

: [lmu Pengetahuan Sosial
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Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi

Pertemuan ke o1

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di

kelas.

Aspek / Indikator
No. Nama Siswa yang diamati Jumlah P?,f/s ;:n Predikat
1 (2 (3 4|5 ’
. |MM 1 |1 ]2 ]2 |2 8 40 Cukup
2. | MW 1 |2 ]2 ]2 |2 9 45 Cukup
3. |DB 1 |1 ]2 ]2 |2 8 40 Cukup
4. |M 312 (2 (|3 ]2 12 60 Baik
5. |MT 312 (2 (3|3 13 65 Baik
6. |SA 312 (3 (3|3 14 70 Baik
7. | AN 312 (3 (3|3 14 70 Baik
8. |AF 312113 (3|3 14 70 Baik
9. |CA 313113 (3|3 15 75 Baik
10. |DG 312 (3 (3|2 13 65 Baik
11. |FF 312 (2 (3 ]2 12 60 Baik
12. |JA 312 (3 (3 ]2 13 65 Baik
13. |MD 313 (3 (3|2 14 70 Baik
4. | MI 313 (3 (3|3 15 75 Baik
15. | MF 312 (3 (3|3 14 70 Baik
16. | MI 312 (3 (3|2 13 65 Baik
17. | MR 312 (3 (3 ]2 13 65 Baik
18. | MR 313 (3 (3|2 14 70 Baik
19. | MY 313 [3 (3 ]2 14 70 Baik
20 |NM 313 (3 (3|2 14 70 Baik
21. |[NA 312 (3 (3 |2 13 65 Baik
22. |RF 312 (3 (3|2 13 65 Baik
23. |RF 312 (3 (3|2 13 65 Baik
24. | SM 312 [3 (3 ]2 13 65 Baik
Jumlah 308
Rata — rata 12,83
Persentase 64,15%
Predikat Baik

dalam aktivitas kelompok.

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan
kelas (3) menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif

(kurang), 0 — 20 (sangat kurang).

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA

RANAH AFEKTIF
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KELAS 'V SD 6 HADIPOLO

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi (BUMN, BUMS)

Pertemuan ke 2

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di

kelas.

Aspek / Indikator
No. Nama Siswa yang diamati Jumlah | Persen (%) | Predikat
1 (2 |3 |45
. |MM 2 |2 |2 ]2 |2 10 50 Cukup
2. | MW 2 12 (212 ]2 10 50 Cukup
3. |DB 2 12 (212 |2 10 50 Cukup
4. |M 312 (3 (3|2 13 65 Baik
5. |MT 312 (3 (3|3 14 70 Baik
6. |SA 3 13113 (3|3 15 75 Baik
7. | AN 3 1313313 15 75 Baik
8. |AF 31313 (3|3 15 75 Baik
9. |CA 313114 (3 |3 16 80 Baik
10. |DG 3 123313 14 70 Baik
11. |FF 312 (3 (3|3 14 70 Baik
12. |JA 312 (3 (3|3 14 70 Baik
13. |MD 313113 (3|3 15 75 Baik
4. | MI 313114 (3 |3 16 80 Baik
15. | MF 31313 (3|3 15 75 Baik
16. (M1 312 (3 (3|3 14 70 Baik
17. | MR 312 (3 (3|3 14 70 Baik
18. | MR 313114 (3|3 16 80 Baik
19. | MY 3 13 (3 (3|3 15 75 Baik
20 |NM 313113 (3|3 15 75 Baik
21. [NA 312 (3 (3|3 14 70 Baik
22. |RF 312 (3 (3|3 14 70 Baik
23. |RF 312 (3 (3|3 14 70 Baik
24. | SM 312 (3 (3|3 14 70 Baik
Jumlah 336
Rata — rata 14
Persentase 70%
Predikat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan
kelas (3) menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif
dalam aktivitas kelompok.

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang),
0 — 20 (sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF
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KELAS 'V SD 6 HADIPOLO

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial
Materi : Pengelolaan Usaha
Pertemuan ke :3
Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di
kelas.
Aspek / Indikator Persen .
No. Nama Siswa }I’)an’ diamati Jumlah (&) Predikat
1 (2 |3 |4 |5
. |[MM 312 (3 [3]2 13 65 Baik
2. IMW 312 (3 (2|3 13 65 Baik
3. |DB 312 (3 [13]2 13 65 Baik
4. | M 31313 (13 ]3 15 75 Baik
5. |MT 3 13 (3 (3|3 15 75 Baik
6. |SA 4 |3 14 |3 |3 17 85 Sangat Baik
7. | AN 4 |3 14 |3 |3 17 85 Sangat Baik
8 | AF 313141313 16 80 Sangat Baik
9. |CA 4 13 |4 |4 |3 18 90 Sangat Baik
10. |DG 313 (31313 15 75 Baik
11. |FF 313 (3 [3]3 15 75 Baik
12. |JTA 3 13 (3 (3|3 15 75 Baik
13. |MD 313 (31313 15 75 Baik
14. | MI 4 13 |4 |4 |3 18 90 Sangat Baik
15. | MF 4 |3 14 |3 |3 17 85 Sangat Baik
16. | M1 4 |3 14 |3 |3 17 85 Sangat Baik
17. | MR 3 13 14 (313 16 80 Sangat Baik
18. [ MR 4 |3 14 |4 |3 18 90 Sangat Baik
19. | MY 3 13 (3 (3|3 15 75 Baik
20. |[NM 313141313 16 80 Sangat Baik
21. [NA 313 |4 (3 |3 16 80 Sangat Baik
22. |RF 313 (41313 16 80 Sangat Baik
23. |RF 313 141313 16 80 Sangat Baik
24. | SM 31314313 16 80 Sangat Baik
Jumlah 378
Rata — rata 15,75
Persentase 80%
Predikat Sangat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan kelas
(3) menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif dalam
aktivitas kelompok.

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 —
20 (sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF
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KELAS 'V SD 6 HADIPOLO

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial
Materi : Kegiatan Ekonomi di Indonesia
Pertemuan ke 14
Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di
kelas.
Aspek / Indikator
No. Nama Siswa yang diamati Jumlah Pe(l;/s en Predikat
123 ]4]5 (%)
1. | MM 3 13 |3 (3 |3 15 75 Baik
2. |[MW 3 13 13 (3 (3 15 75 Baik
3. |DB 3 13 13 [3 (3 15 75 Baik
4. |M 4 |3 [4 |4 |3 18 90 Sangat Baik
5. |[MT 4 14 [4 |4 |3 19 95 Sangat Baik
6. |SA 4 14 |4 |4 |3 19 95 Sangat Baik
7. |AN 4 14 14 |4 |3 19 95 Sangat Baik
8. | AF 4 |3 |4 |4 |3 18 90 Sangat Baik
9. |CA 4 14 |4 |4 |4 20 100 Sangat Baik
10. | DG 4 13 14 |3 |3 17 85 Sangat Baik
11. | FF 4 13 14 |3 |3 17 85 Sangat Baik
12. |JA 4 |3 |4 |3 |3 17 85 Sangat Baik
13. |[MD 4 |3 |4 |3 |3 17 85 Sangat Baik
14. |MI 4 14 |4 |4 |4 20 100 Sangat Baik
15. | MF 4 |3 |14 |3 |3 17 85 Sangat Baik
16. | M1 4 13 14 |3 |3 17 85 Sangat Baik
17. | MR 3 13 (4 |3 |3 16 80 Sangat Baik
18. | MR 4 14 |4 |4 |4 20 100 Sangat Baik
19. MY 4 13 14 14 |3 18 90 Sangat Baik
20. |[NM 4 13 |4 |3 |3 17 85 Sangat Baik
21. [ NA 4 13 |4 |3 |3 17 85 Sangat Baik
22. |RF 4 |3 |4 |3 |3 17 85 Sangat Baik
23. |RF 4 |3 |4 |3 |3 17 85 Sangat Baik
24. |SM 4 |13 14 |3 |3 17 85 Sangat Baik
Jumlah 419
Rata — rata 17,45
Persentase 87,25% ~ 87%
Predikat Sangat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan kelas

(3) menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif dalam
aktivitas kelamnolk

Keter\D Lampiran 6 }at baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 —
20 (sa1 At KUTdIrgj.

HASIL OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH PSIKOMOTOR - KETERAMPILAN (SKILLS)
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A. IDENTITAS
1. Nama Sekolah :SD 1 TANJUNGREJO

2. Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial
3. Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi
4. Kelas/Semester :V/II

B. PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI DAN
PENILAIAN

e Berilah skor pada butir-butir indikator pada penilaian hasil belajar siswa
dengan mengisi angka sesuai dengan kriteria berikut.

No. Indikator / Aspek yang diamati Skor 7 Ranah
Taksonomi Bloom
1. Mempersiapkan diri dalam belajar
- Tidak membawa perlengkapan sekolah 1
-  Membawa perlengkapan sekolah namun tidak 2 Pl
lengkap (Persepsi)
- Perlengkapan sekolah lengkap 3 p
- Perlengkapan sekolah lengkap dan 4
mendengarkan guru
2. Memulai pelajaran dengan berdoa
- Tidak berdoa 1 P2
- Tidak berdoa dan bermain dengan teman 2 (Kesiapan)
- Berdoa namun bermain dengan teman 3 p
- Berdoa dan tidak bermain dengan teman 4
3. Menanggapi pertanyaan guru
- Kurang mampu menanggapi pertanyaan guru 1
dengan cepat 2
- Menanggapi pertanyaan guru, namun kurang P3.
’ (Reaksi yang
cepat 3 diarahkan)
- Menanggapi pertanyaan guru dengan cepat 4
- Menanggapi pertanyaan guru dengan cepat dan
menggunakan kalimat yang mudah dipahami
4. Melaksanakan tugas secara berkelompok
- Kurangnya partisipasi dan kekompakan selama 1
mengerjakan tugas kelompok
- Adanya partisipasi dan kompak, namun ketika 2 P4
dipantau oleh guru (Reaksi Natural /
- Adanya partisipasi dan kekompakan kelompok 3 Mekanisme)
selama mengerjakan tugas
- Adanya partisipasi dan kekompakan yang baik 4
selama mengerjakan tugas kelompok
5. Partisipasi aktif mengerjakan soal tes (pretest, P5
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kuis, postes)
- Tidak mengerjakan soal tes 1 .
- Mengerjakan soal tes namun mencontek teman 2 (ieakm yang
. ompleks)
- Mengerjakan soal tes dengan semampunya 3
- Mengerjakan soal tes dengan sungguh-sungguh 4
Merevisi jawaban dari kelompok lain
- Kurang mampu merevisi jawaban kelompok 1
lain dengan kalimat yang kurang dipahami
- Mampu merevisi jawaban kelompok lain, namun 2 P6
dengan kalimat kurang dipahami (Adaptasi)
- Mampu merevisi jawaban kelompok lain 3
- Mampu merevisi jawaban kelompok lain dengan 4
kalimat yang mudah dipahami dan tepat
Membuat simpulan pembelajaran
- Kurang mampu membuat simpulan 1
pembelajaran
- Mampu membuat simpulan pembelajaran,
namun dengan kalimat yang kurang runtut 2 P.7 .
. . (Kreativitas)
- Mampu membuat simpulan pembelajaran 3
dengan kalimat yang runtut
- Mampu membuat simpulan pembelajaran 4
dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami
3. Rumus menentukan hasil belajar siswa ranah psikomotorik
Presentase = Skor yang diperoleh x 100%
Jumlah skor maksimal
Kriteria persentase dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel
Kriteria persentase hasil belajar siswa
Presentase % Kriteria
80 -100 Sangat baik
60 - 79 Baik
40 - 59 Cukup
21 - 39 Kurang
0 -20 Sangat Kurang
Sumber: Yonny,dkk (2010: 175)

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA




RANAH PSIKOMOTORIK
KELAS 'V SD 1 TANJUNGREJO
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Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi

Pertemuan ke 1

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di

kelas.
No. Nama Siswa 1Indll;ator 3/ As;‘)‘ek ygng d61ama7t1 Jumlah Pf;‘/(s;n Predikat
1. |BR 2 |3 12 (13 (3 |2 ]2 17 60,71 Baik
2. |PA 2 |3 (3 [3 |3 ]2 ]2 18 64,28 Baik
3. |AR 2 |2 |3 13 (3|2 ]2 17 60,71 Baik
4. | AN 3 1313 (3 [3 313 21 75 Baik
5. |CM 2 1312 (231213 17 60,71 Baik
6. |DN 2 |3 1212 (3 ]2 13 17 60,71 Baik
7. |ES 2 |3 13133 ]2 13 19 67,85 Baik
8. |EE 2 |2 |3 13 [3 213 18 64,28 Baik
9. |FL 3 (313 (3 [3 313 21 75 Baik
10. | FK 2 1312 (1231213 17 60,71 Baik
11. [HI 2 12 13 (3|3 1]2]3 18 64,28 Baik
12. |JE 2 12 (1 12 |3 (112 13 46,42 Cukup
13. |JC 2 1313 (331213 19 67,85 Baik
14. | KF 2 |3 (3 [3 |3 ]2 ]2 18 64,28 Baik
15. |[MA 2 |3 |3 [3 (3 |2 ]2 18 64,28 Baik
16. |[MA 2 |3 (3 [3 |3 ]2 ]2 18 64,28 Baik
17. | MR 2 1313 (331213 19 67,85 Baik
18. | MR 2 |3 133 (3|3 ]3 20 71,42 Baik
19. | MW 2 1312 (23123 17 60,71 Baik
20. |SP 2 |3 |3 (3 (3|2 ]2 18 64,28 Baik
21. |TB 3 (313 (3 [3 313 21 75 Baik
22. |TF 2 12 (1 ]2 |3 (112 13 46,42 Cukup
23. |TA 2 1312 (2|3 1]2]3 17 60,71 Baik
24. | YA 2 13131313 (2 ]2 18 64,28 Baik

Jumlah 429
Rata — rata 17,87
Persentase 64,28 %
Predikat Baik

Keterangan Indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif
mengerjakan soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat

simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 —

20 (sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
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RANAH PSIKOMOTORIK
KELAS 'V SD 1 TANJUNGREJO

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Jenis Usaha Menurut Bentuknya (BUMN, BUMS)

Pertemuan ke 2

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di

kelas.
No . Indikator / Aspek yang diamati | Jumlah | Persen (%) | Predikat

. Nama Siswa 1 12 13 |4 15 |6 |7
1. |BR 313 (3 (3 |3 ]2 (2 19 67,85 Baik
2. |PA 313 (3 (3|3 ]3 (2 20 71,42 Baik
3. |AR 2 |3 |3 (3 (3 ]2 ]2 19 67,85 Baik
4. | AN 3 13[4 (33 1(3 13 22 78,57 Baik
5. |CM 2 |3 |3 (3 (3 ]2 ]2 19 67,85 Baik
6. |DN 2 |3 13 (3 (3 ]2 ]2 19 67,85 Baik
7. |ES 313 (3 (3|3 ]3 (2 20 71,42 Baik
8. |EE 313 (3 (3 |3 [3 (2 20 71,42 Baik
9. |FL 31314 (3|3 (313 22 78,57 Baik
10. | FK 2 |3 |3 (3 (3 ]2 ]2 19 67,85 Baik
11. |HI 313 (3 (3 |3 1]3 (2 20 71,42 Baik
12. |JE 2 12 |12 12 (3 ]2 |2 15 53,57 Baik
13. |JC 313 (3 (3|3 (313 21 75 Baik
14. | KF 313 (3 (3|3 [3 (2 20 71,42 Baik
15. |MA 313 (3 (3 |3 [3 (2 20 71,42 Baik
16. | MA 313 (3 (3 (13 [3 ]2 20 71,42 Baik
17. | MR 31314 (3 |3 (313 22 78,57 Baik
18. | MR 313 (3 (33 1(3 13 21 75 Baik
19. | MW 2 |3 |3 (3 (3 ]2 ]2 19 67,85 Baik
20. | SP 313 (3 (3 |3 [3 (2 20 71,42 Baik
21. | TB 31314 (3|3 (313 22 78,57 Baik
22. |TF 2 12 |2 12 (3 ]2 |2 15 53,57 Baik
23. |TA 2 |3 13 (3 (3 [2 ]2 19 67,85 Baik
24. | YA 313 (3 (3|3 [3 (2 20 71,42 Baik
Jumlah 473
Rata —rata 19,70
Persentase 71,42%
Predikat Baik

keterangan indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif mengerjakan
soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20
(sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
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Materi : Pengelolaan Usaha

Pertemuan ke :3

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di

kelas.

Indikator / Aspek yang diamati Persen .
No. Nama Siswa pek yang Jumlah | 70 Predikat
1 [2 [3 [4 |5 |6 |7
1. |BR 4 13 |3 13 |3 [4 13 23 82,14 Sangat Baik
2. |PA 4 |3 14 |4 |3 |3 ]3 24 85,71 Sangat Baik
3. AR 4 13 13 (3 |3 [3 (3 22 78,57 Baik
4. AN 4 14 14 (4 |4 (3 |3 26 92,85 Sangat Baik
5. CM 4 13 13 |3 |3 1[4 |3 23 82,14 Sangat Baik
6. |DN 4 13 13 |3 |3 1[4 |3 23 82,14 Sangat Baik
7. |ES 4 |3 14 |14 |3 |3 ]3 24 85,71 Sangat Baik
8. EE 4 13 14 14 |3 [3 |3 24 85,71 Sangat Baik
9. FL 4 |13 14 (4 4 (3 |3 25 89,28 Sangat Baik
10. |FK 4 |3 13 (3 |3 1[4 (3 23 82,14 Sangat Baik
11. |HI 4 13 |3 |3 |3 [4 13 23 82,14 Sangat Baik
12. |JE 3 13 (3 |3 |3 ]2 |2 19 67,85 Baik
13. |JC 4 13 14 (4 |3 [3 (3 24 85,71 Sangat Baik
14. | KF 4 |13 13 (3 |3 (3 (3 22 78,57 Baik
15. | MA 4 13 13 |3 |3 1[4 |3 23 82,14 Sangat Baik
16. | M A 4 13 13 |3 |3 1[4 |3 23 82,14 Sangat Baik
17. | MR 4 |13 14 (4 |3 (3 (3 24 85,71 Sangat Baik
18. | MR 4 |13 14 (4 |3 (3 (3 24 85,71 Sangat Baik
19. [ MW 4 13 13 |3 (3 1[3]3 22 78,57 Baik
20. |SP 4 13 13 |3 (3 [3 13 22 78,57 Baik
21. |TB 4 13 14 14 |3 (3 |3 24 85,71 Sangat Baik
22. | TF 3 13 (3 |3 |3 ]2 |2 19 67,85 Baik
23. |TA 4 |13 13 (3 |3 1[4 (3 23 82,14 Sangat Baik
24. |YA 4 13 14 (4 |3 [3 |3 24 85,71 Sangat Baik
Jumlah 553
Rata — rata 23,04
Persentase 82,14%
Predikat Sangat Baik

keterangan indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif mengerjakan
soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20

(sangat kurang).
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Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Kegiatan Ekonomi di Indonesia

Pertemuan ke 14

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di

kelas.
No. Nama Siswa indlkzator ; ASp:k an d;ama;l Jumlah P:’;Z ;:n Predikat
1. |BR 4 14 14 |14 |3 |3 1|3 25 89,28 Sangat Baik
2. PA 4 14 |4 |4 |4 |3 |3 26 92,85 Sangat Baik
3. AR 4 14 14 |4 |3 |3 |3 25 89,28 Sangat Baik
4. AN 4 14 [4 14 |4 |4 |4 28 100 Sangat Baik
5. CM 4 14 14 14 |4 |3 13 26 92,85 Sangat Baik
6. DN 4 14 |4 |4 14 |3 |3 26 92,85 Sangat Baik
7. ES 4 14 |4 |14 14 |3 |4 27 96,42 Sangat Baik
8. EE 4 |4 4 |4 |4 |3 |3 26 92,85 Sangat Baik
9. FL 4 14 |4 14 |4 |3 |4 27 96,42 Sangat Baik
10. | FK 4 14 |14 |14 |4 |3 |3 26 92,85 Sangat Baik
11. | HI 4 14 |4 |4 14 |3 |3 26 92,85 Sangat Baik
12. |JE 3 13 (313 (3 |3 ]3 21 75 Baik
13. |JC 4 14 |4 |4 |4 |3 |3 26 92,85 Sangat Baik
14. | KF 4 14 |4 |4 |3 |3 |3 25 89,28 Sangat Baik
15. | MA 4 14 |4 |4 14 |3 |4 27 96,42 Sangat Baik
16. | M A 4 14 |4 |14 14 |3 |4 27 96,42 Sangat Baik
17. | MR 4 14 |4 |4 14 |3 |3 26 92,85 Sangat Baik
18. | MR 4 |4 4 |4 |4 |3 |3 26 92,85 Sangat Baik
19. | MW 4 14 4 (4 |3 |3 |3 25 89,28 Sangat Baik
20. | SP 4 14 14 |4 |3 |3 |3 25 89,28 Sangat Baik
21. |TB 4 14 |14 14 |3 ]33 25 89,28 Sangat Baik
22. | TF 3 13 |3 |3 (3 [3 |3 21 75 Baik
23. |TA 4 14 4 (4 |3 |3 |3 25 89,28 Sangat Baik
24. |YA 4 14 |4 |4 14 |3 |3 26 92,85 Sangat Baik

Jumlah 613
Rata — rata 25,54
Persentase 92,85%
Predikat Sangat Baik

Keterangan Indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif mengerjakan soal
tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20

(sangat kurang).




Lampiran 6 1

HASIL OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH PSIKOMOTOR - KETERAMPILAN (SKILLS)

C. IDENTITAS

6.
7. Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial
8.

9. Kelas/Semester :V/II

Nama Sekolah : SD 6 HADIPOLO

Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi

D. PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI DAN
PENILAIAN
4. Berilah skor pada butir-butir indikator pada penilaian hasil belajar

siswa dengan mengisi angka sesuai dengan kriteria berikut.
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No.

Indikator / Aspek yang diamati

Skor

7 Ranah
Taksonomi Bloom

Mempersiapkan diri dalam belajar

Tidak membawa perlengkapan sekolah
Membawa perlengkapan sekolah namun tidak
lengkap

Perlengkapan sekolah lengkap

Perlengkapan sekolah lengkap dan
mendengarkan guru

N —

W

Cl
(Persepsi)

Memulai pelajaran dengan berdoa

Tidak berdoa

Tidak berdoa dan bermain dengan teman
Berdoa namun bermain dengan teman
Berdoa dan tidak bermain dengan teman

A WO~

C2
(Kesiapan)

Menanggapi pertanyaan guru

Kurang mampu menanggapi pertanyaan guru
dengan cepat

Menanggapi pertanyaan guru, namun kurang
cepat

Menanggapi pertanyaan guru dengan cepat
Menanggapi pertanyaan guru dengan cepat dan
menggunakan kalimat yang mudah dipahami

N —

W

C3
(Reaksi yang
diarahkan)

Melaksanakan tugas secara berkelompok

Kurangnya partisipasi dan kekompakan selama
mengerjakan tugas kelompok

Adanya partisipasi dan kompak, namun ketika
dipantau oleh guru

Adanya partisipasi dan kekompakan kelompok
selama mengerjakan tugas

Adanya partisipasi dan kekompakan yang baik

C4
(Reaksi Natural /
Mekanisme)
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selama mengerjakan tugas kelompok

Partisipasi aktif mengerjakan soal tes (pretest,
kuis, postes)

- Tidak mengerjakan soal tes | C.S
. (Reaksi yang
- Mengerjakan soal tes namun mencontek teman 2
. kompleks)

- Mengerjakan soal tes dengan semampunya 3
- Mengerjakan soal tes dengan sungguh-sungguh 4
Merevisi jawaban dari kelompok lain
- Kurang mampu merevisi jawaban kelompok 1

lain dengan kalimat yang kurang dipahami
- Mampu merevisi jawaban kelompok lain, namun 2 C6

dengan kalimat kurang dipahami (Adaptasi)
- Mampu merevisi jawaban kelompok lain 3
- Mampu merevisi jawaban kelompok lain dengan 4

kalimat yang mudah dipahami dan tepat
Membuat simpulan pembelajaran
- Kurang mampu membuat simpulan 1

pembelajaran
- Mampu membuat simpulan pembelajaran,

: 2 C7
namun dengan kalimat yang kurang runtut ..
. . (Kreativitas)

- Mampu membuat simpulan pembelajaran 3

dengan kalimat yang runtut
- Mampu membuat simpulan pembelajaran 4

dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami

Rumus menentukan hasil belajar siswa ranah psikomotorik

Presentase = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah skor maksimal

Kriteria persentase dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Kriteria persentase hasil belajar siswa

Presentase % Kriteria
80 - 100 Sangat baik
60 - 79 Baik
40 - 59 Cukup
21 - 39 Kurang
0 -20 Sangat Kurang
Sumber: Yonny,dkk (2010: 175)
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Mata Pelajaran
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Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi
Pertemuan ke 01
Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di
kelas.
No. Nama Siswa Iln dlk;tor /3Asp2k aglg dlzmat71 Jumlah | Persen (%) | Predikat
1. | MM 21211 |1 ]2|1]1 10 35,71 Cukup
2. |MW 2121112 2]1]1 11 39,28 Cukup
3. |DB 212111 2]1]1 10 35,71 Cukup
4. | M 31312133212 18 64,28 Baik
5. |MT 313233213 19 67,85 Baik
6. | SA 31313133213 20 71,42 Baik
7. | AN 313 (3133|213 20 71,42 Baik
8. | AF 313 [3 33213 20 71,42 Baik
9. |CA 313 (3|3 |3]3]3 21 75 Baik
10. | DG 313121313213 19 67,85 Baik
11. | FF 312121313212 17 60,71 Baik
12. |JA 31312133212 18 64,28 Baik
13. | MD 313233213 19 67,85 Baik
14. | M1 313 (3 |3|3]3]3 21 75 Baik
15. | MF 313233213 19 67,85 Baik
16. | M1 312121313212 17 60,71 Baik
17. | MR 312121313212 17 60,71 Baik
18. | MR 313 (3|3 |3]3]3 21 75 Baik
19. | MY 313233213 19 67,85 Baik
20. | NM 313121313213 19 67,85 Baik
21. |NA 312121313212 17 60,71 Baik
22. | RF 31312133212 18 64,28 Baik
23. |RF 312121313212 17 60,71 Baik
24. | SM 312121313212 17 60,71 Baik
Nilai Tertinggi 3(3/3[3 (3313
Nilai Terendah 2 (2|1 ]1]2|1]1
Jumlah 69
Rata-Rata Indikator 3
Jumlah 424
Rata — rata 17,66
Persentase 60,71% ~ 61%
Predikat Baik

Keterangan Indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif
mengerjakan soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat

simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20

(sangat kurang).




LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH PSIKOMOTORIK

KELAS 'V SD 6 HADIPOLO

Mata Pelajaran

: [lmu Pengetahuan Sosial

239

Materi : Jenis Usaha Menurut Bentuknya (BUMN, BUMS)
Pertemuan ke 2
Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di
kelas.
No. Nama Siswa llnd'k;t"r gASka a;'g d‘;'mat; Jumlah | Persen (%) | Predikat
1. | MM 302121213122 16 57,14 Cukup
2. | MW 312121213212 16 57,14 Cukup
3. |DB 20213121222 15 53,57 Cukup
4. | M 31313133313 21 75 Baik
5. |MT 3131333313 21 75 Baik
6. |SA 31313133313 21 75 Baik
7. | AN 31313 (33|33 21 75 Baik
8. | AF 313131313313 21 75 Baik
9. |CA 41313133 ]3]3 22 78,57 Baik
10. |DG 3131333313 21 75 Baik
11. | FF 31313133313 21 75 Baik
12. | TA 3131333313 21 75 Baik
13. | MD 313131313313 21 75 Baik
14. | M1 41313133 ]3]3 22 78,57 Baik
15. | MF 3133|3333 21 75 Baik
16. | M1 313121313213 19 67,85 Baik
17. | MR 3131233 ]|2]|3 19 67,85 Baik
18. | MR 413131313 ]3]3 22 78,57 Baik
19. | MY 31313 (33|33 21 75 Baik
20. |NM 313131313313 21 75 Baik
21. |[NA 303121313213 19 67,85 Baik
22. | RF 3131333313 21 75 Baik
23. |RF 313121313213 19 67,85 Baik
24. | SM 31312133 |2]|3 19 67,85 Baik
Jumlah 481
Rata —rata 20,04
Persentase 71,42%
Predikat Baik

keterangan indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif
mengerjakan soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat

simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20

(sangat kurang).




240

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA

RANAH PSIKOMOTORIK
KELAS 'V SD 6 HADIPOLO

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial
Materi : Pengelolaan Usaha
Pertemuan ke :3
Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di
kelas.
. Indikator / Aspek yang diamati | Jumlah | Persen (%) Predikat
No. Nama Siswa 11213 als51617
. |MM 3121312 13|3]/3 19 67,85 Baik
2. | MW 312131213 3]/3 19 67,85 Baik
3. |DB 3121312333 19 67,85 Baik
4, | M 4 1313|3333 22 78,57 Sangat Baik
5. |IMT 4 131313131413 23 82,14 Sangat Baik
6. |SA 4 131314131413 24 85,71 Sangat Baik
7. |AN 4 131413131313 23 82,14 Sangat Baik
8. |AF 4 13134131413 24 85,71 Sangat Baik
9. |CA 41413141343 25 89,28 Sangat Baik
10. |DG 4 131313131313 22 78,57 Sangat Baik
11. | FF 4 1313[3[3]14]3 23 82,14 Sangat Baik
12. [JA 4 13 (13[3[13]4]13 23 82,14 Sangat Baik
13. |MD 413 13[3]3]4]3 23 82,14 Sangat Baik
14. | M1 414131413 ]4]3 25 89,28 Sangat Baik
15. | MF 4 131313131313 22 78,57 Sangat Baik
16. | M1 4 131313131313 22 78,57 Sangat Baik
17. | MR 413 13[13[3]3]3 22 78,57 Sangat Baik
18. | MR 4141314131413 25 89,28 Sangat Baik
19. MY 4 131314131413 24 85,71 Sangat Baik
20. |[NM 4 131314131413 24 85,71 Sangat Baik
21. [NA 4 13 (13[3[3]3]3 22 78,57 Sangat Baik
22. |RF 413131313413 23 82,14 Sangat Baik
23. | RF 413131313313 22 78,57 Sangat Baik
24. |SM 413131313313 22 78,57 Sangat Baik
Jumlah 542
Rata — rata 22,58 ~23
Persentase 82,14% ~ 82%
Predikat Sangat Baik

keterangan indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif mengerjakan
soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20

(sangat kurang).
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Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial
Materi : Kegiatan Ekonomi di Indonesia
Pertemuan ke 04
Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di
kelas.
. Indikator / Aspek yang diamati | Jumlah | Persen (%) Predikat
No. Nama Siswa 1121314l516]7
. |[MM 31313 [3]13[3]3 21 75 Baik
2. |IMW 4 13 (13[3[3[3]3 22 78,57 Baik
3. |DB 31313 [3[13[3]3 21 75 Baik
4. | M 414131413314 25 89,28 Sangat Baik
5. |MT 414131413314 25 89,28 Sangat Baik
6. [SA 4 13131414144 26 92,85 Sangat Baik
7. |AN 4 1413143 ]3]4 25 89,28 Sangat Baik
8. |AF 4131314141414 26 92,85 Sangat Baik
9. |CA 4141414131414 27 96,42 Sangat Baik
10. [IDG 4 1413143 ]3]4 25 89,28 Sangat Baik
11. | FF 414131413314 25 89,28 Sangat Baik
12. |JA 4131314141414 26 92,85 Sangat Baik
13. |MD 414131413314 25 89,28 Sangat Baik
14. | MI 4141414 |3[4]4 27 96,42 Sangat Baik
15. | MF 4 1334|4144 26 92,85 Sangat Baik
16. | M1 41413141334 25 89,28 Sangat Baik
17. | MR 4131314141414 26 92,85 Sangat Baik
18. | MR 4141414131414 27 96,42 Sangat Baik
19. | MY 4131314141414 26 92,85 Sangat Baik
20. |[NM 4 13131414144 26 92,85 Sangat Baik
21. [NA 414131413314 25 85,71 Sangat Baik
22. |RF 4131314141414 26 92,85 Sangat Baik
23. |RF 4131314141414 26 89,28 Sangat Baik
24, |SM 414131413314 25 89,28 Sangat Baik
Jumlah 604
Rata —rata 25,16
Persentase 89,28%
Predikat Sangat Baik

Keterangan Indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif mengerjakan
soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20

(sangat kurang).
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NILAI IPS UTS I SEBELUM TREATMENT MODEL PEMBELAJARAN

JIGSAW “SDN 01 TANJUNGREJO”

No. Nama Siswa Nilai
1 BR 67
2 PA 67
3 AR 70
4 AN 70
5 CM 67
6 DN 67
7 ES 67
8 EE 67
9 FL 67
10 |FK 67
11 |HI 70
12 |JE 67
13 |JC 80
14 |KF 74
15 |MA 67
16 |MA 67
17 | MR 79
18 | MR 76
19 |MW 67
20 | SP 81
21 TB 83
22 | TF 67
23 | TA 67
24 | YA 76
TUNTAS 10
TIDAK TUNTAS 14
SKOR TERENDAH 67
SKOR TERTINGGI 83

Lampiran 7 G]

NILAI IPS UTS I SEBELUM TREATMENT MODEL PEMBELAJARAN

STAD “SDN 02 KLALING”
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No. Nama Siswa Nilai
1 |J 63
2 | M 50
3 |A 65
4 | A 56
5 |B 55
6 |D 71
7 |D 67
8 |H 83
9 |1 65
10 | K 87
11 | K 65
12 | L 70
13 | M 60
14 | M 55
15 | M 63
16 | M 66
17 | M 62
18 | M 68
19 | M 78

20 | N 56
21 | S 76
22 | S 66
23 |V 89
24 | E 71
TUNTAS 8

TIDAK TUNTAS 16

SKOR TERENDAH 50

SKOR TERTINGGI 89

NILAI IPS UTS I SEBELUM TREATMENT MODEL PEMBELAJARAN

JIGSAW “SDN 06 HADIPOLO”
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No.

Nama Siswa

Nilai
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1 |[MM 68

2 | MW 68
3 |DB 68

4 | M 68
5 |MT 68

6 |SA 73

7 |AN 65

8 |AF 87

9 |CA 94

10 |DG 68
11 |FF 68
12 |JA 60
13 |[MD 90
14 | MI 68
15 | MF 68
16 | MI 65
17 | MR 80
18 | MR 91
19 |IMY 60
20 |[NM 83
21 |NA 68
22 |RF 65
23 |RF 79
24 |SM 75
TUNTAS 9

TIDAK TUNTAS 15

SKOR TERENDAH 60

SKOR TERTINGGI 94

NILAI IPS UTS I SEBELUM TREATMENT MODEL PEMBELAJARAN

STAD “SDN 04 HONGGOSOCO”
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No. Nama Siswa Nilai
1 |Y 70
2 | D 60
3 |R 67
4 | A 65
5 | A 91
6 | A 63
7 | A 81
8 | D 81
9 |D 65
10 | E 65
11 |L 67
12 | M 60
13 | M 63
14 | M 65
15 | M 65
16 | M 65
17 | N 60
18 | N 60
19 | P 65

20 | R 65
21 | S 63
22 | S 81
23 | S 81
24 | T 86
TUNTAS 7

TIDAK TUNTAS 17

SKOR TERENDAH 60

SKOR TERTINGGI 91
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B Lampiran 8

SILABUS PEMBELAJARAN

“MODEL PEMBELAJARAN S7TAD”

Satuan Pendidikan : SD 2 KLALING
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester :V/1
Hari / Tanggal e [ aeeereeanne
Pertemuan : 1 sampai 4
Alokasi Waktu : 12 x 35 menit
K(?It:ll n;i;si Kog;’se;:ml Ki‘glilter 11\:)211:311: Indikator Kegiatan Pemlall::ntuk Alokasi Sumber /
P Pembelajaran Teknik Waktu Bahan Ajar
Instrumen
Mengha'rgal 1.5 .Me.ng.en?l Rasa . 1.5.1Menyebutkan PERTEMUAN I Tertulis Pilihan 3x 3'5 Buku BSE
berbagai jenis-jenis o Jenis- R Ganda dan menit IPS kelas 5
. ingin Jeni jenis-jenis . i
peninggalan usaha dan enis usaha Guru menunjukkan sian Gambar-
dan  sejarah kegiatan tahu Usaha . gambar-gambar singkat gambar
o dan perekonomian - enisienis keoi ST
yang ekonomi di Mandiri dal Jenis-jenis kegiatan jenis-jenis
. Kegiatan alam .
berskala Indonesia ekonomi; usaha
. Ekonomi masyarakat . _
nasional Bertang Indonesia: Siswa menebak ekonomi,
pada masa gung ” gambar yang contoh usaha
Hindu — jawab 1.5.2Memberi disajikan guru, yang
Budha, contoh .usaha termasuk jenis dikelola
Islam, Kerjasa yang' 'dlkelola usaha ekonomi sendiri dan
keragaman ma sendiri  dan dalam bidang apa; kelompok,
kenampakan . kelompok; Guru  menjelaskan kegiatan
alam  dan Kreatif 1.5.3Memberikan model lonomi di
suku bangsa Kerja contoh  cara pembelajaran yang Indonesia
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serta
kegiatan
ekonomi
Indonesia

di

keras
Disiplin
Tekun

Komuni
katif.

menghargai
kegiatan orang
dalam usaha;

1.5.4Memberi
contoh
kegiatan
produksi,
distribusi, dan
konsumsi  di
Indonesia;

digunakan adalah
model STAD yang
dinilai adalah
kekompakan
belajar dalam tim;
Setelah siswa
paham, guru
membagi siswa ke
dalam tim, setiap
tim terdiri dari 4-6
siswa;

Guru membagikan
LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan
di depan kelas
dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain
memperhatikan
dan  memberikan
masukan  kepada
kelompok yang
maju;

Guru memberikan
penguatan tentang

Lingkungan
sekitar siswa
Buku-buku

yang relevan
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materi yang
dipelajari;

9. Guru memberikan
evaluasi berupa
soal kuis yang
dikerjakan secara
individu;

10. Guru memberikan

refleksi dan
mempersiapkan
siswa untuk materi
berikutnya;
Standar Kompetensi Nilai Materi Indikator Kegiatan Penilaian Alokasi | Sumber/Bahan
Kompetensi Dasar Karakter Pokok Pembelajaran Teknik Bentuk Waktu Ajar
Instrumen
Menghargai | 1.5 Mengenal 15 1Menvebutkan PERTEMUAN II Tertulis Pilihan 3x35 Buku BSE
berbagai jenis-jenis * Rasa Jenis- R .y. ) 1. Guru menunjukkan Ganda dan menit IPS kelas 5
. ingin Jeni jenis-jenis Isi
peninggalan usaha dan " enis saha gambar-gambar sian Gambar-
dan sejarah kegiatan tahu Usaha . contoh usaha yang singkat gambar
. dan perekonomian Lelol . SETEE
yang ekonomi di |, Mandiri ) dal dikelola sendiri jenis-jenis
- Kegiatan alam dan kel K
berskala Indonesia an kelompoxk, usaha
) Ekonomi masyarakat .
nasional e Bertang Indonesia: 2. Guru memberikan ekonomi,
pada masa gung ” tanya Jawab, contoh usaha
Hindu - jawab 1.5.2Memberi tentang usaha yang yang
Budha, contoh .usaha dikelola kelompok dikelola
Islam, o Kerjasa yang. 'dlkelola dan dikelola sendiri dan
keragaman ma sendiri dan sendiri contoh: kelompok,
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kenampakan
alam dan
suku bangsa
serta
kegiatan
ekonomi di
Indonesia

Kreatif

Kerja
keras

Disiplin
Tekun

Komuni
katif.

kelompok;

1.5.3Memberikan
contoh  cara
menghargai
kegiatan orang
dalam usaha;

1.5.4Memberi
contoh
kegiatan
produksi,
distribusi, dan
konsumsi  di
Indonesia;

BUMN, BUMS,
perusahaan
perorangan;

Guru menjelaskan
model
pembelajaran yang
digunakan adalah
model STAD yang
dinilai adalah
kekompakan
belajar dalam tim;
Setelah siswa
paham, guru
membagi siswa ke
dalam tim, setiap
tim terdiri dari 4-6
siswa,

Guru membagikan
LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan
di depan kelas
dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain
memperhatikan

kegiatan
ekonomi di
Indonesia
Lingkungan
sekitar siswa
Buku-buku
yang relevan
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dan  memberikan
masukan  kepada
kelompok yang

maju;

8. Guru memberikan

penguatan tentang
materi yang
dipelajari;

9. Guru memberikan

evaluasi
soal  kuis

berupa
yang
dikerjakan secara
individu;
10. Guru memberikan
refleksi dan
mempersiapkan
siswa untuk materi

berikutnya;

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar

Nilai
Karakter

Materi
Pokok

Indikator

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber/ Bahan

Ajar

Menghargai
berbagai
peninggalan
dan sejarah
yang
berskala

1.5 Mengenal
jenis-jenis
usaha dan
kegiatan
ekonomi di
Indonesia

Rasa
ingin
tahu

Mandiri

Jenis-
Jenis
Usaha
dan
Kegiatan
Ekonomi

1.5.1Menyebutkan
jenis-jenis
usaha
perekonomian
dalam
masyarakat

PERTEMUAN III

1. Guru menunjukkan
gambar cara
menghargai orang
dalam berusaha;

Tertulis

Pilihan
Ganda dan
Isian
singkat

3x35
menit

e Buku BSE

IPS kelas 5

e Gambar-

gambar
jenis-jenis
usaha
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nasional
pada masa
Hindu -
Budha,
Islam,
keragaman
kenampakan
alam dan
suku bangsa
serta
kegiatan
ekonomi di
Indonesia

Bertang

gung
jawab

Kerjasa
ma

Kreatif

Kerja
keras

Disiplin
Tekun

Komuni
katif.

Indonesia;

1.5.2Memberi
contoh usaha
yang dikelola
sendiri dan
kelompok;

1.5.3Memberikan
contoh  cara
menghargai
kegiatan orang
dalam usaha;

1.5.4Memberi
contoh
kegiatan
produksi,
distribusi, dan
konsumsi  di
Indonesia;

2. Siswa

mengidentifikasi
cara  menghargai
orang dalam
berusahan dan
kelebihan serta
kelemahan usaha
perorangan
maupun kelompok;
Guru menjelaskan
model
pembelajaran yang
digunakan adalah
model STAD yang
dinilai adalah
kekompakan
belajar dalam tim;
Setelah siswa
paham, guru
membagi siswa ke
dalam tim, setiap
tim terdiri dari 4-6
siswa;

Guru membagikan
LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan

ekonomi,
contoh usaha
yang
dikelola
sendiri dan
kelompok,
kegiatan
ekonomi di
Indonesia
Lingkungan
sekitar siswa
Buku-buku
yang relevan
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10.

di  depan kelas
dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain
memperhatikan
dan  memberikan
masukan  kepada
kelompok yang
maju;

Guru memberikan
penguatan tentang
materi yang
dipelajari;

Guru memberikan
evaluasi berupa
soal kuis yang
dikerjakan secara
individu;

Guru memberikan
refleksi dan
mempersiapkan
siswa untuk materi
berikutnya;
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Standar Kompetensi Nilai Materi Indikator Kegiatan Penilaian Alokasi | Sumber/ Bahan
Kompetensi Dasar Karakter Pokok Pembelajaran Teknik Bentuk Waktu Ajar
Instrumen

Menghargai | 1.5 Mengenal |e Rasa Jenis- 1.5.1Menyebutkan PERTEMUAN IV e Buku BSE
berbagai jenis-jenis ingin Jenis jenis-jenis 1. Guru Tertulis Pilihan 3x35 IPS kelas 5
peninggalan usaha dan tahu Usaha usaha menunjukkan Gan@a dan menit |4  Gambar-
dan sejarah kegiatan N dan ' perekonomian kegiatan ekonomi 'Is1an gambar
yang ckonomi di |® Mandiri Keglatan. dalam di Indonesia singkat jenis-jenis
berskala Indonesia Ekonomi masyarakat (kegiatan usaha
nasional * Dertang Indonesia; produksi, ekonomi,
pada masa £uns 1.5.2Memberi distribusi dan contoh usaha
Hindu B Jawab B cozfczhenusaha konsumsi) yang
Budha, e Kerjasa yang dikelola 2. Siswa dikelola
Islam, ma sendii dan membedakan sendiri dan
keragaman kelompok; ketiga  kegiatan kelompok,
kenampakan e Kreatif ) ekonomi tersebut; kegiatan
alam dan 1.5.3Memberikan 3. Guru ekonomi di
suku bangsa * Kerja contoh ?ara menjelaskan Indonesia
serta keras megghargal model e Lingkungan
kegiatan N kegiatan orang pembelajaran sekitar siswa
ckonomi i e Disiplin dalam usaha; yang digunakan e Bukubuku
Indonesia e Tekun 1.5.4Memberi adalah model yang relevan

contoh STAD yang

e Komuni kegiatan dinilai  adalah
Kkatif. produksi, kekompakan

distribusi, dan be]aj ar dalam

konsumsi  di tim;

Indonesia; 4. Setelah siswa
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paham, guru
membagi  siswa
ke dalam tim,
setiap tim terdiri
dari 4-6 siswa,;
Guru
membagikan
LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan
di depan kelas
dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain
memperhatikan
dan  memberikan
masukan  kepada
kelompok yang
maju;

Guru memberikan
penguatan tentang
materi yang
dipelajari;

Guru memberikan
evaluasi berupa
soal kuis yang
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dikerjakan secara
individu;

10. Guru memberikan
reward kepada 3
kelompok yang

memiliki nilai
tertinggi di kelas;
Guru Kelas V Kudus,  November 2016
Peneliti
SRI SUKAENAH, S,Pd.SD FAD FATIHANNISA, S.Pd
NIP. 19630302 198304 2 001 NIM. 0103514042
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@ Lampiran 8

SILABUS PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SD 4 HONGGOSOCO
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester :V/1
Hari / Tanggal e /e
Pertemuan : 1 sampai 4
Alokasi Waktu : 12 x 35 menit
K(?ltlil;(:iti;si Kog:se;:ﬂﬂ Ki‘glilter 11\’/5)2:(:11: Indikator Kegiatan Pemlag:ntuk Alokasi Sumber /
Pembelajaran Teknik Waktu Bahan Ajar
Instrumen
1.5 Mengenal Rasa 1.5.1Menyebutkan > PERTEMUAN I Tertulis Pilihan 3x35 Buku BSE
Menghargai jenis-jenis o Jenis- S Ganda dan menit IPS kelas 5
berbagai usaha dan 1ngin Jenis Jenis-jents 11. Guru menunjukkan Isian Gambar-
peninggalan kegiatan tahu Usaha usaha , gambar-gambar singkat gambar
dan sejarah ekonomi di . | dan perekonomian jenis-jenis kegiatan i
Mandiri ) dalam : jenis-jenis
yang Indonesia Kegwtanl m rakat ekonomi; usaha
berskala Bertang Ekonomi I asyaall 2'1 12. Siswa menebak ekonomi,
. ndonesia;
nasional gung ] gambar yang contoh usaha
pada masa jawab 1.5.2Memberi disajikan guru, yang
Hindu — contoh  usaha termasuk jenis dikelola
Budha, Kerjasa yang dikelola usaha ekonomi sendiri dan
Islam, ma sendiri dan dalam bidang apa; kelompok,
keragaman _ kelompok; 13. Guru menjelaskan kegiatan
kenampakan Kreatif 1.5.3Memberikan model ekonomi di
alam dan Kerja contoh c'ara pembelajaran yang Indonesia
suku bangsa Keras megghargal digunakan adalah Lingkungan
serta kegiatan orang model STAD yang sekitar siswa
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kegiatan
ekonomi
Indonesia

di

Disiplin
Tekun

Komuni
katif.

dalam usaha;

1.5.4Memberi
contoh
kegiatan
produksi,
distribusi, dan
konsumsi  di
Indonesia;

14.

15.

16.

17.

18.

dinilai adalah
kekompakan
belajar dalam tim;
Setelah siswa
paham, guru
membagi siswa ke
dalam tim, setiap
tim terdiri dari 4-6

siswa;

Guru membagikan
LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan

di depan kelas
dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain
memperhatikan
dan  memberikan
masukan  kepada
kelompok yang
maju;

Guru memberikan
penguatan tentang
materi yang
dipelajari;

Buku-buku
yang relevan
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19. Guru memberikan

evaluasi berupa

soal kuis yang

dikerjakan secara

individu;

20. Guru memberikan

refleksi dan

mempersiapkan

siswa untuk materi

berikutnya;
Standar Kompetensi Nilai Materi Indikator Kegiatan Penilaian Alokasi | Sumber/Bahan

Kompetensi Dasar Karakter Pokok Pembelajaran Teknik Bentuk Waktu Ajar
Instrumen

Menghargai | 1.5 Mengenal 15.1M butk PERTEMUAN II Tertulis Pilihan 3x35 |e BukuBSE
berbagai jenis-jenis ¢ Ras.a Jenis- - enye utc an Ganda dan menit IPS kelas 5
peninggalan usaha dan ngin Jenis Jenis-jents 11. Guru menunjukkan Isian e  Gambar-
dan sejarah kegiatan tahu Usaha usahlil . gambar-gambar singkat gambar
yang ekonomidi |4 Mandiri Id(an' (p;:zmonorman cgntoh usaha yagg jenis-jenis
berskala Indonesia eglatan. dikelola sendiri usaha
nasional e Bertang Ekonomi II'nZSyara.k?t dan kelomPOk; ekonomi,
pada masa gung ! OneSI?’ 12. Guru  memberikan contoh usaha
Hindu _ jawab 1.5.2Memberi tanya jawab, yang
Budha, contoh usaha | tentang usaha yang dikelola
Islam, o Kerjasa yang dikelola dikelola kelompok sendiri dan
keragaman ma sendiri  dan dan dikelola kelompok,
kenampakan . kelompok; sendiri contoh: kegiatan
alam  dan * Keatif 1.5.3Memberikan BUMN, BUMS, ckonomi di
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suku bangsa
serta
kegiatan
ekonomi di
Indonesia

Kerja
keras

Disiplin
Tekun

Komuni
katif.

contoh  cara
menghargai
kegiatan orang
dalam usaha;

1.5.4Memberi
contoh
kegiatan
produksi,
distribusi, dan
konsumsi  di
Indonesia;

13.

14.

15.

16.

17.

perusahaan
perorangan;

Guru menjelaskan
model
pembelajaran yang
digunakan adalah
model STAD yang
dinilai adalah
kekompakan
belajar dalam tim;
Setelah siswa
paham, guru
membagi siswa ke
dalam tim, setiap
tim terdiri dari 4-6

siswa;

Guru membagikan
LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan

di depan kelas
dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain
memperhatikan
dan  memberikan

Indonesia

e Lingkungan

sekitar siswa

e Buku-buku

yang relevan
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18.

19.

20.

masukan
kelompok
maju;

kepada
yang

Guru memberikan
penguatan tentang
materi yang
dipelajari;

Guru memberikan
evaluasi berupa
soal kuis yang
dikerjakan secara
individu;

Guru memberikan
refleksi dan
mempersiapkan
siswa untuk materi
berikutnya;

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar

Nilai
Karakter

Materi
Pokok

Indikator

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian

Teknik Bentuk
Instrumen

Alokasi
Waktu

Sumber/ Bahan

Ajar

Menghargai
berbagai
peninggalan
dan sejarah
yang
berskala
nasional

1.5 Mengenal
jenis-jenis
usaha dan
kegiatan
ekonomi di
Indonesia

Rasa
ingin
tahu
Mandiri

Bertang

Jenis-
Jenis
Usaha
dan
Kegiatan
Ekonomi

1.5.1Menyebutkan
jenis-jenis
usaha
perekonomian
dalam
masyarakat
Indonesia;

PERTEMUAN III

11.

12.

Guru menunjukkan
gambar cara
menghargai orang
dalam berusaha;

Siswa

Pilihan
Ganda dan
Isian
singkat

Tertulis

3x35
menit
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Buku BSE
IPS kelas 5
Gambar-
gambar
jenis-jenis
usaha
ekonomi,




pada masa
Hindu -
Budha,
Islam,
keragaman
kenampakan
alam dan
suku bangsa
serta
kegiatan
ekonomi di
Indonesia

gung
jawab

Kerjasa
ma

Kreatif

Kerja
keras

Disiplin
Tekun

Komuni
katif.

1.5.2Memberi
contoh usaha
yang dikelola
sendiri dan
kelompok;

1.5.3Memberikan
contoh  cara
menghargai
kegiatan orang
dalam usaha;

1.5.4Memberi
contoh
kegiatan
produksi,
distribusi, dan
konsumsi  di
Indonesia;

13.

14.

15.

16.

mengidentifikasi
cara  menghargai
orang dalam
berusahan dan
kelebihan serta
kelemahan usaha
perorangan
maupun kelompok;
Guru menjelaskan
model
pembelajaran yang
digunakan adalah
model STAD yang
dinilai adalah
kekompakan
belajar dalam tim;
Setelah siswa
paham, guru
membagi siswa ke
dalam tim, setiap
tim terdiri dari 4-6

siswa,

Guru membagikan
LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan

di  depan kelas

contoh usaha
yang
dikelola
sendiri dan
kelompok,
kegiatan
ekonomi di
Indonesia
Lingkungan
sekitar siswa
Buku-buku
yang relevan
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17.

18.

19.

20.

dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain
memperhatikan
dan  memberikan
masukan  kepada
kelompok yang
maju;

Guru memberikan
penguatan tentang
materi yang
dipelajari;

Guru memberikan
evaluasi berupa
soal kuis yang
dikerjakan secara
individu;

Guru memberikan
refleksi dan
mempersiapkan
siswa untuk materi
berikutnya;
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Standar Kompetensi Nilai Materi Indikator Kegiatan Penilaian Alokasi | Sumber/ Bahan
Kompetensi Dasar Karakter Pokok Pembelajaran Teknik Bentuk Waktu Ajar
Instrumen
1.5 Mengenal 1.5 1Menvebutkan PERTEMUAN IV Tertulis Pilihan 3x35
Menghargai jenis-jenis ¢ Bas-a Jenis- T .y. . Ganda dan menit |e Buku BSE
berbagai usaha dan lngin Jenis ]em;-J enis 11. Guru Isian IPS kelas 5
peninggalan kegiatan tahu Usaha usaha , menunjukkan singkat e Gambar-
: L dan perekonomian Kegi K .
dan sejarah ekonomi di . eglatan ekonomi gambar
: e  Mandiri Kegiatan dalam . . T ..
yang Indonesia glatan masvarakat di Indonesia jenis-jenis
berskala e Bertang Ekonomi yara (kegiatan usaha
. Indonesia; duksi i
nasional gung _ produxkst, ekonomi,
pada masa jawab 1.5.2Memberi distribusi dan contoh usaha
Hindu B contoh usaha konsumsi) yang
Budha, o Kerjasa yang dikelola | 12, Siswa dikelola
Islam, ma sendiri  dan membedakan sendiri dan
keragaman _ kelompok; ketiga  kegiatan kelompok,
kenampakan * Kreatif 1.5.3Memberikan ekonomi tersebut; kegiatan
alam dan e Keria contoh cara | 13. Guru ekonomi di
suku bangsa keris menghargai menjelaskan Indonesia
serta kegiatan orang model e Lingkungan
kegiatan. . e Disiplin dalam usaha; pembelaj.aran sekitar siswa
ckonomi  di 1.5.4Memberi yang  digunakan e Buku-buku
Indonesia e Tekun contoh adalah model yang relevan
) kegiatan STAD yang
. E??um produksi, dinilai  adalah
— distribusi, dan kekompakan
konsumsi  di belajar dalam
tim;

Indonesia;
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14. Setelah siswa

paham, guru
membagi  siswa
ke dalam tim,
setiap tim terdiri
dari 4-6 siswa;

15. Guru

16.

17.

18.

19.

membagikan
LKS untuk
dikerjakan secara
berkelompok;
Siswa
mempresentasikan
di depan kelas
dengan suara yang
jelas;

Kelompok  yang
lain
memperhatikan
dan  memberikan
masukan  kepada
kelompok yang
maju;

Guru memberikan
penguatan tentang
materi yang
dipelajari;

Guru memberikan
evaluasi berupa
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soal kuis yang
dikerjakan secara
individu;

20. Guru memberikan
reward kepada 3
kelompok yang
memiliki nilai
tertinggi di kelas;

Guru K)E-].as v

M«_S'

NOR MI’ATI, S.Pd

NIP. 19600308 198012 2 003

Kudus,  November 2016
Peneliti

FADHILAH FATIHANNISA, S.Pd
NIM. 0103514042

- MC

ngetahui,
1Ke 3

a-Sekolah

TATIK SUBIYATI, S.Pd
NIP. 19590925 197802 2 001
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ﬁ Lampiran 9 ﬂ

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD 2 KLALING
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas / Semester -V (Lima) / 1 (Satu)
Alokasi Waktu : 12 x 35 menit ( 4 x pertemuan)

I. Standar Kompetensi
3. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada masa
Hindu — Budha, Islam, keragaman kenampakan alam dan suku bangsa serta
kegiatan ekonomi di Indonesia.

I1. Kompetensi Dasar
1.5 Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia

I11. Indikator

1.5.17 Menyebutkan jenis-jenis usaha perekonomian dalam masyarakat Indonesia;
1.5.18 Memberi contoh usaha yang dikelola sendiri dan kelompok;

1.5.19 Memberikan contoh cara menghargai kegiatan orang dalam usaha;

1.5.20 Memberi contoh kegiatan produksi, distrbusi, dan konsumsi di Indonesia;

IV.  Tujuan Pembelajaran

e Melalui mengamati gambar, siswa mampu menyebutkan jenis-jenis usaha
perekonomian dalam masyarakat dengan tepat;

e Melalui tanya jawab, siswa mampu memberi contoh usaha yang dikelola sendiri
dan kelompok dengan benar;

e Melalui tanya jawab dan diskusi, siswa mampu memberikan contoh cara
menghargai kegiatan orang dalam usaha dengan teliti;

e Melalui diskusi, siswa mampu memberi contoh kegiatan produksi, distribusi,
dan konsumsi di Indonesia secara tepat;

» Karakter siswa yang diharapkan:

Rasa ingin tahu, Mandiri, Bertanggungjawab, Kerjasama, Kreatif, Kerja keras,
Disiplin, Tekun dan Komunikatif.



V. Materi Ajar (terlampir)

Jenis usaha perekonomian dalam masyarakat

Jenis usaha menurut bentuknya

Pengelolaan usaha secara perorangan dan kelompok
Cara menghargai setiap orang dalam berusaha

Kegaiatan produksi, distribusi dan konsumsi

VI. Metode dan Pendekatan Pembelajaran

e)

Metode Pembelajaran:

Tanya jawab

Diskusi

- Demonstrasi

Latihan

Pendekatan Pembelajaran

- Kontekstual

VII. Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN 1

1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)

Apersepsi

7) Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran
8) Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa

9) Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;

10) Guru menyiapkan buku,

11) Guru mengkondisikan

pembelajaran yang akan dilaksanakan;

12) Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:

- Siapa yang sudah belajar materi hari ini?

siswa dengan menyampaikan materi
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tujuan
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- Apa sajakah jenis usaha perekonomian dalam masyarakat?
- Apakah pertanian termasuk jenis usaha perekonomian?

2. Kegiatan Inti (75 menit)

» Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

12) Guru memajang gambar jenis-jenis usaha perekonomian dalam mayarakat;
13) Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari,

14) Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan model
pembelajaran STAD ;

15) Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 4 - 6 siswa;

16) Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan motivasi
dan pengawasan;

17) Setelah siswa paham, materi yang di sampaikan teman-temannya kemudian guru
mengkondisikan siswa untuk dibagikan LKS;

18) Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok;

> Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

5) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan
menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;

6) Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham materi
yang sedang dipelajari;

7) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan
kelompok lainnya;

8) Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi
kelompok tersebut;

9) Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi secara klasikal dan
menyampaikan simpulan dari diskusi kelompok;

> Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:
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2) Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya jawab
secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi yang sedang
dipelajari;

3. Kegiatan Akhir (15 menit)
4) Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

5) Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk
mengetahui siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

6) Guru melakukan refleksi dan mempersiapkan siswa untuk materi berikutnya;

PERTEMUAN II

1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi

1. Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran
2. Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa

3. Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;

4. Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan;

5. Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:

Siapa yang tadi malam sudah belajar?

Ayo sebutkan, perusahaan apa saja termasuk dalam BUMN?

Apa saja perusahaan yang termasik dalam BUMS?

Apakah di sekolahmu ada koperasi?

Apa saja yang dijual di koperasi sekolah?
2. Kegiatan Inti (75 menit)
» Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

6. Guru memajang gambar jenis usaha menurut bentuknya (Badan Usaha Milik
Negara, Badan Usaha Milik Swasta, Koperasi);

7. Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari;
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8. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan model
pembelajaran STAD ;

9. Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 4 - 6 siswa;

10. Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan motivasi
dan pengawasan;

11. Setelah siswa paham, materi yang di sampaikan teman-temannya kemudian guru
mengkondisikan siswa untuk dibagikan LKS;

12. Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok;

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

13. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan
menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;

14. Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham materi
yang sedang dipelajari;

15. Setiap tim mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan tim lainnya;

16. Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi
kelompok tersebut;

17. Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi secara klasikal dan
menyampaikan simpulan dari diskusi kelompok;

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

18.

19.

20.

21.

Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya jawab
secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi yang sedang
dipelajari;

Kegiatan Akhir (15 menit)

Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk mengetahui
siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

Guru melakukan reflekasi dan mempersiapkan siswa untuk materi berikutnya;
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PERTEMUAN III

1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi

1. Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran
2. Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa

3. Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;

4. Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi pokok dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan;

5. Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:
- Adakah usaha yang dikelola perseorangan?
- Apa sajakah contoh perusahaan yang dikelola oleh perseorangan?

- Firma, koperasi termasuk usaha yang dikelola oleh kelompok atau
perseorangan?

2. Kegiatan Inti (75 menit)
» Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

3. Guru memajang gambar kegiatan ekonomi berdasarkan bentuknya (BUMN,
BUMS, koperasi, dan lain-lain)

4. Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari;

5. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan model
pembelajaran STAD ;

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 4 - 6 siswa;

7. Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan motivasi
dan pengawasan;

8. Setelah siswa paham, materi yang di sampaikan teman-temannya kemudian guru
mengkondisikan siswa untuk dibagikan LKS;

9. Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok;

> Elaborasi
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Dalam kegiatan elaborasi:

10.

1.

12.

13.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan
menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;

Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham materi

yang sedang dipelajari;

Setiap tim mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan tim lainnya;

Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi

kelompok tersebut;

> Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

14. Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya jawab
secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi yang sedang
dipelajari;

4. Kegiatan Akhir (15 menit)

7) Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

8) Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk mengetahui
siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

9) Guru melakukan reflekasi dan mempersiapkan siswa untuk materi berikutnya;

PERTEMUAN IV
1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi

1. Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran

2. Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa

3. Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;

4. Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan;

5. Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:

- Siapa yang tahu, apa sajakah kegiatan ekonomi yang ada di Indonesia?



10.

11.

12.
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- Ada suatu cerita, Pak Ali setiap hari menggiling kedelai untuk dibuat kecap.
Kegiatan pak Ali ini termasuk kegiatan produksi, distribusi, ataukah
konsumsi?

Kegiatan Inti (75 menit)
Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

Guru memajang gambar kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi;
Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari;

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan model
pembelajaran STAD ;

Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 4 - 6 siswa;

Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan motivasi
dan pengawasan;

Setelah siswa paham, materi yang di sampaikan teman-temannya kemudian guru
mengkondisikan siswa untuk dibagikan LKS;

Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok

> Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

13.

14.

15.

16.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan
menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;

Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham materi
yang sedang dipelajari;

Setiap tim mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan tim lainnya;

Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi
kelompok tersebut;

> Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:
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17. Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya jawab
secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi yang sedang
dipelajari;

3. Kegiatan Akhir (15 menit)

18. Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu,

19. Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk mengetahui
siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

20. Guru melakukan reflekasi dan mempersiapkan siswa untuk materi berikutnya;

X. Alat dan Sumber Belajar
=  Sumber Belajar:

¢ Buku [lmu Pengetahuan Sosial BSE Kelas V

Penulis: - Siti Syamsiyah - Sutono - Sutrisno

- Sri Utami - Sri Sadiman - Abdul Kharis A.
Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 2008
Halaman :56 — 62

+«» Buku Paket Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) BSE SD/MI Kelas V

Penulis : Reny Yuliati

Ade Munajat
Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 2008
Halaman :76-91

% Buku Paket [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) SD/MI Kelas V

Penulis : Endang Susilaningsih

Linda S. Limbong
Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 2008
Halaman : 103 - 121
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,

«» PAKEM Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD / MI (Sesuai KTSP Standar Isi 2006)

Penyususn  : Widya Ristanti, S.Pd
Drs. Budi Waluyo
Ester Upik S. Si
Penerbit : CV Teguh Karya
Halaman :50-55

= Alat Peraga
- Gambar tentang jenis-jenis usaha ekonomi dalam masyarakat
- Gambar tentang contoh usaha yang dikelola sendiri dan kelompok

- Gambar tentang kegiatan ekonomi di Indonesia (kegiatan produksi,
distribusi, dan konsumsi).

XI. Penilaian
d) Penilaian proses dan hasil belajar
e) Teknik Penilaian :
- Tes
- Non Tes
f) Bentuk Instrumen:
- Tes : Isian singkat, pilihan ganda

- Non Tes : penilaian sikap dan ketrampilan

Kudus, November 2016

Guru Kelas V Peneliti
SRI SUKAENAH, S.Pd.SD FADHILAH FATIHANNISA, S.Pd

NIP. 19630302 198304 2 001 NIM. 0103514042
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Lampiran 9 ‘:]

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD 4 HONGGOSOCO
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas / Semester -V (Lima) / 1 (Satu)
Alokasi Waktu : 12 x 35 menit ( 4 x pertemuan)

I. Standar Kompetensi
4. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala nasional pada masa
Hindu — Budha, Islam, keragaman kenampakan alam dan suku bangsa serta
kegiatan ekonomi di Indonesia.

I1. Kompetensi Dasar
1.5 Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia

III. Indikator

1.5.21 Menyebutkan jenis-jenis usaha perekonomian dalam masyarakat Indonesia;
1.5.22 Memberi contoh usaha yang dikelola sendiri dan kelompok;

1.5.23 Memberikan contoh cara menghargai kegiatan orang dalam usaha;

1.5.24 Memberi contoh kegiatan produksi, distrbusi, dan konsumsi di Indonesia;

IV. Tujuan Pembelajaran

e Melalui mengamati gambar, siswa mampu menyebutkan jenis-jenis usaha
perekonomian dalam masyarakat dengan tepat;

e Melalui tanya jawab, siswa mampu memberi contoh usaha yang dikelola sendiri
dan kelompok dengan benar;

e Melalui tanya jawab dan diskusi, siswa mampu memberikan contoh cara
menghargai kegiatan orang dalam usaha dengan teliti;

e Melalui diskusi, siswa mampu memberi contoh kegiatan produksi, distribusi,
dan konsumsi di Indonesia secara tepat;

» Karakter siswa yang diharapkan:

Rasa ingin tahu, Mandiri, Bertanggungjawab, Kerjasama, Kreatif, Kerja keras,
Disiplin, Tekun dan Komunikatif.

V. Materi Ajar (terlampir)
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e Jenis usaha perekonomian dalam masyarakat
e Jenis usaha menurut bentuknya
e Pengelolaan usaha secara perorangan dan kelompok
e (Cara menghargai setiap orang dalam berusaha
e Kegaiatan produksi, distribusi dan konsumsi
VI. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
a) Metode Pembelajaran:
- Tanya jawab
- Diskusi
- Demonstrasi
- Latihan
b) Pendekatan Pembelajaran
- Kontekstual
Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN 1

1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi

1. Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran
2. Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa

3. Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;
4. Guru menyiapkan buku,

5. Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan;

6. Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:
- Siapa yang sudah belajar materi hari ini?
- Apa sajakah jenis usaha perekonomian dalam masyarakat?

- Apakah pertanian termasuk jenis usaha perekonomian?
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2. Kegiatan Inti (75 menit)

» Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

7.
8.

9.

10.

11.

12.

13.

Guru memajang gambar jenis-jenis usaha perekonomian dalam mayarakat;
Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari;

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan
model pembelajaran STAD ;

Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 4 - 6 siswa,;

Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan
motivasi dan pengawasan;

Setelah siswa paham, materi yang di sampaikan teman-temannya kemudian
guru mengkondisikan siswa untuk dibagikan LKS;

Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok;

> Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

14.

15.

16.

17.

18.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan
menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;

Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham
materi yang sedang dipelajari;

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan
kelompok lainnya;

Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi
kelompok tersebut;

Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi secara klasikal dan
menyampaikan simpulan dari diskusi kelompok;

> Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

19.

Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya jawab
secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi yang
sedang dipelajari;
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3. Kegiatan Akhir (15 menit)

20. Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

21. Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk
mengetahui siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

22. Guru melakukan refleksi dan mempersiapkan siswa untuk materi berikutnya;

PERTEMUAN II
1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi

1. Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran

2. Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa

3. Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;

4. Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan;

5. Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:
- Siapa yang tadi malam sudah belajar?
- Ayo sebutkan, perusahaan apa saja termasuk dalam BUMN?
- Apa saja perusahaan yang termasik dalam BUMS?
- Apakah di sekolahmu ada koperasi?
- Apa saja yang dijual di koperasi sekolah?

2. Kegiatan Inti (75 menit)

» Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi:

6. Guru memajang gambar jenis usaha menurut bentuknya (Badan Usaha Milik
Negara, Badan Usaha Milik Swasta, Koperasi);

7. Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari;

8. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan model
pembelajaran STAD ;

9. Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 4 - 6 siswa;
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10. Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan motivasi
dan pengawasan;

11. Setelah siswa paham, materi yang di sampaikan teman-temannya kemudian guru
mengkondisikan siswa untuk dibagikan LKS;

12. Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok;

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

13. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan
menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;

14. Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham materi
yang sedang dipelajari;

15. Setiap tim mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan tim lainnya;

16. Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi
kelompok tersebut;

17. Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi secara klasikal dan
menyampaikan simpulan dari diskusi kelompok;

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

18. Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya jawab
secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi yang sedang
dipelajari;

3. Kegiatan Akhir (15 menit)

19. Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

20. Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk mengetahui
siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

21. Guru melakukan reflekasi dan mempersiapkan siswa untuk materi berikutnya;
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PERTEMUAN III
1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi
1. Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran
2. Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa
3. Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;
4. Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi pokok dan tujuan

10.

11.

12.

pembelajaran yang akan dilaksanakan;

Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:
- Adakah usaha yang dikelola perseorangan?
- Apa sajakah contoh perusahaan yang dikelola oleh perseorangan?

- Firma, koperasi termasuk usaha yang dikelola oleh kelompok atau
perseorangan?

Kegiatan Inti (75 menit)
Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

Guru memajang gambar kegiatan ekonomi berdasarkan bentuknya (BUMN,
BUMS, koperasi, dan lain-lain)

Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari;

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan model
pembelajaran STAD ;

Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 4 - 6 siswa;

Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan motivasi
dan pengawasan;

Setelah siswa paham, materi yang di sampaikan teman-temannya kemudian guru
mengkondisikan siswa untuk dibagikan LKS;

Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok;

> Elaborasi
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Dalam kegiatan elaborasi:

13. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan

14.

15.

menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;

Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham materi

yang sedang dipelajari;

Setiap tim mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan tim lainnya;

16. Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi

kelompok tersebut;

> Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

17. Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya jawab
secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi yang sedang
dipelajari;

3. Kegiatan Akhir (15 menit)

18. Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

19. Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk mengetahui
siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

20. Guru melakukan reflekasi dan mempersiapkan siswa untuk materi berikutnya;

PERTEMUAN IV
1. Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi

1. Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran

2. Pembacaan do’a dipimpin salah satu siswa dan diikuti seluruh siswa

3. Guru mengkomunikasikan kehadiran siswa pada pagi hari ini;

4. Guru mengkondisikan siswa dengan menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan;

5. Guru menggali materi prasyarat dengan mengajukan beberapa pertanyaan:

- Siapa yang tahu, apa sajakah kegiatan ekonomi yang ada di Indonesia?
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11.

12.
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- Ada suatu cerita, Pak Ali setiap hari menggiling kedelai untuk dibuat kecap.
Kegiatan pak Ali ini termasuk kegiatan produksi, distribusi, ataukah
konsumsi?

Kegiatan Inti (75 menit)
Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:

Guru memajang gambar kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi;
Guru menyampaikan inti dari materi yang akan dipelajari;

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran pada pagi hari ini menggunakan model
pembelajaran STAD ;

Guru membagi siswa menjadi beberapa tim, setiap tim terdiri dari 4 - 6 siswa;

Guru mengkondisikan siswa untuk tertib berdiskusi, serta memberikan motivasi
dan pengawasan;

Setelah siswa paham, materi yang di sampaikan teman-temannya kemudian guru
mengkondisikan siswa untuk dibagikan LKS;

Guru membagikan LKS (lembar kerja siswa) siswa yang diisi secara
berkelompok

> Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi:

13.

14.

15.

16.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir, menganalisis, dan
menyelesaikan soal dari LKS secara berkelompok;

Guru menghimbau ketua tim agar setiap anggotanya benar-benar paham materi
yang sedang dipelajari;

Setiap tim mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dengan tim lainnya;

Kelompok yang lain memberikan tanggapan atau saran hasil presentasi
kelompok tersebut;
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> Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi:

17.

3.

18.

19.

20.

Guru memberi umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk tanya jawab
secara lisan, untuk mengasah pengetahuan siswa mengenai materi yang sedang
dipelajari;

Kegiatan Akhir (15 menit)

Guru memberikan evaluasi berupa kuis yang dikerjakan secara individu;

Guru bersama siswa mencocokan hasil mengerjakan soal kuis untuk mengetahui
siswa yang hasil belajarnya baik, sedang dan rendah.

Guru melakukan reflekasi dan mempersiapkan siswa untuk materi berikutnya;

< Alat dan Sumber Belajar

Sumber Belajar:

Buku Ilmu Pengetahuan Sosial BSE Kelas V

Penulis: - Siti Syamsiyah - Sutono - Sutrisno

- Sri Utami - Sri Sadiman - Abdul Kharis A.
Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 2008
Halaman :56-62

Buku Paket Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) BSE SD/MI Kelas V

Penulis : Reny Yuliati

Ade Munajat
Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 2008
Halaman 176 -91

Buku Paket Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) SD/MI Kelas V

X/
L X4

Penulis : Endang Susilaningsih

Linda S. Limbong
Penerbit : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 2008
Halaman 2103 - 121

PAKEM Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SD / MI (Sesuai KTSP Standar Isi
2006)



286

Penyususn  : Widya Ristanti, S.Pd
Drs. Budi Waluyo
Ester Upik S. Si
Penerbit : CV Teguh Karya
Halaman :50-55

= Alat Peraga
- Gambar tentang jenis-jenis usaha ekonomi dalam masyarakat
- Gambar tentang contoh usaha yang dikelola sendiri dan kelompok

- Gambar tentang kegiatan ekonomi di Indonesia (kegiatan produksi,
distribusi, dan konsumsi).

< Penilaian
Penilaian proses dan hasil belajar
Teknik Penilaian :
- Tes
- Non Tes
¢ Bentuk Instrumen:

- Tes : Isian singkat, pilihan ganda

- Non Tes : penilaian sikap dan ketrampilan

Kudus, November 2016

Guru Kelas V Peneliti
NOR MI'ATI, S.Pd FADHILAH FATIHANNISA, S.Pd
NIP. 19600308 198012 2 003 NIM. 0103514042
Mengetahui,
Kepala Sekolah
~ TATIK SUBIYATI, S.Pd

NIP. 19590925 197802 2 001
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Lampiran 10 ﬂ

I

SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN
STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD)

Slavin (2005: 143) Student Teams Achievement Divisions (STAD) terdiri dari

lima komponen utama, sebagai berikut.

a. Presentasi kelas

Materi pada Student Teams Achievement Divisions (STAD) pertama-tama
diperkenalkan dalam prestasi di dalam kelas. Dengan cara ini, para siswa akan
menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh selama
presentasi kelas, karena dengan demikian akan sangat membantu mereka

mengerjakan kuis-kuis dan skor kuis mereka menentukan skor tim mereka.

. Tim

Tim terdiri atas 4 atau 5 peserta didik yang homogen. Fungsi utama dari tim
ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan
lebih khusus untuk menyiapkan anggotanya untuk dapat mengerjakan kuis

dengan baik.

Kuis

Sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan presentasi dan sekitar
satu dan dua periode praktik tim, para peserta didik akan mengerjakan kuis
individual. Para peserta didik tidak boleh saling membantu dalam

mengerjakan kuis.
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d. Skor Kemajuan Tim
Gagasan balik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan kepada
peserta didik tujuan kinerja yang lebih baik dari pada sebelumnya. Peserta
didik mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat kenaikan

skor kuis mereka dibandingkan dengan skor awal mereka.

e. Rekognisi Tim (penghargaan kelompok)
Tim akan mendapat sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain apabila skor
rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tim peserta didik digunakan

untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat mereka.
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Lampiran 11 ﬂ

LEMBAR PENILATAN ASPEK KONITIF (PENGETAHUAN)

289

SD 2 KLALING
. Nilai Siswa Rata -
No. Nama Siswa Pretest | Kuis 1 | Kuis 2 | Kuis 3 | Postes rata
1 J 50 95 80 100 75 90
2 M 40 65 70 65 65 73
3 A 70 80 100 100 40 93
4 A 67 83 80 100 80 90
5 B 30 78 75 78 100 83
6 D 40 80 75 70 70 63
7 D 43 80 80 80 80 77
8 H 73 88 80 100 100 90
9 I 43 80 78 75 80 80
10 | K 67 78 80 100 100 90
11 | K 47 80 80 100 80 77
12 |L 47 78 80 100 75 90
13 | M 43 78 60 60 60 60
14 M 40 60 65 50 55 67
15 M 50 75 75 100 80 77
16 | M 40 75 78 80 100 77
17 M 47 50 55 70 60 67
18 M 60 80 75 95 70 80
19 M 47 70 80 75 78 73
20 | N 57 78 95 100 75 80
21 |S 63 70 95 100 80 93
22 |S 73 80 78 100 100 83
23 |V 67 80 98 80 85 93
24 E 53 80 75 100 75 77
Jumlah Nilai Siswa 1257 1841 1887 2078 1863 1923
Rata-Rata Nilai 52 77 79 87 78 80
[[] Lampiran 11 ﬂ
LEMBAR PENILAIAN ASPEK KONITIF (PENGETAHUAN)
SD 4 HONGGOSOCO
Nilai Siswa Rata -
No. Nama Siswa Pretest | Kuis 1 | Kuis 2 | Kuis 3 | Postes rata
1 Y 57 80 75 70 75 80
2 D 60 70 75 70 80 77
3 R 37 60 60 60 65 67
4 A 57 70 75 100 70 77
5 A 73 80 80 100 100 100
6 A 60 80 90 100 100 100
7 A 67 80 85 100 80 90
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8 D 60 100 60 100 100 97
9 D 53 80 85 100 80 80
10 | E 70 100 65 100 80 90
11 |L 53 78 80 90 80 90
12 | M 43 40 50 70 70 63
13 | M 47 80 75 100 100 77
14 | M 43 40 40 40 40 57
15 | M 50 80 75 100 100 80
16 | M 63 70 75 100 80 77
17 | N 60 75 80 100 100 77
18 | N 47 70 70 75 70 73
19 | P 43 80 70 70 75 80
20 | R 50 98 80 100 100 93
21 S 60 60 55 60 50 63
22 |'S 87 100 80 100 100 83
23 | S 70 80 80 100 100 87
24 | T 77 85 80 100 100 90
Jumlah Nilai Siswa 1387 1836 1740 2105 1995 1948
Rata-Rata Nilai 58 77 73 88 83 81

@ Lampiran 12 ﬂ

HASIL OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF - SIKAP (ATTITUDE)

. IDENTITAS
Nama Sekolah: SD 2 KLALING
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi
Kelas / Semester :V/1I

bl R =

B. PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI DAN PENILAIAN
Berilah skor pada butir-butir indikator pada penilaian hasil belajar siswa
dengan mengisi angka sesuai dengan kriteria berikut.

No. Indikator / Aspek yang diamati Skor 5 Ranah
Taksonomi Bloom
1. Mendengarkan pendapat teman Cl1
- Tidak pernah mendengar pendapat teman dan 1 (Penerimaan)
tidak konsentrasi
- Mulai mendengarkan pendapat teman namun 2
tidak konsentrasi
- Mulai konsentrasi mendengarkan pendapat 3
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baik

teman
- Konsentrasi mendengarkan pendapat teman 4
Mempresentasikan LKS di depan kelas
- Tidak berani mempresentasikan LKS di depan 1
kelas
- Mulai berani mempresentasikan LKS di depan 2 C2
kelas (Responsif)
- Berani mempresentasikan LKS di depan kelas 3
- Berani mempresentasikan LKS di depan kelas 4
dengan baik
Menunjukkan sikap santun kepada guru
- Tidak menunjukkan sikap santun kepada guru 1
- Mulai menunjukkan sikap santun kepada guru 2
C3
namun (kadang-kadang) (Nilai yang dianut /
- Menunjukkan sikap santun kepada guru (mulai 3 yang ¢land
. Nilai diri)
terlihat)
- Menunjukkan sikap santun kepada guru (sering 4
terlihat)
Mentaati peraturan sekolah
- Tidak pernah mentaati peraturan sekolah 1
- Mulai mentaati peraturan sekolah (kadang- 2
C4
kadang) (Organisasi)
- Mentaati peraturan sekolah (mulai terlihat) 3 &
- Mentaati peraturan sekolah dengan baik 4
Kooperatif dalam aktivitas kelompok
- Tidak mampu kooperatif dalam aktivitas 1
kelompok
- Mulai kooperatif dalam aktivitas kelompok 2
(kadang-kadang) 1? > L
- Kooperatif dalam aktivitas kelompok (mulai 3 (Karakterisasi)
terlihat)
- Kooperatif dalam aktivitas kelompok dengan 4

Rumus menentukan hasil belajar siswa ranah afektif

Presentase = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah skor maksimal

Kriteria persentase dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel
Kriteria persentase hasil belajar siswa
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Presentase % Kriteria
80 -100 Sangat baik
60 - 79 Baik
40 - 59 Cukup
21 - 39 Kurang
0 -20 Sangat Kurang

Sumber: Yonny,dkk (2010: 175)

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF
KELAS 'V SD 2 KLALING

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi

Pertemuan ke 01

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.

Aspek / Indikator

No Nama Siswa yang diamati Jumlah Persen (%) Predikat

) 12345
1. |1J 3123 ]3]2 13 65 Baik
2. | M 21213122 11 55 Cukup
3. | A 3123 ]13]2 13 65 Baik
4. | A 21313123 13 65 Baik
5. | B 212 13]13]2 12 60 Baik
6. |D 21213122 11 55 Cukup
7. | D 212 13]13]2 12 60 Baik
8. | H 3133 ]13]2 14 70 Baik
9. |1 21213122 11 55 Cukup
10. | K 31313 ]13]2 14 70 Baik
11. | K 2131323 13 65 Baik




293

12. | L 21313123 13 65 Baik
13. | M 112212 8 40 Cukup
4. | M 211121211 8 40 Cukup
15. | M 21213132 12 60 Baik
16. | M 212131312 12 60 Baik
17. | M 2111221 8 40 Cukup
18. | M 212131312 12 60 Baik
19. | M 21213122 11 55 Cukup
20. | N 21313123 13 65 Baik
21. S 21313123 13 65 Baik
22. S 313[3(3]2 14 70 Baik
23. |V 21313123 13 65 Baik
24. | E 21213132 12 60 Baik
Jumlah 286
Rata —rata 11,91 ~ 12
Persentase 59,55 % ~ 60%
Predikat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan kelas (3)
menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif dalam aktivitas
kelompok.

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20
(sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF
KELAS 'V SD 2 KLALING

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi (BUMN, BUMS)

Pertemuan ke 2

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.

Aspek / Indikator

No Nama Siswa yang diamati Jumlah Persen (%) Predikat

] 123|145
1. |1J 31313 ]13]2 14 70 Baik
2. |M 212 13]13]2 12 60 Baik
3. | A 31213(13][3 14 70 Baik
4. | A 21313133 14 70 Baik
5. | B 21313 ]13]2 13 65 Baik
6. |D 212 1313]2 12 60 Baik
7. | D 3123 ]3]2 13 65 Baik
8. |H 313131313 15 75 Baik
9. |1 3123122 12 60 Baik
10. | K 313131313 15 75 Baik
1. | K 313131213 14 70 Baik
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12. | L 313[3 (213 14 70 Baik
13. | M 212121212 10 50 Cukup
4. | M 212121122 10 50 Cukup
15. | M 31213 (3]2 13 65 Baik
16. | M 31213 (3]2 13 65 Baik
17. | M 212121212 10 50 Cukup
18. | M 31213 (3]2 13 65 Baik
19. | M 31213212 12 60 Baik
20. | N 313[3(21]3 14 70 Baik
21. S 313131213 14 70 Baik
22. S 313131313 15 75 Baik
23. |V 313131213 14 70 Baik
24. | E 31213 (3]2 13 65 Baik
Jumlah 313
Rata —rata 13,04
Persentase 65%
Predikat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan kelas (3)
menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif dalam aktivitas

kelompok.

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20

(sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF
KELAS 'V SD 2 KLALING

Mata Pelajaran

: [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Pengelolaan Usaha
Pertemuan ke 13
Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.
No Nama Siswa As;?:::!;?;::ll;i:or Jumlah Persen (%) Predikat
12 [(3|4]|5
1. |J 313131413 16 80 Sangat Baik
2. M 313131313 15 75 Baik
3. A 313131313 15 75 Baik
4, A 313131313 15 75 Baik
5. B 31313312 14 70 Baik
6. D 31313312 14 70 Baik
7. D 31313 |31|2 14 70 Baik
8. |H 4 13131313 16 80 Sangat Baik
9, I 31313312 14 70 Baik
10. | K 4 1313|313 16 80 Sangat Baik
11. | K 313131313 15 75 Baik
12. | L 313131313 15 75 Baik
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13. | M 312131312 13 65 Baik
14. | M 31213132 13 65 Baik
15. | M 3131332 14 70 Baik
16. | M 3131332 14 70 Baik
17. | M 3 1313|313 15 75 Baik
18. | M 3 1313|313 15 75 Baik
19. | M 31213132 13 65 Baik
20. | N 3133|313 15 75 Baik
21. | S 3133|313 15 75 Baik
22. |S 3133|313 15 75 Baik
23. |V 413131313 16 80 Sangat Baik
24, | E 3133|313 15 75 Baik
Jumlah 352
Rata — rata 14,66
Persentase 73,3%
Predikat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan kelas (3)
menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif dalam aktivitas

kelompok.

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20

(sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF
KELAS 'V SD 2 KLALING

Mata Pelajaran

: [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Kegiatan Ekonomi di Indonesia

Pertemuan ke 4

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.
No Nama Siswa As}?::j/;?;:;lz:or Jumlah Persen (%) Predikat

1/2(3|4]|5

1. |J 41313143 17 85 Sangat Baik
2. | M 313131413 16 80 Sangat Baik
3. |A 4 13131313 16 80 Sangat Baik
4. | A 4 13131313 16 80 Sangat Baik
5. |B 313[3]31]3 15 75 Baik
6. |D 313[3]31]3 15 75 Baik
7. D 313131313 15 75 Baik
8. H 4 1413|413 18 90 Sangat Baik
9. |1 4 13131313 16 80 Sangat Baik
10. | K 4 13131413 17 85 Sangat Baik
11. | K 413131413 17 80 Sangat Baik
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12. | L 4 13131313 16 80 Sangat Baik
13. | M 413[13[3]3 16 75 Baik

4. | M 313[3([3]3 15 80 Sangat Baik
15. | M 313[3([3]3 15 75 Baik

16. | M 313[3([3]3 15 75 Baik

17. | M 4 13131313 16 80 Sangat Baik
18. | M 4 13131313 16 80 Sangat Baik
19. | M 4 13131313 16 80 Sangat Baik
20. | N 41313314 17 85 Sangat Baik
21. | S 41313314 17 85 Sangat Baik
22. [ S 413[13[3]3 16 80 Sangat Baik
23. |V 413131313 16 80 Sangat Baik
24. | E 413131314 17 85 Sangat Baik

Jumlah 386
Rata — rata 16,08
Persentase 80%
Predikat Sangat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan kelas (3)
menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif dalam aktivitas
kelompok.

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20

sgnoat knirano) Q
Lampiran 12 J

HASIL OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF - SIKAP (ATTITUDE)

A. IDENTITAS

1. Nama Sekolah : SD 4 HONGGOSOCO

2. Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

3. Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi
4. Kelas / Semester :V/1I

B. PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI DAN PENILAIAN
Berilah skor pada butir-butir indikator pada penilaian hasil belajar siswa
dengan mengisi angka sesuai dengan kriteria berikut.

No. Indikator / Aspek yang diamati Skor 5 Ranah
Taksonomi Bloom
1. Mendengarkan pendapat teman C1
- Tidak pernah mendengar pendapat teman dan 1 (Penerimaan)
tidak konsentrasi
- Mulai mendengarkan pendapat teman namun 2
tidak konsentrasi
- Mulai konsentrasi mendengarkan pendapat 3
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baik

teman
- Konsentrasi mendengarkan pendapat teman 4
Mempresentasikan LKS di depan kelas
- Tidak berani mempresentasikan LKS di depan 1
kelas
- Mulai berani mempresentasikan LKS di depan 2 C2
kelas (Responsif)
- Berani mempresentasikan LKS di depan kelas 3
- Berani mempresentasikan LKS di depan kelas 4
dengan baik
Menunjukkan sikap santun kepada guru
- Tidak menunjukkan sikap santun kepada guru 1
- Mulai menunjukkan sikap santun kepada guru 2
C3
namun (kadang-kadang) (Nilai yang dianut /
- Menunjukkan sikap santun kepada guru (mulai 3 yang ¢land
. Nilai diri)
terlihat)
- Menunjukkan sikap santun kepada guru (sering 4
terlihat)
Mentaati peraturan sekolah
- Tidak pernah mentaati peraturan sekolah 1
- Mulai mentaati peraturan sekolah (kadang- 2
C4
kadang) (Organisasi)
- Mentaati peraturan sekolah (mulai terlihat) 3 &
- Mentaati peraturan sekolah dengan baik 4
Kooperatif dalam aktivitas kelompok
- Tidak mampu kooperatif dalam aktivitas 1
kelompok
- Mulai kooperatif dalam aktivitas kelompok 2
(kadang-kadang) 1? > L
- Kooperatif dalam aktivitas kelompok (mulai 3 (Karakterisasi)
terlihat)
- Kooperatif dalam aktivitas kelompok dengan 4

Rumus menentukan hasil belajar siswa ranah afektif

Presentase = Skor yang diperoleh x 100%

Jumlah skor maksimal

Kriteria persentase dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel
Kriteria persentase hasil belajar siswa




Mata Pelajaran

Materi

Pertemuan ke

Presentase % Kriteria
80 -100 Sangat baik
60 - 79 Baik
40 - 59 Cukup
21 - 39 Kurang
0 -20 Sangat Kurang

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF

Sumber: Yonny,dkk (2010: 175)

KELAS V SD 4 HONGGOSOCO

: [lmu Pengetahuan Sosial
: Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi

01

298

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.
No. Nama Siswa As)l'):ll: s/;?a(::ll;:or Jumlah Persen (%) | Predikat
123415

1. Y 21213122 11 55 Cukup
2. D 21213122 11 55 Cukup
3. R 2012131212 11 55 Cukup
4. A 312121312 12 60 Baik
5. A 31313132 14 70 Baik
6. A 3131333 15 75 Baik
7. A 312121313 13 65 Baik
8. D 312131313 14 70 Baik
9. D 312121313 13 65 Baik
10. | E 312121313 13 65 Baik
11. | L 312121133 13 65 Baik
12. | M 211121211 8 40 Cukup
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13. | M 312121313 13 65 Baik
14. | M 1|2 1|2 1 7 35 Cukup
15. | M 3121211313 13 65 Baik
16. | M 3121121133 13 65 Baik
17. | N 312121313 13 65 Baik
18. |N 212272 9 45 Cukup
19. | P 312121313 13 65 Baik
20. | R 3121313 ]|3 14 70 Baik
21. | S 201213122 11 55 Cukup
22. | S 31313313 15 75 Baik
23. | S 312131313 14 70 Baik
24. | T 312131313 14 70 Baik
Jumlah 297
Rata —rata 12,37
Persentase 60%
Predikat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan
kelas (3) menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif

dalam aktivitas kelompok.

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0

— 20 (sangat kurang).

Mata Pelajaran

Materi

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF

KELAS V SD 4 HONGGOSOCO

: [lmu Pengetahuan Sosial

: Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi (BUMN, BUMS)

Pertemuan ke 12
Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.
Aspek / Indikator
No. Nama Siswa yang diamati Jumlah Persen (%) Predikat
1[2/3|4]|5

1. Y 31213(13]2 13 65 Baik
2. D 31213132 13 65 Baik
3. R 31313122 13 65 Baik
4. A 31313122 13 65 Baik
5. A 313131313 15 75 Baik
6. A 313141313 16 80 Sangat Baik
7. A 313(1213]3 14 70 Baik
8. D 313(13(3]3 15 75 Baik
9. D 312(13(13]3 14 70 Baik
10. | E 3121313 1[3 14 70 Baik
11. | L 3121313 1[3 14 70 Baik
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12. | M 201212122 10 50 Cukup
13. | M 31213313 14 70 Baik
14. | M 20121211211 9 45 Cukup
15. | M 3121313 1|3 14 70 Baik
16. | M 312 (13]3]3 14 70 Baik
17. | N 312 (13]3]3 14 70 Baik
18. | N 20212122 10 50 Cukup
19. | P 312131313 14 70 Baik
20. | R 313 13]3]3 15 75 Baik
21. | S 3133|212 13 65 Cukup
22. | S 313 14]3]3 16 80 Sangat Baik
23. | S 313 13]3]3 15 75 Baik
24, | T 31313 |131|3 15 75 Baik
Jumlah 327
Rata — rata 13,62
Persentase 68,1%
Predikat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan kelas (3)
menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif dalam aktivitas

kelompok.

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20
(sangat kurang).

Mata Pelajaran
Materi
Pertemuan ke

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF

KELAS V SD 4 HONGGOSOCO

: [lmu Pengetahuan Sosial
: Pengelolaan Usaha

03

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.
Aspek / Indikator
No. Nama Siswa yang diamati Jumlah Persen (%) Predikat
12345

1. |Y 313131313 15 75 Baik

2. |D 313131313 15 75 Baik

3 R 313131313 15 75 Baik

4. | A 31313 [3]2 14 70 Baik

5. |A 4 13131313 16 80 Sangat Baik
6. | A 313141313 16 80 Sangat Baik
7. |A 313131313 15 75 Baik
8. | D 313131313 15 75 Baik

9. |D 3133|313 15 75 Baik

10. | E 313131313 15 75 Baik
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11. | L 313|333 15 75 Baik
12. | M 31213312 13 65 Baik
13. | M 31313 |13]|3 15 75 Baik
14. | M 312131212 12 60 Baik
15. | M 313|333 15 75 Baik
16. | M 313|333 15 75 Baik
17. | N 3131333 15 75 Baik
18. | N 31213312 13 65 Baik
19. | P 3131333 15 75 Baik
20. | R 41313 ]3]3 16 80 Baik
21. | S 3133 (3|2 14 70 Baik
22. S 4131413 ]|3 17 85 Baik
23. | S 3131413 1|3 16 80 Baik
24, | T 31314313 16 80 Baik
Jumlah 358
Rata — rata 14,91
Persentase 74,55%
Predikat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan kelas (3)
menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif dalam aktivitas
kelompok.

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20
(sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH AFEKTIF
KELAS V SD 4 HONGGOSOCO

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial

Materi : Kegiatan Ekonomi di Indonesia

Pertemuan ke 14

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.

Aspek / Indikator
No. Nama Siswa yang diamati Jumlah Persen (%) Predikat
1123 |4/|5

1. |Y 313141313 16 80 Sangat Baik
2. |D 31314 (13]3 16 80 Sangat Baik
3. |R 31313 (3]3 15 80 Sangat Baik
4. | A 313141313 16 80 Sangat Baik
5. |A 413141313 17 85 Sangat Baik
6. | A 413141313 17 85 Sangat Baik
7. |A 31314(13]3 16 80 Sangat Baik
8. | D 31314]13]|3 16 80 Sangat Baik
9. |D 31314]13]|3 16 80 Sangat Baik
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10. | E 313141313 16 80 Sangat Baik
11. | L 313141313 16 80 Sangat Baik
12. | M 31313313 15 75 Baik
13. | M 31314313 16 80 Sangat Baik
14. | M 3(3[3]3][2 14 70 Baik
15. | M 313141313 16 80 Sangat Baik
16. | M 31314(13]3 16 80 Sangat Baik
17. | N 31314(13]3 16 80 Sangat Baik
18. | N 313[3/3]3 15 75 Baik
19. | P 313[14/3]3 16 80 Sangat Baik
20. |R 413141313 17 85 Sangat Baik
21. | S 31313313 15 80 Sangat Baik
22. | S 4 1314143 18 90 Sangat Baik
23. | S 4 13]14]13]3 17 85 Sangat Baik
24, | T 413141313 17 85 Sangat Baik
Jumlah 385
Rata —rata 16,04
Persentase 80,2%
Predikat Sangat Baik

Keterangan Indikator: (1) mendengarkan pendapat teman (2) mempresentasikan LKS di depan kelas (3)
menunjukkan sikap santun terhadap guru (4) mantaati peraturan sekolah (5) kooperatif dalam aktivitas

kelompok.

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20

(sangat kurang).

[j Lampiran 13 G]

HASIL OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA

RANAH PSIKOMOTOR - KETERAMPILAN (SKILLS)

A. IDENTITAS

1. Nama Sekolah : SD 2 KLALING

2. Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial

3. Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi
4. Kelas / Semester :V/ 1

B. PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI DAN PENILAIAN
Berilah skor pada butir-butir indikator pada penilaian hasil belajar siswa

dengan mengisi angka sesuai dengan kriteria berikut.

No. Indikator / Aspek yang diamati Skor 7 Ranah
Taksonomi Bloom
1. Mempersiapkan diri dalam belajar Cl
- Tidak membawa perlengkapan sekolah 1 (Persepsi)




303

Membawa perlengkapan sekolah namun tidak
lengkap

Perlengkapan sekolah lengkap
Perlengkapan sekolah
mendengarkan guru

lengkap dan

[8)

Memulai pelajaran dengan berdoa

Tidak berdoa

Tidak berdoa dan bermain dengan teman
Berdoa namun bermain dengan teman
Berdoa dan tidak bermain dengan teman

AW~

C2
(Kesiapan)

Menanggapi pertanyaan guru

Kurang mampu menanggapi pertanyaan guru
dengan cepat

Menanggapi pertanyaan guru, namun kurang
cepat

Menanggapi pertanyaan guru dengan cepat
Menanggapi pertanyaan guru dengan cepat dan
menggunakan kalimat yang mudah dipahami

N —

C3
(Reaksi yang
diarahkan)

Melaksanakan tugas secara berkelompok

Kurangnya partisipasi dan kekompakan selama
mengerjakan tugas kelompok

Adanya partisipasi dan kompak, namun ketika
dipantau oleh guru

Adanya partisipasi dan kekompakan kelompok
selama mengerjakan tugas

Adanya partisipasi dan kekompakan yang baik
selama mengerjakan tugas kelompok

C4
(Reaksi Natural /
Mekanisme)

Partisipasi aktif mengerjakan soal tes (pretest,
Kuis, postes)

Tidak mengerjakan soal tes

Mengerjakan soal tes namun mencontek teman
Mengerjakan soal tes dengan semampunya
Mengerjakan soal tes dengan sungguh-sungguh

AW N —

Cs5
(Reaksi yang
kompleks)

Merevisi jawaban dari kelompok lain

Kurang mampu merevisi jawaban kelompok
lain dengan kalimat yang kurang dipahami
Mampu merevisi jawaban kelompok lain, namun
dengan kalimat kurang dipahami

Mampu merevisi jawaban kelompok lain
Mampu merevisi jawaban kelompok lain dengan
kalimat yang mudah dipahami dan tepat

C6
(Adaptasi)

Membuat simpulan pembelajaran

Kurang mampu membuat
pembelajaran
Mampu membuat simpulan pembelajaran,

namun dengan kalimat yang kurang runtut

simpulan

C7
(Kreativitas)
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dengan kalimat yang runtut

- Mampu membuat simpulan

Mampu membuat simpulan
dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami

pembelajaran

pembelajaran

Mata Pelajaran

6. Rumus menentukan hasil belajar siswa ranah psikomotorik

Jumlah skor maksimal

Presentase = Skor yang diperoleh x 100%

Kriteria persentase dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel

Kriteria persentase hasil belajar siswa

Presentase % Kriteria
80 -100 Sangat baik
60 - 79 Baik
40 - 59 Cukup
21 - 39 Kurang
0 -20 Sangat Kurang

Sumber: Yonny,dkk (2010: 175)

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH PSIKOMOTORIK
KELAS 'V SD 2 KLALING

: [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi

Pertemuan ke o1

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.
1\{0 Nama Siswa 11“ d'k;tor /3A8p:k e dlzmat; Jumlah Pffz;’“ Predikat
1. J 3131312322 18 64,28 Baik
2. M 2 13121213122 16 57,14 Cukup
3. A 313132322 18 64,28 Baik
4. A 313132322 18 64,28 Baik
5. |B 21313123 ]2]2 17 60,71 Baik
6. | D 21312123 ]2]2 16 57,14 Cukup
7. D 21313121322 17 60,71 Baik
8. |H 3131312323 19 67,85 Baik
9. I 2131312131212 17 60,71 Baik
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10. | K 313131213213 19 67,85 Baik
11. | K 213131213212 17 60,71 Baik
12. | L 21313121322 17 60,71 Baik
13. | M 3121212121212 15 53,57 Cukup
14. | M 2012121212212 14 50 Cukup
15. | M 213131213212 17 60,71 Baik
16. | M 213131213212 17 60,71 Baik
17. | M 2012121212212 14 50 Cukup
18. | M 2131321322 17 60,71 Baik
19. | M 2131321322 17 60,71 Baik
20. | N 2131311213212 17 60,71 Baik
21. | S 3131312131212 18 64,28 Baik
22. | S 313 (312131212 18 64,28 Baik
23. |V 3131312131212 18 64,28 Baik
24. | E 213131213212 17 60,71 Baik
Jumlah 408
Rata — rata 17
Persentase 60,71%
Predikat Baik

Keterangan Indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif
mengerjakan soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat
simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20
(sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH PSIKOMOTORIK
KELAS 'V SD 2 KLALING

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial
Materi : Jenis Usaha Menurut Bentuknya (BUMN, BUMS)
Pertemuan ke 12
Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.
No Nama Siswa Indlkgtor gASka a;l s dlzmat; Jumlah PE:Z ‘;n Predikat
20 71,42 Baik

18 64,28 Baik

20 71,42 Baik

20 71,42 Baik

19 67,85 Baik

18 64,28 Baik

18 64,28 Baik

00| 3| | [ 21—
=|o|o|w > |>|=|-
L [LI LRI [WI[LI LI |UI| =
[OSRRVSH VSR RO R RS I QUS ) USROS
WD [D D2 |2 [N (W
WIWIWIW| A |W(W
LI [LI LW WL
N[N [W [N [N [ [
W[N] [N |W

21 75 Baik
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9. |1 31323 3]|3]2 19 67,85 Baik
10. | K 313 [33|3]|3]3 21 75 Baik
11. | K 3131213131312 19 67,85 Baik
12. | L 3131213131312 19 67,85 Baik
13. | M 313121212212 16 57,14 Cukup
14. | M 312121212212 15 53,57 Cukup
15. | M 3131233 [3]2 19 67,85 Baik
16. | M 3131233 [3]2 19 67,85 Baik
17. | M 313 (222212 16 57,14 Cukup
18. | M 3132133 ]|3]2 19 67,85 Baik
19. | M 3132 13|3|3]|2 19 67,85 Baik
20. | N 3132 13|3|3]|2 19 67,85 Baik
21. | S 313 (31413213 20 71,42 Baik
22. | S 313131413213 20 71,42 Baik
23. |V 313 (343|213 20 71,42 Baik
24. | E 313233 ]|3]2 19 67,85 Baik
Jumlah 453
Rata —rata 18,87
Persentase 67,39%
Predikat Baik

keterangan indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif
mengerjakan soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat
simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20

(sangat kurang).

Mata Pelajaran

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH PSIKOMOTORIK
KELAS 'V SD 2 KLALING

: [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Pengelolaan Usaha

Pertemuan ke :3

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.
No Nama Siswa Indikator / Aspek yang diamati Jumlah P:::Z()en Predikat

11234 |5]6]7

1. J 313131331313 21 75 Baik
2. M 313131331213 20 71,42 Baik
3. |A 31313 [13[13]3]3 21 75 Baik
4. | A 31313 [13[13]3]3 21 75 Baik
5. B 31313 (3131213 20 71,42 Baik
6. D 3131313131213 20 71,42 Baik
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7. | D 31313 (3(3]2]3 20 71,42 Baik
8. |H 4 13 (13]3|4|3]3 23 82,14 | Sangat Baik
9. | 313131313213 20 71,42 Baik
10. | K 4 |33 (13]4]3]3 23 82,14 Sangat Baik
11. | K 313131313213 20 71,42 Baik
12. | L 313131313213 20 71,42 Baik
13. | M 313121313212 18 64,28 Baik
14. | M 312131213212 17 60,71 Baik
15. | M 313333213 20 71,42 Baik
16. | M 313333213 20 71,42 Baik
17. | M 3131213131212 18 64,28 Baik
18. | M 31313133213 20 71,42 Baik
19. | M 3131313 (3213 20 71,42 Baik
20. | N 313131313213 20 71,42 Baik
21. | S 313333313 21 75 Baik
22. | S 4 |13 (3|3|4|3]3 23 82,14 | Sangat Baik
23. |V 3131313131313 21 75 Baik
24. | E 313131313213 20 71,42 Baik
Jumlah 487
Rata — rata 20,29
Persentase 72,46%
Predikat Baik

keterangan indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif mengerjakan
soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20

(sangat kurang).
LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH PSIKOMOTORIK
KELAS 'V SD 2 KLALING
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial
Materi : Kegiatan Ekonomi di Indonesia
Pertemuan ke 14
Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.
No . Indikator / Aspek yang diamati Jumlah Persen Predikat
Nama Siswa (%)
112134567
1 J 4131313 ]4]3]3 23 82,14 | Sangat Baik
2 M 41313133313 22 78,57 Baik
3 A 4 1313[3[]4]3]3 23 82,14 | Sangat Baik
4 A 4 1313[3[]4]3]3 23 82,14 | Sangat Baik
5 B 4 13131313313 22 78,57 Baik
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6. |D 4 133 [3[3]3]3 22 78,57 Baik
7. |D 4 133 [3[3]3]3 22 78,57 Baik
8. |H 413131414314 25 89,28 | Sangat Baik
9. |1 4 133 [3[4]3]3 23 82,14 | Sangat Baik
10. | K 4 13131414314 25 89,28 | Sangat Baik
11. | K 4 13131314313 23 82,14 | Sangat Baik
12. | L 4 13[3[3[4]3]3 23 82,14 | Sangat Baik
13. | M 3031313 [3]3]13 21 75 Baik
4. | M 303131331213 20 71,42 Baik
15. | M 4 133 [3[4]3]3 23 82,14 | Sangat Baik
16. | M 4 1313314313 23 82,14 | Sangat Baik
17. | M 30313 13[3]2]3 20 71,42 Baik
18. | M 4 1313 [3[4]3]3 23 82,14 | Sangat Baik
19. | M 4 1313 [3[3]3]3 22 78,57 Baik
20. | N 4 133 [3[4|3]3 23 82,14 | Sangat Baik
21. [ S 4 133 [3[4|3]3 23 82,14 | Sangat Baik
22. | S 413131414314 25 89,28 | Sangat Baik
23. |V 4 13[3[3[4]3]3 23 82,14 | Sangat Baik
24. | E 413131314313 23 82,14 | Sangat Baik
Jumlah 545
Rata —rata 22,70
Persentase 81,07%
Predikat Sangat Baik

Keterangan Indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif mengerjakan
soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat simpulan pembelajaran
Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20
(sangat kurang).

[j Lampiran 13 ﬂ

HASIL OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH PSIKOMOTOR - KETERAMPILAN (SKILLS)

A. IDENTITAS

1. Nama Sekolah : SD 4 HONGGOSOCO

2. Mata Pelajaran : [lImu Pengetahuan Sosial

3. Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi
4. Kelas / Semester :V /1D

B. PETUNJUK PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI DAN PENILAIAN
Berilah skor pada butir-butir indikator pada penilaian hasil belajar siswa
dengan mengisi angka sesuai dengan kriteria berikut.

No. Indikator / Aspek yang diamati Skor 7 Ranah
Taksonomi Bloom
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Mempersiapkan diri dalam belajar

Tidak membawa perlengkapan sekolah
Membawa perlengkapan sekolah namun tidak
lengkap

Perlengkapan sekolah lengkap

Perlengkapan sekolah lengkap dan
mendengarkan guru

—_

(98]

Cl
(Persepsi)

Memulai pelajaran dengan berdoa

Tidak berdoa

Tidak berdoa dan bermain dengan teman
Berdoa namun bermain dengan teman
Berdoa dan tidak bermain dengan teman

AW N =

C2
(Kesiapan)

Menanggapi pertanyaan guru

Kurang mampu menanggapi pertanyaan guru
dengan cepat

Menanggapi pertanyaan guru, namun kurang
cepat

Menanggapi pertanyaan guru dengan cepat
Menanggapi pertanyaan guru dengan cepat dan
menggunakan kalimat yang mudah dipahami

—_—

(98]

C3
(Reaksi yang
diarahkan)

Melaksanakan tugas secara berkelompok

Kurangnya partisipasi dan kekompakan selama
mengerjakan tugas kelompok

Adanya partisipasi dan kompak, namun ketika
dipantau oleh guru

Adanya partisipasi dan kekompakan kelompok
selama mengerjakan tugas

Adanya partisipasi dan kekompakan yang baik
selama mengerjakan tugas kelompok

C4
(Reaksi Natural /
Mekanisme)

Partisipasi aktif mengerjakan soal tes (pretest,
Kuis, postes)

Tidak mengerjakan soal tes

Mengerjakan soal tes namun mencontek teman
Mengerjakan soal tes dengan semampunya
Mengerjakan soal tes dengan sungguh-sungguh

AW N —

C5
(Reaksi yang
kompleks)

Merevisi jawaban dari kelompok lain

Kurang mampu merevisi jawaban kelompok
lain dengan kalimat yang kurang dipahami
Mampu merevisi jawaban kelompok lain, namun
dengan kalimat kurang dipahami

Mampu merevisi jawaban kelompok lain
Mampu merevisi jawaban kelompok lain dengan
kalimat yang mudah dipahami dan tepat

Cé6
(Adaptasi)

Membuat simpulan pembelajaran

Kurang mampu membuat simpulan
pembelajaran

Mampu membuat simpulan pembelajaran,
namun dengan kalimat yang kurang runtut

C7
(Kreativitas)
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- Mampu membuat simpulan pembelajaran 3
dengan kalimat yang runtut
- Mampu membuat simpulan pembelajaran 4
dengan kalimat yang runtut dan mudah dipahami
Rumus menentukan hasil belajar siswa ranah psikomotorik
Presentase = Skor yang diperoleh x 100%
Jumlah skor maksimal
Kriteria persentase dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel
Kriteria persentase hasil belajar siswa
Presentase % Kriteria
80 -100 Sangat baik
60 - 79 Baik
40 - 59 Cukup
21 - 39 Kurang
0 -20 Sangat Kurang

Sumber: Yonny,dkk (2010: 175)

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH PSIKOMOTORIK
KELAS V SD 4 HONGGOSOCO

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Jenis-Jenis Usaha Bidang Ekonomi

Pertemuan ke 01

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.

No. Nama Siswa Ilnd'k;t‘" /3As"§k a;‘g d‘;““at; Jumlah | Persen (%) | Predikat
1. |Y 2 13121313122 17 60,71 Baik
2. | D 2 13121313122 17 60,71 Baik
3. |R 2121213131212 16 57,14 Cukup
4. |A 2121213131212 16 57,14 Cukup
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5. | A 313131312213 19 67,85 Baik
6. | A 31313132212 18 64,28 Baik
7. | A 213131313212 18 64,28 Baik

8. | D 213131313212 18 64,28 Baik
9. | D 21312131322 17 60,71 Baik
10. | E 213131313212 18 64,28 Baik
11. | L 213121313212 17 60,71 Baik
12. | M 202111212212 13 46,42 Cukup
13. | M 21312131322 17 60,71 Baik
14. | M 201111212122 12 42,85 Cukup
15. | M 21312131322 17 60,71 Baik
16. | M 213121313212 17 60,71 Baik
17. | N 213131313212 18 64,28 Baik
18. | N 2101121212212 13 46,42 Cukup
19. | P 2012121313212 16 57,14 Cukup
20. | R 213131313212 18 64,28 Baik
21. | S 2012121313212 16 57,14 Cukup
22. | S 3131333213 20 71,42 Baik
23. | S 2131313322 18 64,28 Baik
24. | T 213131313212 18 64,28 Baik

Jumlah 404
Rata — rata 16,83
Persentase 60,10%
Predikat Baik

Keterangan Indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif
mengerjakan soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat
simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20
(sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH PSIKOMOTORIK
KELASV SD 4 HONGGOSOCO

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Jenis Usaha Menurut Bentuknya (BUMN, BUMS)
Pertemuan ke 2

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.

No. Nama Siswa Iln dlk;tor /3Aspzk a;g dlgma;l Jumlah P?:Z ;n Predikat
1. |Y 31312133122 18 64,28 Baik
2. | D 3131213131212 18 64,28 Baik
3. |R 3121213131212 17 60,71 Baik
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4. | A 312121313212 17 60,71 Baik
5. | A 31313133 |2]3 20 71,42 Baik
6. | A 31313131322 19 67,85 Baik
7. | A 31313131322 19 67,85 Baik
8. | D 31313131322 19 67,85 Baik
9. | D 313121313212 18 64,28 Baik
10. | E 3131313322 19 67,85 Baik
11. | L 31312131322 18 64,28 Baik
12. | M 30212121222 15 53,57 Cukup
13. | M 31312131322 18 64,28 Baik
14. | M 21213121222 14 50 Cukup
15. | M 31312131322 18 64,28 Baik
16. | M 31312131322 18 64,28 Baik
17. | N 3131331322 19 67,85 Baik
18. | N 31221212212 15 53,57 Cukup
19. | P 31212131322 17 60,71 Baik
20. | R 31313131322 19 67,85 Baik
21. | S 312121313212 17 60,71 Baik
22. | S 31313133313 21 75 Baik
23. | S 313133322 19 67,85 Baik
24. | T 3131313 (3]2]2 19 67,85 Baik
Jumlah 431
Rata — rata 17,95
Persentase 64,10%
Predikat Baik

keterangan indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif
mengerjakan soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat

simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 —

20 (sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA

RANAH PSIKOMOTORIK
KELAS V SD 4 HONGGOSOCO

Mata Pelajaran

: [lmu Pengetahuan Sosial

Materi : Pengelolaan Usaha

Pertemuan ke :3

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.

No. Nama Siswa Iln dlk;tOl‘ /3ASP Zk a;lg dl;lma;l Jumlah P?;Z ()an Predikat

1 Y 31312 13[3]3]3 20 71,42 Baik
2. | D 31312 13[3]3]3 20 71,42 Baik
3. |R 313 (1333212 19 67,85 Baik
4. |A 313131313212 19 67,85 Baik
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5. | A 4 1313|3333 22 78,57 Baik
6. | A 4 1313|3333 22 78,57 Baik
7. | A 3131213131313 20 71,42 Baik

8. | D 3131213131313 20 71,42 Baik
9. | D 313121313 |3]3 20 71,42 Baik
10. | E 313121313 |3]3 20 71,42 Baik
11. | L 3131213131313 20 71,42 Baik
12. | M 3131214131212 18 64,28 Baik
13. | M 313121313 |3]3 20 71,42 Baik
14. | M 312131213212 17 60,71 Baik
15. | M 313121313313 20 71,42 Baik
16. | M 3131213131313 20 71,42 Baik
17. | N 3131213131313 20 71,42 Baik
18. | N 3131214131212 18 64,28 Baik
19. | P 31313133212 19 67,85 Baik
20. | R 3131213131313 20 71,42 Baik
21. | S 31313133212 19 67,85 Baik
22. | S 4 1313|3433 23 82,14 Sangat Baik
23. | S 313121313 |3]3 20 71,42 Baik
24, | T 4 1313|3333 22 78,57 Baik

Jumlah 478
Rata — rata 19,91
Persentase 71,10%
Predikat Baik

keterangan indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif
mengerjakan soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat
simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20
(sangat kurang).

LEMBAR OBSERVASI HASIL BELAJAR SISWA
RANAH PSIKOMOTORIK
KELAS V SD 4 HONGGOSOCO

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial

Materi : Kegiatan Ekonomi di Indonesia

Pertemuan ke 14

Petunjuk : Tentukanlah skor dari setiap indikator yang diamati di kelas.

No. Nama Siswa Iln dlk;tor gASPZk a;ng dlzmat; Jumlah P:’;: ;zn Predikat
1. |Y 4131313141313 23 82,14 | Sangat Baik
2. |D 4 13]13[3]4]3]3 23 82,14 | Sangat Baik
3. |R 313133141313 22 78,57 Baik
4. |A 3131313 [4]13]3 22 78,57 Baik
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5. | A 4131413433 24 85,71 | Sangat Baik
6. | A 4131413433 24 85,71 | Sangat Baik
7. | A 41313 |3]|14|3]|3 23 82,14 Sangat Baik
8. | D 4 1313 |3]|14|3]|3 23 82,14 Sangat Baik
9. | D 4 133 [3[4|3]3 23 82,14 | Sangat Baik
10. | E 413133433 23 82,14 | Sangat Baik
11. | L 4 1313 |3]|14|3]|3 23 82,14 Sangat Baik
12. | M 31313133 ]3]3 21 75 Baik
13. | M 4 133 [3[4|3]3 23 82,14 | Sangat Baik
14. | M 313[3|3[3[3]3 21 75 Baik
15. | M 41313134313 23 82,14 | Sangat Baik
16. | M 41313 |3]|14|3]|3 23 82,14 Sangat Baik
17. | N 41313 |3]|14|3]|3 23 82,14 Sangat Baik
18. | N 313[3|3[3[31]3 21 75 Baik
19. | P 313[3|3[4]3]3 22 78,57 Baik
20. | R 4 1313 |3]|14|3]|3 23 82,14 Sangat Baik
21. | S 313131314313 22 78,57 Baik
22.|S 4133|4434 25 89,28 | Sangat Baik
23. | S 4 133 [3[4|3]3 23 82,14 | Sangat Baik
24, | T 4 1314|3433 24 85,71 Sangat Baik
Jumlah 547
Rata — rata 22,79
Persentase 81,39%
Predikat Sangat Baik

Keterangan Indikator: (1) mempersiapkan diri dalam belajar (2) memulai pelajaran dengan berdoa (3)
menanggapi pertanyaan guru (4) melaksanakan tugas secara berkelompok (5) partisipasi aktif
mengerjakan soal tes (pretest, kuis, postes) (6) merevisi jawaban dari kelompok lain (7) membuat

simpulan pembelajaran

Keterangan persentase: 80 — 100 (sangat baik), 60 — 79 (baik), 40 — 59 (cukup), 21 — 39 (kurang), 0 — 20

(sangat kurang).

Lampiran 14 a]

I

MEMBAGI SISWA KE DALAM TIM
MODEL PEMBELAJARAN

STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD)

Kualifikasi Urutan Peringkat

Nama Kelompok

Siswa berprestasi tinggi | SW

AA

TA

AN

RN

SM

DR

seligliviivii@lisclis
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ES

Siswa berprestasi sedang

NZ

MA

DL

LA

MW

AC

Siswa berpretasi rendah

YP

DA

PD

RE

NI

MD

MDA

padelivli=lielaidrgdieiivi=liel A td s




Lampiran 15 ‘:]

I

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

KISI — KISI SOAL PRETES

: [lmu Pengetahuan Sosial

Materi Pokok : Jenis-Jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi
Kelas/semester -V (Lima) / I (satu)
No. | Kompetensi yang Diujikan Materi Pokok Uraian Materi Indikator Ranah Kognitif No.Soal
1. | Mengenal jenis-jenis usaha Jenis-Jenis Usaha | Jenis usaha Menyebutkan Cl1 1,2,5,6,9, 20,
dan kegiatan ekonomi di dan Kegiatan perekonomian jenis-jenis usaha 21,31, 39, 40
Indonesia Ekonomi dalam perekonomian
masyarakat dalam
masyarakat
Indonesia;
Contoh Usaha Memberi contoh C2 3,4,7,10, 11,
yang dikelola usaha yang 12,13, 17, 27,
sendiri dan dikelola  sendiri 28, 30, 32, 33,
kelompok dan kelornpok' 34, 35, 36, 41
Menghargai Menguraikan cara C4 19, 22,29, 42,
setiap orang menghargai 45
dalam berusaha kegiatan ~ orang
dalam usaha;
Menyebutkan Menganalisis C4 8, 14, 15, 16, 18 ,
kegiatan ekonomi 23,24, 25, 26,

316
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di Indonesia

kegiatan
produksi,
distribusi, dan
konsumsi di
Indonesia;

37,38, 43, 44
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SOAL PRE TEST
MAPEL : JENIS-JENIS USAHA EKONOMI
KELAS .V (LIMA)
SEMESTER :1 (SATU)

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling
benar!

1. Berikut ini yang termasuk tanaman perkebunan adalah . . .
a. padi, jagung, kacang
b. tebu, singkong, ketela
c. coklat, teh, padi
d. teh, kopi, cokelat

2. Pedagang yang tidak menetap dan berdagang dengan berkeliling disebut . . . .
a. Pedagang tetap
b. Pedagang asongan
c. Pedagang kaki lima
d. Pedagang musiman

3. Perusahaan yang mempunyai anggota aktif dan pasif adalah . . ..
a. PT c.CV
b. BUMN d. firma

4. Berikut ini yang bukan termasuk ciri-ciri dari koperasi adalah . . . .
a. mengutamakan kesejahteraan anggota
b. mengutamakan keuntungan
c. berasaskan kekeluargaan
d. bentuknya usaha bersama

5. Negara Indonesia disebut sebagai negara agraris karena sebagian besar
penduduknya bekerja sebagai . . . .

a. petani c. pedagang

b. nelayan d. pengrajin
6. Kerajinan perak yang terkenal terdapat di Kota . . . .

a. Jakarta c. Yogyakarta

b. Semarang d. Surabaya

7. Koperasi berasal dari kata cooperation yang berarti . . . .
a. bergotong royong
b. bekerja sama
c. bekerja keras
d. bekerja bersungguh-sungguh
8. Jenis usaha yang mengolah bahan baku menjadi bahan jadi adalah . . . .
a. produsen
b. distribusi



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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c. pertanian

d. industri

Guru bekerja di bidang . . . .

a. layanan masyarkat

b. layanan pendidikan

c. kerja sosial

d. jasa

Usaha yang modalnya berasal dari satu orang adalah . . . .

a. perusahaan perseroan

b. perusahaan terbatas

c. firma

d. perusahaan perorangan

Koperasi adalah bentuk perekonomian yang sesuai dengan UUD 45 Pasal . . ..
a. 33 Ayat (1)

b. 33 Ayat (3)

c. 37 Ayat (1)

d. 27 Ayat (1)

Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat terdapat pada . . . .

a. UU No. 25/1996 c. UU No. 26/1996

b. UU No. 26/1992 d. UU No. 25/1992
Bapak Koperasi Indonesia adalah . . . .

a. Ir.Soekarno c. Moh. Yamin

b. Suharto d. Moh.Hatta

Produk yang dalam pengolahannya membutuhkan peragian adalah . . . .
a. tape, trasi c. selai, tahu

b. tempe, selai d. tempe, tape

Bahan dasar pembuatan minyak goreng adalah . . . .

a. kedelai c. buah kelapa
b. kacang d. kelapa sawit

Suatu  kegiatan usaha yang memperoleh pendapatan dari kegiatan
memperjualbelikan barang disebut . . . .

a. usaha jasa c. usaha dagang

b. usaha produksi d. usaha jasa dan produksi
Berikut ini adalah badan-badan usaha milik swasta, kecuali . . . .

a. perum c. firma

b. PT d.CV

Kegiatan yang bertujuan menyalurkan barang dari produsen kepada konsumen
disebut . . ..

a. produksi c. konsumsi

b. distribusi d. distributor

Negara kita tanahnya subur dan menghasilkan banyak produk pertanian. Maka
negara kita disebut negara . . . .
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a. maritim C. agraris
b. modern d. tradisional
20. Berikut ini yang merupakan hasil tanaman perkebunan berumur panjang atau
tahunan adalah . . . .
a. cengkeh, lada, dan karet c. kedelai, tembakau, dan karet
b. jagung, tebu, dan tembakau d. jagung, tebu, dan teh

21. Hewan-hewan berikut ini yang termasuk ternak unggas adalah . . . .
a. ayam, itik, dan burung
b. sapi, kerbau, dan domba
c. kambing, domba, dan kelinci
d. ayam, kambing, dan domba
22. Berikut ini yang bukan kegiatan produksi adalah . . .
a. menanam padi
b. bepergian naik bus
c. membuat meja dan kursi
d. memelihara ikan
23. Kegiatan memakai barang atau jasa disebut kegiatan . . . .
a. konsumsi
b. distribusi
c. produksi
d. perdagangan
24. Berikut ini yang merupakan kegiatan distribusi adalah . . . .

a. menanam durian c. membuat tempe

b. memakai sepatu d. mengangkut hasil pertanian
25. Kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa disebut . .. .

a. produksi c. transportasi

b. konsumsi d. perdagangan

26. Penduduk Kudus bisa makan beras dari Solo, Jawa Tengah.
Hal ini dapat terjadi karena adanya kegiatan . . . .
a. distribusi
b. produksi
c. konsumsi
d. intensifikasi
27. Perusahaan yang modalnya didapat dari penjualan saham disebut . . . .
a. firma c. koperasi
b. PT d. Perusahaan Daerah
28. Modal usaha berbentuk PT berasal dari . . . .
a. simpanan anggota
b. setoran sekutu diam
c. penjualan saham
d. harta pemilik usaha



29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.
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Semua kekayaan alam yang terkandung di tanah air Indonesia dikuasai oleh . . ..

a. negara c. pejabat

b. masyarakat d. orang kaya

Sekutu dalam CV yang bertanggung jawab penuh dengan seluruh harta kekayaan
yaitu. ...

a. pemegang saham

b. dewan komisaris

c. sekutu aktif

d. sekutu pasif

Di bawah ini yang termasuk dalam usaha jasa, kecuali . . . .

a. salon kecantikan c. tambal ban sepeda

b. pembatik kain d. teknisi elektronika

Badan Usaha di bawah ini yang modalnya berasal dari pemerintah adalah . . .
a. BUMN c. firma

b. koperasi d. BUMD

Modal yang dibayarkan pertama kali ketika masuk menjadi anggota koperasi
disebut . . ..

a. simpanan pokok c. simpanan sukarela

b. simpanan wajib d. sisa hasil usaha

Usaha Andri dijalankan dengan modal dan pengelolaan sendiri. Usaha Andri
termasuk dalam . . . .

a. PT c. usaha bersama

b. CV d. usaha perseorangan

SHU dalam koperasi dibagi sesuai dengan besar kecilnya . . . .

a. simpanan sukarela

b. jasa

C. peminjaman

d. pembelian

Badan usaha di bawah ini yang semata-mata bertujuan meningkatkan kesejahteraan
hidup anggotanya adalah . . . .

a. yayasan c. usaha perseorangan

b. PT d. koperasi

Badan usaha milik negara biasanya bertujuan untuk . . . .

a. mencari keuntungan dan melayani masyarakat

b. mencari keuntungan

c. melayani masyarakat

d. mengelola uang negara

Barang konsumsi berikut ini yang habis dalam sekali penggunaan adalah . . . .
a. C.

N
&
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39. Pak Anto bekerja sebagai sopir, maka jenis usaha yaug ariakukan adalah . . . .

a. agraris c. industri
b. jasa d. perdagangan
40. Bu Wayan membangun sebuah perusahaan tempe. Jenis usaha bu Wayan adalah .....
a. agraris c. industri
b. jasa d. perdagangan

41. Berikut ini contoh pengelolaan usaha secara berkelompok, kecuali . . . . .
a. perseroan terbatas

b. firma
c. warung kelontong
d. CV

42. Berikut ini yang termasuk cara menghargai kegiatan orang berusaha adalah . . . .
a. memotivasi setiap usaha yang dilakukan
b. berbuat curang kepada teman
¢. mencemooh setiap usahanya
d. Memanfaatkan hubungan untuk kepentingan pribadi
43. Di bawah ini yang merupakan kegiatan konsumsi adalah . . . .
a. Ida membuat pisang goreng untuk dijual di kantin sekolah
b. Anton menjual roti bakar di warung makan
c. Widi sedang makan nasi goreng
d. Budi bermain layang-layang
44. Ali seorang pedagang minuman yang menjajakan dagangannya di terminal setiap
sore sepulang sekolah. Dalam kegiatan ekonomi, Ali termasuk. . . .
a. produsen c. konsumen
b. pengusaha d. distributor
45. Menghargai usaha sesorang dalam bekerja adalah, kecuali. . . .
mmberi imbalan yang sesuai keahliannya
menggunakan jasanya tanpa u pah
menempatkan seseorang bekerja sesuai bidangnya
menghargai antar teman kerja

e o o
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@ Lampiran 17 ﬂ

KUNCI JAWABAN
SOAL PRETEST

PILIHAN GANDA

1. D 16.C 31.B
2. B 17. A 32.A
3. C 18.B 33.A
4. B 19.C 34.D
5. A 20. A 35.B
6. C 21. A 36.D
7. B 22.B 37.D
8. D 23.A 38.C
9. B 24.D 39.B
10.D 25.A 40.C
11. A 26. A 41.C
12.B 27.B 42. A
13.D 28.C 43.C
14.D 29. A 44. B
15.D 30.C 45.B

KRITERIA PENILAIAN
Nilai= Jumlah soal yang betul <100

Jumlah soal
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ﬁ Lampiran 18

Mata Pelajaran: ........ccccooovevievenieninnenienceienens ABSEN :

Kelas e ————

ISIAN SINGKAT

wAxE*SELAMAT MENGERJAKAN####*



325

]

Lampiran 19
Mata Pelajaran: ..........ccooeeviieiienieeiienieeieeee

I

NAMA e

ABSEN :

Kelas

PILIHAN GANDA

31

32
33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

16

17

18

19
20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

10

11

12

13

14

15

*axASELAMAT MENGERJAKAN*###:
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NAMA e,
Mata Pelajaran: ..........cccceevveviieieneenieeiesieieeenns ABSEN o
Kelas o
PILIHAN GANDA
1 a b |c d 16 | a b | c d
2 la|b]c|d 17 1a |b |c |d
3 lalb|lc|d 18 la|b|c|d
4 la|b|c|d 19 a|b|c|d
5 lalplcld 20la|blc|d
6 a b |c |d 21 | a b |c |d
7 a b |c |d 22 | a b |c |d
8 a b |c |d 23 | a b |c |d
9 a b |c d 24 | a b |c d
10 la |b|c |d 25 la b |c|d
Il 1a|b|c|d 26 la|b|c|d
12 | a b C d 27 | a b o d
13 a]|lb|c|d 28 la|b|c|d
14 a|b|c|d 29 a|b|lc|d
15 | a b o d 30 | a b o d

*axASELAMAT MENGERJAKAN*###:
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LEMBAR KERJA SISWA
Pertemuan 1

Nama Kelompok s

Ketua et ———————

Anggota L ) D ervtvsersssersr s ssr s ssssssrerns B S

G e B OO B ¢
» Petunjuk Mengerjakan: v

- Kerjakanlah latihan soal di bawah ini bersama kelompokmu!
- Pahami setiap pertanyaan disetiap soal!
- Jika tidak jelas, silahkan tanya kepada guru!

Kegiatan Siswa

Amatilah macam-macam usaha ekonomi yang ada dilingkungan tempat tinggalmu!
Setelah itu salinlah tabel berikut ini dan tuliskan hasil pengamatanmu dalam tabel!

No. Jenis Usaha \ Contoh Kegiatan Usaha di Masyarakat
1.  Pertanian 1. Menanam padi
2.
3. etrseeruseer e sser e
2. Peternakan N
2. reeeseereereeereerssen e r s
3.  Perdagangan L,
2.
4. Perikanan Lo ettt s s s
2. e AR R RS
5. Perindustrian 1
2.
i simpuLan s EMBAR MRMWAang .......................................... :
b s pertemuanz .................................................................. E
Nama Kelompok T
Ketua N
Anggota L ) 2. irvrisisrisiss b anns ) 3 s ———————
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» Petunjuk Mengerjakan: v

- Kerjakanlah latihan soal di bawah ini bersama kelompokmu!
- Pahami setiap pertanyaan disetiap soal!
- Jika tidak jelas, silahkan tanya kepada guru!

Kegiatan Siswa

Kamu telah mempelajari beberapa jenis badan usaha. Amatilah perbedaan koperasi
dengan PT. Kemudian tuliskan pada tabel seperti berikut ini.

No
Keterangan Koperasi Perseroan Terbatas (PT)
1. | Modal
2. Tujuan
3. | Anggota
4. | Pengelola
5. | Pembagian Keuntungan
6. | Kekuasaan Tertinggi
@)
SIMPULAN : Setelah mempelajari materi ini saya dapat memahami tentang ...
Pertemuan 3
Nama Kelompok et R AR AR RS R R
Ketua L
Anggota L ) D ervrveersesersresss s s essssssssssssreses B S
e s B T g 6r s
» Petunjuk Mengerjakan: v
: - Kerjakanlah latihan soal di bawah ini bersama kelompokmu!

- Pahami setiap pertanyaan disetiap soal!
- Jika tidak jelas, silahkan tanya kepada guru!
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Kegiatan Siswa

e
Tulislah bagaimana 5
cara kalian C et eeeeeeeeeeeeeee—eee e e e s be e e e re e et e e snr e e e e nreeeeanee
menghargai usaha 3
orang lain!
Ao e e
Sebutkan contoh \/
Usaha perseorangan: 1..........c...... ) Deverersrsssssssasnses
h dikelol
sneyenganaon | N |, P
oleh kelompok dan /| Usaha kelompok : 1. ....ovrernecn, O
pergeorangan! G s v
SIMPULAN : Setelah mempelajari materi ini saya dapat memahami teNtang ...

LEMBAR KERJA SISWA
Pertemuan 4

Nama Kelompok L
Ketua et s
Anggota L S 2 srrvirisississises s ssasaasnns B
Ge s B TS g 6r s
: » Petunjuk Mengerjakan:
- Kerjakanlah latihan soal di bawah ini bersama kelompokmu! v

- Pahami setiap pertanyaan disetiap soal!
- Jika tidak jelas, silahkan tanya kepada guru!



Nama
Kegiatan Siswa Absen ...
No Kegiatan Ekonomi Pengertian Contoh kegiatan sehari-hari
1.. Kegiatan Produksi S
2. s
3. e ————
.
2. | Kegiatan Distribusi N
2. s sssassres
K N
T
3. Konsumsi R
2. e
R
L
SIMPULAN : Setelah mempelajari materi ini saya dapat memanhami teNEaNG .........ccoeroreermormeeerosmseerssnssens
Lampiran 21 g]
SOAL KUIS INDIVIDU
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial
Kelas/semeter : V (lima) / I (satu)
Pertemuan ke 01

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan teliti dan benar!

1. Jenis usaha yang kegiatannya mengolah tanah untuk ditanami satu atau berbagai

jenis tanaman disebut ....
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Nama D

2. Pedagang yang berdagang tidak Absen P

menetap dan berpindah pindah tempat, yang biasanya berdagang di trotoar,
pinggir jalan raya disebut pedagang .....
3. Sapi, kerbau, domba, kambing, merupakan contoh dari peternakan .....

4. Suatu jenis usaha yang mengolah bahan mentah menjadi barang jadi/setengah

jadi disebut ....
5. Usaha jasa merupakan jenis usaha jasa yang lebih
mengutamakan ............c.ceceenne.. dan ..o,

waESELAMAT MENGERJAKAN 4

SOAL KUIS INDIVIDU

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial
Kelas/semeter : V (lima) / I (satu)
Pertemuan ke 12

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan teliti dan benar!

1. BUMN adalah badan usaha yang modalnya bertujuan untuk .....



Nama L e

2. Anggota CV yang hanya bertindak sebagai penanam modal dan tidak ikut

mengurusi perusahaan adalah sekutu ....

3. Jenis koperasi yang bergerak dsalam usaha simpan pinjam adalalah .....

4. Perusahaan yang seluruh modalnya berasal dari pihak swasta disebut ......

5. Perusahaan yang modalnya berasal dari penjualan saham adalah .....

wAxE*SELAMAT MENGERJAKAN####*

Nama .
Absen :.........
SOAL KUIS INDIVIDU
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial
Kelas/semeter : 'V (lima) / I (satu)

Pertemuan ke 23

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan teliti dan benar!

1. Kelebihan usaha yang dikelola secara perorangan adalah .....
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2. Kelemahan dari usaha yang dikelola secara perorangan adalah ....

3. Kelebihan usaha yang dikelola secara berkelompok adalah ....

4. Kelemahan dari usaha yang dikelola secara berkelompok adalah ....

5. Cara menghargai usaha seseorang dapat dilakukan dengan cara ....

*axxXSELAMAT MENGERJAKAN*###:%

Nama ..
Absen :.........
SOAL KUIS INDIVIDU
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial
Kelas/semeter : V (lima) / I (satu)
Pertemuan ke 14

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan teliti dan benar!

1. Kegiatan atau tindakan manusia dalam rangka menambah dan menciptakan

kegunaan suatu barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan disebut .....
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2. Orang yang menyalurkan barang dari tempat satu ke tempat yang lain disebut ....

3. Pedagang yang menjual barang dagangannya langsung kepada konsumen (pemakai)

dengan cara mengecer adalah ....

4. Konsumsi berasal dari bahasa latin consumere yang artinya .....

5. Orang atau perusahaan yang melakukan kegiatan produksi disebut ....

wakESELAMAT MENGERJAKAN 4

m Lampiran 22 ﬂ

KUNCI JAWABAN
SOAL KUIS INDIVIDU

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial
Kelas/semeter : V (lima) / I (satu)

Pertemuan ke o1

> Isian Singkat

1. Pertanian
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2. Pedagang kaki lima
3. Hewan ternak
4. Industri

5. Keterampilan dan kekuatan / tenaga

KRITERIA PENILAIAN

Jumlah soal yang betul

Nilai=
rat Jumlah soal

x100

KUNCI JAWABAN
SOAL KUIS INDIVIDU

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial
Kelas/semeter : 'V (lima) / I (satu)

Pertemuan ke 12

> Isian Singkat
1. Membangun ekonomi negara
2. Sekutu pasif

3. Koperasi simpan pinjam
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4. BUMS

5. Perseroan terbatas (PT)

KRITERIA PENILAIAN

Nilai= Jumlah soal yang betul
Jumlah soal

x100

KUNCI JAWABAN
SOAL KUIS INDIVIDU

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial
Kelas/semeter : 'V (lima) / I (satu)

Pertemuan ke 23

> Isian Singkat
1. Pemilik bebas mengatur usahanya sendiri
2. Kemampuan tenaga dan modal terbatas

3. Keuntungan dapat dirasakan besama-sama
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4. Kecurangan dalam memberikan keuntungan

5. Memberikan sikap kepercayaan kepada orang lain.

KRITERIA PENILAIAN

Nilai= Jumlah soal yang betul
Jumlah soal

x100

KUNCI JAWABAN
SOAL KUIS INDIVIDU

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Sosial
Kelas/semeter : 'V (lima) / I (satu)

Pertemuan ke 4

> Isian Singkat
1. Kegiatan Produksi
2. Distributor

3. Pedagang eceran
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4. Menghabiskan

5. Produsen

KRITERIA PENILAIAN

Jumlahsoal yang betul

Nilai=
vt Jumlah soal

x100




Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

]

@ Lampiran 23

KISI — KISI SOAL PRETES

: [lmu Pengetahuan Sosial

Materi Pokok : Jenis-Jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi
Kelas/semester -V (Lima) / I (satu)
No. | Kompetensi yang Diujikan Materi Pokok Uraian Materi Indikator Ranah Kognitif No.Soal
1. | Mengenal jenis-jenis usaha Jenis-Jenis Usaha | Jenis usaha Menyebutkan Cl1 1,2,5,6,9, 20,
dan kegiatan ekonomi di dan Kegiatan perekonomian jenis-jenis usaha 21,
Indonesia Ekonomi dalam perekonomian
masyarakat dalam
masyarakat
Indonesia;
Contoh Usaha Memberi contoh C2 3,4,7,10, 11,
yang dikelola usaha yang 12,13, 17, 27,
sendiri dan dikelola ~ sendiri 28,30
kelompok dan kelompok;
Menghargai Menguraikan cara C4 19,22, 29,

setiap orang
dalam berusaha

menghargai
kegiatan  orang
dalam usaha;

339




Menyebutkan
kegiatan ekonomi
di Indonesia

Menganalisis
kegiatan
produksi,
distribusi, dan
konsumsi di
Indonesia;

C4

8, 14, 15, 16, 18,

23,24, 25, 26

340
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SOAL POSTES
MAPEL : JENIS-JENIS USAHA EKONOMI
KELAS .V (LIMA)
SEMESTER :1 (SATU)

. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang
paling benar!

. Berikut ini yang termasuk tanaman perkebunan adalah . . .

a. padi, jagung, kacang

b. tebu, singkong, ketela

c. coklat, teh, padi

d. teh, kopi, cokelat

. Pedagang yang tidak menetap dan berdagang dengan berkeliling disebut . . . .
a. Pedagang tetap

b. Pedagang asongan

c. Pedagang kaki lima

d. Pedagang musiman

. Perusahaan yang mempunyai anggota aktif dan pasif adalah . . . .

c. PT c. CV

d. BUMN d. firma

. Berikut ini yang bukan termasuk ciri-ciri dari koperasi adalah . . . .

e. mengutamakan kesejahteraan anggota

f. mengutamakan keuntungan

g. berasaskan kekeluargaan

h. bentuknya usaha bersama

. Negara Indonesia disebut sebagai negara agraris karena sebagian besar
penduduknya bekerja sebagai . . . .

c. petani c. pedagang
d. nelayan d. pengrajin

. Kerajinan perak yang terkenal terdapat di Kota . . . .
c. Jakarta c. Yogyakarta
d. Semarang d. Surabaya

. Koperasi berasal dari kata cooperation yang berarti . . . .

e. bergotong royong

f. bekerja sama

g. bekerja keras

h. bekerja bersungguh-sungguh

. Jenis usaha yang mengolah bahan baku menjadi bahan jadi adalah . . . .
e. produsen

f. distribusi



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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g. pertanian
h. industri
Guru bekerja di bidang . . . .
e. layanan masyarkat
f. layanan pendidikan
g. kerja sosial
h. jasa
Usaha yang modalnya berasal dari satu orang adalah . . . .
e. perusahaan perseroan
f. perusahaan terbatas
g. firma
h. perusahaan perorangan
Koperasi adalah bentuk perekonomian yang sesuai dengan UUD 45 Pasal . . ..
e. 33 Ayat (1)
f. 33 Ayat (3)
g. 37 Ayat (1)
h. 27 Ayat (1)
Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat terdapat pada . . . .

c. UU No. 25/1996 c. UU No. 26/1996
d. UU No. 26/1992 d. UU No. 25/1992
Bapak Koperasi Indonesia adalah . . . .
c. Ir.Soekarno c. Moh. Yamin
d. Suharto d. Moh.Hatta
Produk yang dalam pengolahannya membutuhkan peragian adalah . . . .
c. tape, trasi c. selai, tahu
d. tempe, selai d. tempe, tape
Bahan dasar pembuatan minyak goreng adalah . . . .
c. kedelai c. buah kelapa
d. kacang d. kelapa sawit

Suatu kegiatan usaha yang memperoleh pendapatan dari kegiatan
memperjualbelikan barang disebut . . . .

c. usaha jasa c. usaha dagang

d. usaha produksi d. usaha jasa dan produksi
Berikut ini adalah badan-badan usaha milik swasta, kecuali . . . .

c. perum c. firma

d. PT d.CV

Kegiatan yang bertujuan menyalurkan barang dari produsen kepada konsumen
disebut . . ..

c. produksi c. konsumsi

d. distribusi d. distributor
Negara kita tanahnya subur dan menghasilkan banyak produk pertanian. Maka
negara kita disebut negara . . . .



20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.
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c. maritim C. agraris
d. modern d. tradisional

Berikut ini yang merupakan hasil tanaman perkebunan berumur panjang atau
tahunan adalah . . ..

a. cengkeh, lada, dan karet c. kedelai, tembakau, dan karet

b. jagung, tebu, dan tembakau d. jagung, tebu, dan teh

Hewan-hewan berikut ini yang termasuk ternak unggas adalah . . . .
e. ayam, itik, dan burung
f. sapi, kerbau, dan domba
g. kambing, domba, dan kelinci
h. ayam, kambing, dan domba
Berikut ini yang bukan kegiatan produksi adalah . . .
e. menanam padi
f. bepergian naik bus
g. membuat meja dan kursi
h. memelihara ikan
Kegiatan memakai barang atau jasa disebut kegiatan . . . .
e. konsumsi
f. distribusi
g. produksi
h. perdagangan

Berikut ini yang merupakan kegiatan distribusi adalah . . . .

c. menanam durian c. membuat tempe

d. memakai sepatu d. mengangkut hasil pertanian
Kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa disebut . .. .

c. produksi c. transportasi

d. konsumsi d. perdagangan

Penduduk Kudus bisa makan beras dari Solo, Jawa Tengah.

Hal ini dapat terjadi karena adanya kegiatan . . . .

e. distribusi

f. produksi

g. konsumsi

h. intensifikasi

Perusahaan yang modalnya didapat dari penjualan saham disebut . . . .
c. firma c. koperasi
d. PT d. Perusahaan Daerah

Modal usaha berbentuk PT berasal dari . . . .
e. simpanan anggota
f. setoran sekutu diam
g. penjualan saham
h. harta pemilik usaha
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29. Semua kekayaan alam yang terkandung di tanah air Indonesia dikuasai
oleh.. ..
c. negara c. pejabat
d. masyarakat d. orang kaya
30. Sekutu dalam CV yang bertanggung jawab penuh dengan seluruh harta
kekayaan yaitu . . . .
e. pemegang saham
f. dewan komisaris
g. sekutu aktif
h. sekutu pasif
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@ Lampiran 25 ﬁ]

KUNCI JAWABAN
SOAL POSTEST

PILIHAN GANDA

—

16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

o ©® N 0N kv

e e e T )
w N = O

=
O U0 wW» UW O ®m®AO P> PO T I

O » O W » » U » W™ > > O W > 0O

—
W

KRITERIA PENILATAN

._ Jumlahsoal yang bet ul

Nil 100
vt Jumlah soal X
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B Lampiran 26 1

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN
MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW dan STAD

A. Model Pembelajaran Jigsaw
SDN 06 HADIPOLO

> Pretest

Siswa menoeriakan soal nretest vano dikeriakan secara individn
ol + = -

Kegiatan Pembelajaran

Guru menjelaskan inti materi jenis- Guru memfasilitasi siswa untuk berkumpul
jenis usaha bidang ekonomi dari kelompok asal ke kelompok ahli

-

Guru membagikan materi kepada Masing- masing anggota kelompok
masing-masing kelompok ahli ahli memahami materi yang diperoleh
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Guru mengecek pemahaman materi
pada masing-masing kelompok ahli

Guru mengawasi proses diskusi kelompok Perwakilan kelompok mempresentasikan secara
bergantian

Guru bersama siswa menyimpulkan materi Siswa mengerjakan secara mandiri
yang telah dipelajari mengerjakan soal kuis
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> Postest

Diakhir penelitian siswa mengerjakan soal postest yang dikerjakan secara tujuannya
untuk mengukur hasil belajar siswa setelah belajar dengan model pembelajaran STAD

MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW
SDN 01 TANJUNGREJO

> Pretest

Kegiatan Pemblajaran

— ! —
|l (- .

Guru menjelaskan inti materi yang akan dipelajari ~ Siswa berkurppl}l di kelompok ahli. dilanjutkan
tentang jenis-jenis usaha bidang ekonomi mempelaiari submateri vang diperoleh



Guru mengecek pemahaman siswa Siswa kembali ke kelompok asal dan bergantian
membacakan sub materi yang diperoleh

Guru membimbing siswa dalam diskusi
kelompok

Perwakilan kelompok r.n.epresentasikan secara Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan
bergiliran pembelajaran yang sudah dilaksanakan

Pada akhir pembelajaran siswa mengerjakan
soal kuis secara mandiri
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> Postest

Pertemuan terakhir siswa mengerjakan soal postes untuk mengukur hasil belajar IPS siswa
selama belajar dengan model pembelajaran Jigsaw

B. Model Pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD)

SDN 04 HONGGOSOCO

> Pretest

Siswa mengerjakan soal pretest secara mandiri bertujuan untuk mengetahui pemahaman materi
siswa sebelum pertemuan 1-4 di mulai

Kegiatan Pembelajaran

Guru menjelaskan inti materi yang akan Siswa mendengarkan penjelasan guru sambil
dipelajari membaca buku dan tanya jawab
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Siswa mengumpul sesuai kelompok yang Siswa melakukan diskusi dan mengerjakan
dibuat guru secara heterogen LKS secara bersama-sama

Guru membimbing siswa dalam mengerjakan Perwakilan kelompok mempresentasikan
LKS LKS secara bergantian

Akhir pertemuan siswa mengerjakan soal kuis secara mandiri

> Postest

Pada pertemuan terakhir siswa mengerjakan soal postes, soal ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa setelah menggunakan model STAD
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KELOMPOK YANG MENDAPATKAN REWARD
MODEL PEMBELAJARAN STAD

MODEL PEMBELAJARAN STAD
SDN 02 KLALING

» Pretes

Siswa mengerjakan soal pretest sebelum pembelajaran menggunakan model STAD di mulai
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Kegiatan Pembelajaran

Guru menjelaskan inti materi yang akan Guru melakukan tanya jawab materi yang
dipelajari sedang dipelajari

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok Guru membimbing siswa ketika berdiskusi
secara heterogen mengerjakan LKS

Guru bersama siswa membuat simpulan Akhir pembelajaran siswa mengerjakan soal
pembelajaran yang sudah dipelajari kuis secara mandiri
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> Postest

Diakhir pertemuan siswa mengerjakan soal postest yang bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah belajar menggunakan model STAD

KELOMPOK YANG MENDAPATKAN REWARD
MODEL PEMBELAJARAN STAD
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@ Lampiran 27 Cj

& KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
S\ P UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

PASCASARJANA
Gedung A, Kampus Bendan Ngisor, Semarang 50233
UNNES Telepon +62248440516, +62248449017, Faximile +62248449969
I Laman: http://pps.unnes.ac.id
Nomor : 13142/UN37.2/LT/2016 14 November 2016
Lampiran = ,
Hal : Izin penelitian

Yth.  Kepala SD 2 Klaling Kudus
Kepala SD 6 Hadipolo Kudus
Kepala SD 4 Honggosoco Kudus
Kepala SD 1 Tanjungrejo Kudus

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri Semarang :

Nama : Fadhilah Fatihannisa
NIM : 0103514042
Program Studi : Pendidikan Dasar (S2) Konsentrasi PGSD

akan mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Tesis dengan judul:

“Keefektifan Penyusunan Model Pembelajaran JIGSAW dan Student Team Achivement
Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS™

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengharap Saudara berkenan memberi izin kepada yang
bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan penelitian di instansi yang Saudara pimpin. Kegiatan
tersebut akan dilaksanakan pada tanggal 15 November s.d. 3 Desember 2016

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Wk FRdang Akademik dan Kemahasiswan,

ahyu Hardyanto. M.Si }
Nni\ 4#&*1@11:1(\7

Tembusar :

1. Direktur

2. Koordinator Prodi Pendidikan Dasar (S2) Konsentrasi PGSD

3. Kepala Bagian Tata Usaha

Pascasarjzna Universitas Negeri Semarang
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